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Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang penguasa (Imam)
adalah pemimpin yang akan dimintai pertanggung jawaban atas yang
rakyatnya, seorang suami adalah pemimpin di dalam keluarganya dan akan
dimintai pertanggung jawaban atas keluarganya, demikian pula seorang
isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan
dimintai pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang
pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya dan akan dimintai

pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut.!

! Imam Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin (Jakarta: Pustaka Amani, t.t), 303-304.
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ABSTRAK

Nur Faidatus Sailah, “Etika Memilih Pemimpin (Studi Pemahaman Masyarakat
Desa Susukanrejo Terhadap Hadis Tentang Etika Memilih Pemimpin)”

Fenomena yang berkembang di masyarakat dewasa ini, adalah mengenai
tahun politik yang akan datang, yang membuat masyarakat harus menentukan
sikap sebijak mungkin dalam menentukan calon pemimpin yang akan dipilihnya.
Sehingga dari hal tersebut yang melatar belakangi penelitian yang terkonsep
dalam judul “Etika Memilih Pemimpin”, dengan tujuan agar masyarakat
mempunyai arahan dan sikap yang bijak dalam menentukan calon pemimpin yang
akan dipilihnya berdasarkan perspektif hadis (tuntunan syari’at). Mengingat
bahwasanya etika dalam memilih calon pemimpin merupakan urgensi terhadap
masa depan suatu bangsa. Sehingga relevan dengan rumusan masalah yang diteliti
berkenaan: 1) Bagaimana hadis dan kualitasnya tentang etika memilih pemimpin?,
2) Bagaimana pemaknaan hadis tentang etika memilih pemimpin?, 3) Bagaimana
pemahaman masyarakat Desa Susukanrejo tentang hadis etika memilih
pemimpin?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu dengan
menggunakan data pustaka (library research) sebagai data utama dan data
lapangan (field researh) yang digunakan sebagai penguat dari penelitian ini.
Adapun fokus penelitiannya yaitu pada bagaimana hadis-hadis tentang etika
memilih pemimpin tersebut dipahami oleh warga Desa Susukanrejo, terutama
dalam rangka menghadapi tahun politik 2019 yang akan datang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, implementasi kepemimpinan
perspektif Islam, utamanya etika memilih pemimpin terapan di masyrakat
Indonesia khususnya, harus dijadikan sebagai tolok-ukur sebelum memilh calon
pemimpinnya. Karena, kepemimpinan secara umum berpedoman pada kondisi
turun-temurun yang diwariskan oleh generasi terdahulu dengan berpedoman pada
hukum positif pada saat kepemimpinan itu dilaksanakan. Berbeda dengan
kepemimpinan Islam yang rujukannya pada nilai-nilai keislaman, seperti yang
dalam hadis. Sedangkan pemimpin perspektif Islam salah satunya yaitu pemimpin
yang tidak meminta jabatan, tidak korup dan pemimpin yang adil, yang dibahas
dalam skripsi ini. Sehingga jika akan memilih pemimpin, maka sebelumnya harus
memperhatikan hal tersebut, agar terciptanya penyelenggaraan pemerintahan yang
bersih (clean government).

Kata Kunci: Kepemimpinan, etika, perspektif Islam, , clean government.
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Berikut ini adalah tabel pedoman transliterasi yang digunakan peneliti

dalam skripsi ini.

PEDOMAN TRANSLITERASI

No Arab Latin No Arab Latin
1 | a 16 5L t
2 o b 17 5L z
3 - t 18 ¢ ¢
4 & th 19 C gh
5 z ] 20 ) f
7 . kh 22 s k

c 4
8 s d 23 J |
9 3 dh 24 . m
10 J r 25 3 n
11 . z 26 W
J J
12 P S 27 5 h
13 . sh 28 ’
d" [
14 e S 29 « y
1 .
5 2 d

1. Vokal tunggal (monofiong) vyang dilambangkan dengan harakat,
dutransliterasikan berikut:
a. Tanda fathah (:*) dilambangkan dengan huruf “a”

({34
1

b. Tanda kasrah () dilambangkan dengan huruf

Xiv



c. Tanda dammah (") dilambangkan dengan huruf “u”

. Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakah
dan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut:

a. Vokal (s) dilambangkan dengan huruf aw seperti: maudu‘i, mauquf

b. Vokal (s') dilambangkan dengan huruf ay, seperti layali, Quraysh.

. Vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vokal
disertai coretan horizontal (macron) di atasnya, contoh: qala, falah, mansur.

. Syaddah ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda syaddah
dua kali seperti, tayyib, rabbana dan lain sebagainya.

. Lam ta‘rif (kata sandang) ditransliterasikan melalui teks dan (bukan bacaan)
meskipun bergabung dengan huruf shamsiyah, antara Alif-Lam dan kata benda,
dihubungkan dengan tanda penghubung, misalnya: al-qalam, al-kitab, al-

shams, al-ra‘d, dan lain sebagainya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan sosial, keinginan untuk menciptakan sebuah tatanan
masyarakat yang adil menjadi cita-cita umat manusia. Keinginan itu, pada
gilirannya mengilhami umat manusia untuk merumuskan suatu aturan hukum
yang mengikat.! Akan tetapi ketika disadari bahwa, seperangkat aturan-aturan
tersebut tidak mungkin bisa berjalan secara efektif tanpa adanya suatu “lembaga”,
maka dibuatlah lembaga yang kemudian dikenal dengan istilah negara. Suatu
negara diperlukan bagi manusia sebagai sarana atau wadah untuk
mengaplikasikan hukum-hukum tersebut.

Sebuah negara dan segenap peraturan yang dibuat tentunya ada yang
harus menjadi pengawas dari aturan yang diberlakukan, maka dibutuhkan seorang
pemimpin. Pemimpin diperlukan selain sebagai pengawas juga penanggung jawab
atas pelaksaaan peraturan dan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian,
pemimpin mempunyai posisi sentral dalam menentukan kebijakan negara dalam
rangka mencapai kesejahteraan dan kemakmuran negara.

Atas dasar pemikiran tersebut, kriteria pemimpin menjadi bahan
pembicaraan sejak lama. Plato (429-347 M) seorang Filsuf zaman klasik di
Athena menyebutkan bahwa, agar suatu negara dapat berjalan di atas landasan

keadilan, maka negara harus dipimpin oleh Filsuf. Hal ini didasari pada anggapan

! Inu Kencana Syafie, Pengantar Ilmu Pemerintahan (Jakarta: Eresco, 1992), 38.
2 Maxboli Sabon, Ilmu Negara (Jakarta: Gramedia, 1992), 48.



bahwa jika suatu negara dipimpin oleh seseorang yang bodoh dan hanya
mementingkan diri sendiri, maka negara akan berubah menjadi sebuah kekuatan
yang menindas, dengan kata lain negara hanya dijadikan alat untuk meraup
keuntungan pribadi dan alat legitimasi untuk menindas rakyat. Sebaliknya, ketika
suatu negara di pimpin oleh seseorang yang bijaksana, maka negara akan berjalan
sesuai dengan nilai-nilai keadilan. Atas dasar inilah Plato menyimpulkan bahwa,
agar negara bisa dijalankan sesuai dengan landasan keadilan maka harus dipimpin
seorang Filsuf?

Hadis ini diinterpretasikan sebagai niat, dimana jika semuanya di awali
dengan niat maka perilaku politik umat harus berdasar atas kesadaran yang benar
dan istigamah. Relevansi dari hadis tersebut jika dikaitkan di era sekarang ini,
bahwasanya negara kita yang memiliki keberagaman yang kompleks. Dalam
artian tidak hanya perbedaan dalam hal agama, ras, suku bangsa, historis dan
kultural seperti yang terurai dalam bhineka tunggal ika.

Berkenaan dengan konteks ke-Indonesia-an, kriteria pemimpin
mengemuka setelah reformasi berjalan atau runtuhya rezim orde baru. Hal ini
disebabkan karna kondisi bangsa yang terpuruk akibat pemerintahan yang otoriter
dan berbagai krisis politik yang mendera meniscayakan kualitas, integritas dan
komitmen untuk bangkit dari kondisi tersebut. Runtuhnya rezim orde baru
memungkinkan terbentuknya iklim kebebasan yang menghasilkan sebuah sistem
perekrutan pemimpin yang berbeda dengan sistem terdahulu. Sistem parlementer

yang digunakan pada masa orde baru, diganti dengan sistem pemilihan secara

3]. H. Papar, Filsafat Politik Plato (Jakarta: Rajawali Press, 1991), 77.



langsung dengan tujuan sistem ini banyak memberi peluang partisipasi politik
kepada rakyat, juga mewujudkan pemerintahan demokratis pada kempentingan
rakyat yang aspiratif.

Kondisi ini kemudian disikapi oleh beberapa kalangan dengan
merumuskan kriteria-kriteria yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin.
Rumusan ini guna mengantisipasi munculnya pemimpin yang tidak memiliki
kualitas, integritas dan loyalitas terhadap bangsa dan negara sekaligus menyaring
pemimpin yang memiliki kualitas integritas dan loyalitas untuk menjadikan
bangsa ini makmur dan sejahtera.*

Seiring dengan perkembangan saat ini, muncullah masalah yang begitu
kompleks semenjak pesatnya globalisasi di bidang komunikasi dan informasi.
Masalah yang kompleks itu meliputi, rendahnya dekadensi moral, meningkatnya
kriminalitas, ~meningkatnya pengangguran, kesenjangan ekonomi atau
meningkatnya KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) serta pertumbuhan
ekonomi yang melambat dan melemahnya nilai tukar rupiah.

Selain itu, kondisi politik yang memanas di tahun-tahun politik ini (tahun
politik 2019), di mana para politikus yang satu dengan lainnya seringkali
melakukan silang pendapat dalam sebuah perdebatan. Jika kita lihat, hal ini amat
menghkawatirkan timbulnya perpecahan dalam kebangsaan seperti yang tertera
dalam sila ketiga Pancasila, yaitu “Persatuan Indonesia”. Dampak perdebatan

yang meruncing tersebut, memicu terjadinya gesekan antara masyarakat bawah,

* Inu Kencana Syafie, Pengantar Ilmu Pemerintahan..., 51.



antar golongan, di mana mereka saling mempertahankan ego dan kepentingan
golongannya masing-masing.’

Jika kita melihat kenyataan yang ada, banyak orang pandai atau
cendekiawan yang berintelektualitas tinggi dan kaya pengalaman dirasa dengan
kehadiran dan partisipasi mereka yang pada akhirnya akan mampu memperbaiki
permasalahan yang ada di negeri ini, apalagi dengan sumber daya alam kita yang
melimpah ruah di bidang pertanian, perkebunan, perikanan, perhutanan,
pertambangan, sektor wisata dan lain sebagainya yang jika dipadukan antara
kemampuan para cerdik pandai dengan sumber-sumber yang tersedia, akan
mampu menyelesaikan atau mengurangi berbagai persoalan yang ada di
masyarakat. Hal ini tentunya menurut gambaran penulis di perlukan kemampuan
seorang pemimpin dalam mengelola atau me-manage suatu persoalan dengan
penuh kearifan atau kebijaksanaan, ketegasan, kewibawaan, kejujuran, etika,
keadilan dan tanggung jawab, di mana tanggung jawab itu tidak saja kepada
manusia sekitarnya, akan tetapi tanggung jawabnya juga kepada Allah. Dengan
adanya pemimpin seperti gambaran di atas maka insyaAllah akan terciptanya cita-
cita bangsa Indonesia yakni “mewujudkan masyarakat adil dan makmur” (seperti
yang tersurat dalam pembukaan UUD 1945 alenia ke 4).

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka diperlukannya sebuah rambu-
rambu atau landasan pemimpin dalam tata cara memilih pemimpin. Hal ini
dimaksudkan agar masyarakat berperan besar serta bertangung jawab dalam

memilih pemimpin, begitu juga para pemimpin yang dipilih, harus bisa

> Sekretariat Jendral MPR RI, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945,
cet. 10, (tp: Jakarta, 2011), 157.



memegang amanah serta tanggung jawab yang telah diberikan masyarakat yang
memilihnya (electoral grass road), di sisi lain dimaksudkan agar para pemimpin
santun, beradab dan dapat menciptakan kesejukan dalam berpolitik, di mana dari
konsekuensi tersebut akan tercipta stabilitas nasional dan terpeliharanya kesatuan
dan persatuan RI yang berkeadilan, penuh wibawa dan tangung jawab dengan
stabilitas nasional yang terjaga, serta terpeliharanya kesatuan dan persatuan RI,
pembangunan di segala bidang, akan berjalan dengan baik dan lancar, karena
seluruh masalah yang kompleks itu akan mudah terakomodasi. Memilih
pemimpin haruslah berdasarkan prinsip-prinsip dasar, pedoman-pedoman,
tuntunan-tuntunan atau panduan yang melandasi seseorang untuk memilih
pemimpin.®

Mengacu dari latar belakang yang diuraikan penulis di atas, maka penulis
bermaksud mengkajinya dalam bentuk penelitian dengan judul “Etika Memilih
Pemimpin (Studi Pemahaman Masyarakat Desa Susukanrejo terhadap Hadis

tentang Etika Memilih Pemimpin)”.

. Identifikasi Masalah

Setelah dilakukan pemaparan sesuai dengan latar belakang di atas dan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka diperlukan adanya batasan-
batasan masalah agar terhindar dari perluasan pembahasan dalam penelitian,

dengan demikian penulisan skripsi ini dapat terfokus pada batasan-batasan

® Jeane Marie, “Program Pendidikan dan Pelatihan Tingkat IV dalam Jurnal Akta, Vol.
4, No. 3,2014, 7.



masalah yang ingin dibahas. Dari beberapa masalah yang sudah teridentifikasi,
penulis membatasi pada tiga permasalahan, diantaranya:

1. Gambaran kepemimpinan secara umum dan Islam

2. Etika memilih pemimpin perspektif hadis

3. Hadis tentang etika kepemimpinan

4. Kualitas hadis tentang etika memilih pemimpin.

5. Pemahaman masyarakat Desa Susukanrejo tentang hadis etika memilih

pemimpin.

. Rumusan Masalah

Untuk memberikan arahan yang memudahkan penelitian menjadi jelas,
maka terlebih dahulu dirumuskan hal-hal yang akan menjadi permasalahan dalam
penelitian ini. Peneliti membuat perumusan masalah diantaranya:

1. Bagaimana hadis dan kualitasnya tentang etika memilih pemimpin dalam
Sahih Bukhari nomor indeks 7147, Sahih Muslim nomor indeks 3412 dan
Sunan Abi Dawudnomor indeks 29437

2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang etika memilih pemimpin dalam Sahih
Bukhari nomor indeks 7147, Sahih Muslim nomor indeks 3412 dan Sunan Abi
Dawudnomor indeks 29437

3. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Susukanrejo tentang hadis etika
memilih pemimpin dalam Sahih Bukhari nomor indeks 7147, Sahih Muslim

nomor indeks 3412 dan Sunan Abi Dawudnomor indeks 29437



D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah
untuk:

1. Menjelaskan hadis dan kualitasnya mengenai etika memilih pemimpin dalam
Sahih Bukhari nomor indeks 7147, Sahih Muslim nomor indeks 3412 dan
Sunan Abi Dawudnomor indeks 2943.

2. Menjelaskan pemaknaan hadis tentang etika memilih pemimpin dalam Sahih
Bukhari nomor indeks 7147, Sahih Muslim nomor indeks 3412 dan Sunan Abr
Dawud nomor indeks 2943.

3. Menjelaskan relevansi hadis tentang etika memilih pemimpin dalam Sahih
Bukhari nomor indeks 7147, Sahih Muslim nomor indeks 3412 dan Sunan Abri
Dawud nomor indeks 2943 dengan pemahaman masyarakat desa Susukanrejo
mengenai hadis etika memilih pemimpin tersebut.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna, baik secara teoritis maupun
secara praktis. Adapun kegunaan tersebut sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Menambah wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya dalam penelitian hadis-hadis Nabi yang menjadi acuan dari judul di
atas (etika memilih pemimpin studi pemahaman masyarakat desa Susukanrejo
terhadap hadis etika memilih pemimpin).

2. Kegunaan Praktis



Hasil dari penelitian ini sedikit banyak dapat dijadikan pedoman,
tuntunan, prinsip dasar atau Aujjah seseorang, masyarakat, warga negara
Indonesia sebelum menentukan untuk memilih pemimpinnya, agar di
kemudian hari pemimpin tersebut dapat menjadi panutan karena telah atau
dapat memimpin dengan baik sesuai dengan yang diharapkan sesecorang,
masyarakat, warga negara Indonesia.

F. Kajian Terdahulu

Pembahasan mengenai “ectika memilih pemimpin studi pemahaman

masyarakat desa Susukanrejo terhadap hadis etika memilih pemimpin” ada
beberapa literatur yang berkaitan erat dengan kajian tersebut, guna untuk lebih
memperjelas dan mempertegas penelitian ini, baik itu literatur-literatur yang
berisikan buku, skripsi dan jurnal serta karya tuliis ilmiyah lainnya sebagai
penyempurna dari penelitian ini. Oleh karenanya, ada beberapa penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan pokok pembahasan serta beberapa hal yang
berkenaan dengan pelaksanaan penelitian ini, sehingga penelitian ini belum
pernah ada yang menyamainya, walaupun temanya mirip, namun sudut pandang,
pendekatan dan objeknya berbeda, diantaranya adalah:

1. Buku karangan Abdullah Ad Dumaiji, tahun 2017, cet. 2, dengan judul Konsep
Kepemimpinan dalam Islam. Ummul Qura: Jakarta Timur. Buku atau kitab ini
dapat dijadikan acuan penelitian karena di dalamnya berisikan tentang konsep
kepemimpinan Islam yang memuat awal mula kepemimpinan Islam, kriteria-

kruteria pemimpin perspektif Islam dan etika kepemimpinan Islam.



2. Buku karangan Hadari Nawawi, tahun 1993, dengan judul Kepemimpinan
dalam Islam . Yokyakarta: Gama Press, yang mana buku ini membahas secara
rinci tentang kepemimpinan dalam Islam yang di dalamnya juga memuat
pemikiran-pemikiran klasik, seperti halnya kewajiban pemimpin dari Bani
Hasyim.’

3. Buku karangan Agus Mustafa, tahun 2016, dengan judul Memilih Pemimpin.
Surabaya: Padma Press, adapun isi bukunya yakni tentang membangun
kepemimpinan Qurani dan mendidik bangsa dalam memilih pemimpin dalam
sudut pandang Islam.®

4. Buku karangan Jubair Situmorang, tahun 2016, dengan judul Etika Politik.
Pustaka Setia: Bandung. Buku ini mengombinasi dan menganalisis fenomena
politik berdasarkan konsep dan teori yang tealh dipelajari, etika politik yang
berkaitan dengan persoalan negara dan ideologi, tanggung jawab sosial negara,
termasuk kebebasan sosial dan perlawanan sosial.’

5. Buku karangan Kuntowijoyo, tahun 2018, dengan judul Identitas Politik Umat
Islam. IRCiSoD: Yogyakarta. Buku ini membahas tentang alternatif jalan
keluar dari berbagai problema mengnai politik Islam dalam rangka
mewujudkan politik yang rasional dan demokratis. '

6. Buku karangan Sukamto, tahun 1999, dengan judul Kepemimpinan Kiai dalam
Pesantren. LP3ES: Jakarta. Buku ini menjelaskan peran Kyai selain

merupakan salah satu unsur dasar yang membentuk lembaga pondok pesantren,

’ Hadari Nawawi, Kepemimpinan dalam Islam (Y okyakarta: Gama Press, 1993).
8 Agus Mustafa, Memilih Pemimpin (Surabaya: Padma Press, 2016).

% Jubair Situmorang, Etika Politik, (Pustaka Setia: Bandung, 2016).

10 Kuntowijoyo, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (LP3ES: Jakarta, 1999).
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juga berada pada posisi sentral dalam komunitas pesantren, karena ia dianggap
sebagai pemilik, pengelola, pengajar kitab kuning, sekaligus sebagai
pemimpin. Ini berarti bahwa tradisi keagamaan pesantren yang berkembang
dalam komunitas itu telah mampu membangun subkulturnya sendiri, yang
cenderung terkesan tertutup dan eksklusif. Padahal pesantren merupakan
bagian integral dari kultur masyarakat sekitarnya termasuk sistem pendidikan
yang berlaku di dalamnya.

. Buku karangan Musthafa al-Khin dan Musthafa al-Bugha, cetakan 1, 2014.
Konsep Kepemimpinan dan Jihad dalam Islam menurut Madhab Syafi’i. Darul
Haq: jakarta. Buku ini menjelaskan atau membahas tentang jihad dan
kepemimpnan dalam madzhab Syafi’i dan mengenai bagaimana masyarakat
dalam memahami hal tersebut, serta menjelaskan tentang pengertian atau
pemahaman syari;at Islam, agar masyarakat tidak terjebak dengan pemahaman
yang salah.

. Buku karangan Wirawan, cetakan ke II, 2014. Kepemimpinan, Rajawali Pers:
jakarta. Buku ini berisi atau memebahas tentang teori-teori, psikologi, analisis,
praktek dan yang lain sebagainya yang berhubungan dengan kepemimpinan.
Oleh karnanya buku ini sangat cocok digunakan sebagai panduan dan referensi.
. Buku karangan Nana Rukmana, 2007, dengan judul Etika Kepemimpinan
Perspektif Agama dan Moral. Bandung: Alfabeta. Buku ini berisikan urgensi
menjunjung tinggi etika dalam kepemimpinan, reformasi kepemimpinan

birokrasi, kepemimpinan lembaga publik, kepemimpinan Rasulullah dan para
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sahabatnya. Buku ini sangat relevan digunakan sebagai panduan dan referensi
dalam penelitian.

10.  Buku karangan M. Aries Djaenuri, 2015, dengan judul Kepemimpinan,
Etika dan Kebijakan Pemerintahan. Jakarta: Ghalia Indonesia. Buku ini
membahas tentang konsepsi kepemimpinan, kepemimpinan kepemerintahan,
etika pemerintah, kebijakan pemerintahan dan lain sebagainya, yang mana isi
dan pemikiran dari buku ini relevan untuk dijadikan bahan literasi penelitian.

11. Buku karangan Moh. Salim Al Djufri, 2014, dengan judul Kepemimpinan.
Surabaya: UIN Sunan Ampel Press. Secara garis besarnya buku ini
menguraikan tentang konsep dasar kepemimpinan, ciri-ciri pemimpin,
sifatpemimpin yang efektif, gaya kepemimpinan dan kharisma pemimpin yang
menurut pandangan penulis, buku ini sangat aktual jika dijadikan sumber atau
acuan dalam penelitian.

12.  “Kriteria Pemimpin dalam Partai Persatuan Pembangunan” yang ditulis
oleh Muhammad Saifudin, mahasiswa jurusan Politik Islam Fakultas Syariah
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta tahun 2012.
Skripsi ini membahas tentang kriteria pemimpin yang diajukan oleh Partai
Persatuan Pembangunan, guna untuk menyadarkan masyarakat terhadap calon
pemimpin yang akan dipilihnya, baik itu ditingkat eksekutif, legislatif maupun
yudikatif. Skripsi ini juga menjelaskan bagaiamana fiqih siyasah dalam
menanggapi hal ini.

13. “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Islam” yang ditulis oleh

Sarbini, diterbitkan dalam jurnal TAPIs, Vol. 9, No. 2, Juli-Desember 2013.
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Penulis dalam jurnal ini menjelaskan tentang urgensi dari suatu kepemimpinan

dan beberapa konsep tentang kepemimpinan dalam perspektif Islam.

Berdasarkan hasil dari tinjauan pustaka, peneliti tidak menemukan
penelitian atau skripsi lain yang berjudul sama dalam artian tidak ada skripsi lain
yang berjudul sama dengan skripsi yang peneliti tulis, namun terdapat kemiripan
dalam hal tema, tapi tetap sudut memiliki perbedaan, baik dari sudut pandang,

objek yang dikaji dan hal lain yang berkenaan dengannya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun peneliti melakukan penelitian ini dengan menggunakan metode
kualitatif. Dasar-dasar pertimbangan yang digunakan peneliti yaitu:

a. Penelitian kualitatif ini mengandung prosedur penelitian yang dapat
menghasilkan data deskriptif baik berupa data tertulis atau lisan dari suatu
objek yang diamati dan diteliti.!!

b. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yakni dengan melakukan
peninjauan terhadap kajian referensi kepustakaan (library research) dan
kajian lapangan (field research) guna memastikan dan memadukan antara
teori-teori dan data-data tertulis yang disajikan dalam penelitian ini (kajian

referensi kepustakaan) secara deskriptif analitis dengan bahan-bahan

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), 3.
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referensi yang erat hubungannya dengan kajian yang diteliti dengan fakta di
lapangan. 2
Dengan 2 (dua) model penelitian di atas yakni Ilibrary research dan
field reseach peneliti berusaha untuk memadukan dan membandingkan
keduanya (teori dan praktek) yang ada di masyarakat.
2. Sumber Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:
a. Data Primer
Yaitu meliputi beberapa buku dan kitab rujukan yang berkaitan
dengan etika kepemimpinan perspektif hadis, serta observasi dan
wawancara (tanya jawab) secara langsung kepada masyarakat tentang pokok
masalah yang sedang peneliti kaji.
b. Data Skunder
Yakni data yang memberikan penjelasan mengenai data-data primer,
antara lain hadis-hadis, karya tulis, makalah-makalah maupun jurnal yang
berkaitan dengan etika memilih pemimpin.
3. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan bahan kepustakaan, kemudian dilakukan
peninjauan data dan diklasifikasikan untuk mempermudah langkah analisis
dengan menempatkan masing-masing data, sesuai sistematika yang telah

direncanakan dalam penelitian ini, analisis yang digunakan yaitu:

12 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2017), 429.
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a. Deduktif, yaitu proses berpikir yang berangkat dari pengetahuan atau fakta
yang bersifat umum, kemudian menuju pengetahuan yang bersifat khusus.'?
Ini diambil untuk mengambil teori etika kepemimpinan secara umum dan
teori kepemimpinan perspektif hadis.

b. Induktif, yakni metode yang dimaksudkan untuk memperoleh pengertian
yang utuh tentang pemahaman tema yang diteliti yakni dengan mengangkat
data-data dan fakta khusus, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang
bersifat umum. Metode ini digunakan untuk mendiskripsikan dan menilai
kriteria etika pemimpin perspektif hadis.

H. Sistematika Pembahasan

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan gambaran umum dari
pembahasan skripsi ini, memuat latar belakang masalah, identifikasi msalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian terdahulu,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, tentang pengertian kepemimpinan secara umum,
kepemimpinan perspektif Islam, etika kepemimpinan perspektif Islam, memilih
pemimpin perspektif Islam dan metodologi penelitian hadis yang digunakan
dalam penelitian ini.

Bab ketiga, menjelaskan tentang deskripsi hadis tentang etika memilih
pemimpin, dimana di dalamnya membahas secara khusus takhrij hadis, biografi

perawi, skema sanad dan i‘tibar.

13 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barie, Kamus Istilah Populer Lengkap (Surabaya:
Al Qalam, t.th), 82.
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Bab keempat, membahas pemahaman hadis tentang etika memilih
pemimpin, yang berisikan profil masyarakat desa Susukanrejo dan pemahaman
hadis tentang etika memilih pemimpin.

Bab kelima, menjelaskan tentang hasil analisis kualitas hadis etika
memilih pemimpin, pemaknaan hadis tentang etika memilih pemimpin dan
paparan data mengenai pemahaman masyarakat desa Susukanrejo terhadap etika
memilih pemimpin dalam perspektif hadis.

Bab enam merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB II
KEPEMIMPINAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Pengertian Kepemimpinan
Rasulullah SAW memandang kepemimpinan sebagai suatu potensi
bahkan kewajiban individu dalam menjalani hidupnya. Hal ini mengandung arti
bahwasanya, jiwa kepemimpinan harus dimiliki oleh setiap muslim. Oleh
karenanya untuk mengetahui pengertian kepemimpinan berikut akan peneliti
jelaskan lebih lanjut ke dalam sub bab berikutnya;
1. Kepemimpinan Secara Umum
Selama bertahun-tahun, kepemimpinan telah dijelaskan dan didefinisikan
dalam banyak cara. Narasi-narasi umum yang ada di hampir semua klasifikasi
adalah, kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi dan membantu

sekelompok individu untuk mencapai suatu tujuan.

Karena pemimpin dan pengikut adalah bagian dari proses kepemimpinan,
penting kiranya untuk membicarakan masalah yang dihadapi pengikut dan juga

1

masalah yang dihadapi pemimpin.” Pemimpin dan pengikut seyogyanya

dipahami dalam hubungan antara satu sama lain.

Pada kajian ini, kepemimpinan di interpretasikan sebagai sifat. Perspektif
sifat menyatakan bahwa sejumlah orang di dalam masyarakat kita memiliki

karakter khusus yang dimiliki sejak lahir, yang membuat mereka menjadi

Peter G. Northouse, Kepemimpinan (Jakarta: Indeks Permata Putri Media, 2016), 5.

15
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pemimpian, dalam diksi lain, bahwa kepemimpinan adalah proses yang dapat

dipelajari dan dimiliki semua orang.

a. Kepemimpinan yang ditetapkan dan yang muncul secara alami;

b. Kepemimpinan yang ditetapkan atas dasar pada jabatan atau posisi.

Disisi lain, batasan-batasan kepemimpinan di mata para pakar, memiliki
banyak interpetasi, antara lain:

1) Pendapat Sondang P. Siagian menyatakan bahwa kepemimpinan diartikan
sebagai “The ability and readines to inspire, guide, direct or manage other”.
Artinya kepemimpinan adalah suatu kemampuan dan kesiapan seseorang
untuk mempengaruhi, membimibng dan mengarahkan atau mengelola
orang-orang lainnya agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya
tujuan bersama.’

2) Pendapat Robert Tannebaun mengatakan bahwa, kepemimpinan diartikan
sebagai berikut; “We define leadership as interpersonal influence,
excercised in situation and directed throught the communication, process,

toward the attaintment of as specific goal or goals™

. Kepemimpinan
didefinisikan sebagai saling pengaruh antar pribadi, dilatih dalam situasi dan

diarahkan melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan khusus.

2Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta: Gunung Agung, 1973), 55.
SRobert Tannebaun, Leadership and Organisation a behavioural Science Approach
(Yogyakarta: Patma, 2005), 27.
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3) Fred E. Fiedler, berpendapat bahwa “Kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi aktifitas kelompok untuk menetapkan tujuan dan mencapai
tujuan”™*

Dari tiga definisi di atas, ada beberapa unsur pokok dan sifat-sifat dasar
yang ada dalam kepemimpinan, yaitu:

1) Unsur-unsur yang mendasari kepemimpinan meliputi:

a) Kemampuan mempengaruhi orang lain;

b) Kemampuan mengarahkan atau memotivasi tingkah laku orang lain atau
kelompok;

c¢) Unsur kerjasama untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2) Sifat dasar kepemimpinan meliputi;

a) Kecakapan memahami individu, artinya mengetahui bahwa setiap
manusia mempunyai daya motivasi yang berbeda pada berbagai saat dan
keadaan yang berlainan;

b) Kemampuan untuk menggugah semangat dan memberi inspirasi;

¢) Kemampuan untuk melakukan tindakan dengan suatu cara yang dapat
mengembangkan suasana (iklim) yang mampu memenuhi dan
mengendalikan motivasi.

Sedangkan menurut A. Abdurrahman yang dikutip oleh Ngalin Purwanto
menyatakan, bahwa sifat kepemimpinan disebut dengan panca sifat (5 sifat)
antara lain:

1) Adil

“Fred E. Fiedler, Theory of Leadership Eftectiveness (New York: Me Grow Hill Grop
Companny, t.th), 98.
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2) Suka melindungi

3) Penuh inisiatif

4) Penuh daya tarik

5) Penuh kepercayaan pada diri sendiri’

Pada diksi lainnya selain sifat-sifat kepemimpianan, ada karakteristik
pemimpin sebagai syarat pokok yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin,
yaitu:

1) Pemimpin harus peka terhadap lingkangan, harus mendengarkan saran-
saran dan nasehat dari orang yang ada di sekitarnya.

2) Pemimpin harus menjadi teladan dalam lingkungan

3) Pemimpin harus setia pada janjinya

4) Pemimpin harus mampu mengambil keputusan, pandai, cakap dan berani
setelah semua faktor yang relevan diperhitungkan.®

Berdasarkan kaidah-kaidah tentang kepemimpinan yang telah diuraikan
di atas, dapat ditarik sebuah persepsi bahwa masalah kepemimpinan adalah
masalah sosial yang di dalamnya terjadi interaksi antara pihak yang dipimpin
dan pihak yang memimpin untuk mencapai tujuan bersama. Baik dengan cara
mempengaruhi, membujuk, memotivasi maupun mengkoordinasi. Oleh
karenanya tugas seorang pemimpin tidak hanya terbatas pada kemampuannya
dalam melaksanakan program-program saja, tetapi pemimpin juga harus

mampu melibatkan seluruh lapisan organisasinya, anggotaya atau

SNgalin Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja, 2006),

53.
‘M

oh. Salim. Al Jufri, Kepemimpinan (Yogyakarta: Cahaya Intan, 2014), 66.
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masyarakatnya untuk ikut aktif berperan, sehingga mereka mampu

memberikan konstribusi yang positif dalam usaha mencapai tujuan.

Adapun menurut Davis ada 4 (empat) ciri pemimpinan yang dapat
menyebabkan keberhasilan dalam memimpin yakni:

1) Intelegensi, bermakna bahwa para pemimpin biasanya relatif lebih cerdas
dari rata-rata pengikutnya;

2) Mempunyai motivasi dan keinginan berprestasi dari dalam, ini mengandung
pengertian bahwasanya pemimpin mempunyai dorongan yang besar untuk
dapat menyelesaikan sesuatu;

3) Kematangan dan keluasan pandangan sosial, yang berarti secara emosi
pemimpinan pada umumnya selalu metang, sehingga mampu
mengendalikan keadaan yang kritis atau dengan kata lain mempunyai
keyakinan dan rasa percaya diri.

4) Mempunyai kemampuan untuk mengadakan hubungan antara manusia,
artinya pemimpin itu tahu bahwa untuk mencapai sesuatu sangat tergantung
pada orang lain.

Oleh sebab itu, mereka selalu ingin mengerti dengan orang lain, mereka
berorientasi pada bawahan.”

Adapun dalam pandangan yang lain Terry mengemukakan 10 sifat yang
terdapat dalam diri pemimpin yaitu antara lain:

1) Kekuatan

2) Stabilitas emosi

" Davis, Principles of Management (New York: Alexander Hamilton Institude, 1976),
121.
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3) Pengetahuan tentang relasi insan
4) Kejujuran
5) Obyektif
6) Dorongan pribadi
7) Keterampilan berkomunikasi
8) Kemampuan mengajar dan memibna
9) Keterampilan Sosial
10) Kecakapan manajerial.®

Mengacu pada gambaran umum kepemimpinan yang telah diuraikan di
atas. Adakah relevansinya dengan model kepemimpinan yang mayoritas di
masyarakat kita pemeluk Islam? atau sejauh manakah otoritas seorang
pemimpin menurut Islam? atau sejauh manakah otoritas seorang pemimpin
menurut Islam?. Persoalan ini yang akan dikaji secara mendalam, apakah
gambaran umum model kepemimpinan yang telah diuraikan di atas selaras atau
berbeda sama sekali?.

Adapun kepemimpinan menurut Islam tidak terlepas dari sandaran-

sandaran kitab suci al-Quran dan Hadis yang sahih.

. Kepemimpinan Perspektif Islam

Islam adalah agama yang rahmatan lil ‘alamin. Islam adalah totalitas.
Islam adalah totalitas harmoni yang sesuai dengan syarat-syarat aturan hukum

yang menjadi acuan manusia dalam mengarungi hidup dan kehidupannya di

8George R. Terry, Terry Principles of Management (Illinois: Richard D. Irwin Inc, 1977),

79.
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segala aspek kehidupan yang digelutinya. Adapun kehidupan tersebut meliputi,
kehidupan keluarga, ekonomi dan politik.’

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Agus Mustofa bahwa, sejarah
kepemimpinan di dalam Islam telah menunjukkan seorang pemimpin setelah
Rasulullah dibatasi otoritasnya hanya pada masalah-masalah penyelenggaraan
negara-negara, dimana rakyatnya memiliki latar belakang agama, budaya, suku
dan tradisi yang bermacam-macam. '’

Kepemimpinan yang menyatukan ulama dan umara hanya ada di zaman
Rasulullah SAW saja. Dimana segala hal-hal yang bersifat kekuasaan dan
dunia dan akhirat disatukan. Hukum agama dan hukum kemasyarakatan berada
di satu tangan. Pemimpin muamalah dan ibadah disandarkan kepada Rasulullah
SAW. sehingga Nabi SAW bisa memutuskan dan menetapkan sebuah perkara
tanpa ada otoritas lain yang bisa menyanggahnya.

Namun, setelah Nabi Muhammad tiada, tidak ada seorang pun yang
layak menggantikan beliau, karena penetapan seorang Nabi dan Rasul
bukanlah otoritas manusia, melainkan hak prerogatif yakni berdasar wahyu
Allah. Seperti halnya Abu Bakar al-Siddiq, ‘Umar ibn al-Khattab, ‘Ali ibn Abi
Talib, ‘Utsman ibn ‘Affan, semuanya memegang kekuasaan hanya berdasar
pada penetapan manusia, umat yang memberi amanah kepada sang khalifah,

bukan berkuasa melainkan sebagai abdi masyarakat untuk mengurusi segala

’Sudarmo Shobron, “Konsep Etika Berpolitik dalam Kitab Sunan Abu Dawud’, dalam
Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 11, No. 1, 2013, 164.
10Agus Mustofa, Memilih Pemimpin (Jakarta: Pandawa, 2017), 36.
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keperluan umat di kehidupan sehari-hari. dalam tatanan bangsa dan negara.

Sebagaimana yang diriwayatkan Abu Dawud nomor indeks 2948:
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Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn °Abd al-Rahman al-
Dimasyqiy, dari Yahya ibn Hamrah, dari Ibn Aibn Maryam, bahwa al-Qasim ibn
Mukhaimirah, telah mengabarkan bahwa Aba Maryam al-Azdiy, dia
mengabarkan: Aku pernah datang kepada Mu‘awiyah kemudian ia berkata:
Kedatanganmu nikmat bagiku Fulan, memang demikian sanjungan yang
diucapkan orang ‘Arab, lalu aku menyampaikan hadis yang aku dengar dari
Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa yang ditakdirkan oleh Allah SWT untuk
menjadi pemimpin yang mengemban urusan kaum muslimin, lalu ia menghindar
dari kebutuhan, kekurangan dan kefakiran rakyatnya. Allah pasti akan menutup
diri darinya ketika ia kekurangan, membutuhkan dan fakir”. Abu Maryam
berkata: “Lalu Allah pun menjadikan Mu‘awiyah orang yang memperhatikan
kebutuhan rakyat”.

Terlepas dari semua itu, pada kajian ini penulis ingin menggambarkan
bahwa, kekuasaan pemimpin atas rakyatnya ternyata hanya berkisar pada
permasalahan muamalah hubungan kemasyarakatan, meskipun dalam Islam,
muamalah itu memiliki dimensi peribadatan, secara umum yakni ada konteks
pertanggung jawaban secara ukhrawi, sebagai seorang pemimpin. Amanah
yang kelak akan dipertanyakan oleh Allah saat hari pengadilan di akhirat. Hal

ini dikuatkan oleh hadis riwayat a/-Bukhari nomor indeks 893 sebagai berikut:

"Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy‘ats ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syadad ibn ‘Amru al
Uzdi, Fima Yulamu al-Imam min Amri al-Ru‘yah, Muhaqqiq: Muhammad Muhyi al-Din
‘Abd al-Hamid, Vol. 3, No. 2948 (Beirut: Maktabah al-‘Isriyyah, t.th), 135.
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Telah menceritakan kepada kami Bishr ibn Muhammad al Marwaziyyu
berkata telah mengabarkan kepada kami ‘Abdullah berkata telah mengabarkan
kepada kami Yunus dari al-Zuhri berkata talah mengabarkan kepada kami Salim
ibn ‘Abdillah dari Ibn ‘Umar radiya Allah ‘anhuma. Bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin”. Al-Layts menambahkan: Yunus
berkata Ruzayq ibn Hukaymin menulis surat kepada Ibnu Shihab dan aku
mendengar: “dia memerintahkan untuk mengumpulkan mereka”. Lalu
mengabarkan bahwasanya Salim telah menceritakan kepadanya, bahwa
‘Abdullah ibn ‘Umar berkata Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda “setiap
kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban
atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung
jawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah pemimpin dan akan dimintai
pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam
urusan rumah tangga suaminya dan akan dimintai pertanggung jawaban atas
urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan
harta tuannya dan akan dimintai pertanggung jawaban atas urusan tanggung
jawabnya tersebut”. Aku menduga Ibn ‘Umar menyebutkan: “Dan seorang lelaki
adalah pemimpin atas harta bapaknya dan akan dimintai pertanggung jawaban
atasnya. Setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban
atas yang dipimpinnya”.

2Muhammad ibn Isma‘il Abu ‘‘Abdullah al-Bukhari al-Ju‘fi, A/-Jum ‘ah 17 al-Qura wa al
Mudn, Muhaqqiq: Muhammad Zahir ibn Nagir al-Nasir, Vol. 2, No. 893 (tp: Dar Tauqu
al-Najah, 1422 H), 5.
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Secara umum aturan-aturan dalam Islam dibagi menjadi 2 (dua) bagian,
diantaraya:

1. Aturan hukum yang terkait antara hubungan manusia dengan Tuhannya
(Hablun min Allah).

2. Aturan hukum yang menyamngkut hubungan antara manusai dengan
manusai (Hamblun min al-nas)."

Sehingga dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, yang mengacu pada
point pertama disebut dengan “ ‘ibadah”, adapun yang berkenaan dengan poin
kedua dinamakan dengan “Mu‘amalah.

Pada materi bahasan ini, penulis akan mengupas bagian-bagian yang
mengatur hubungan antara manusia dengan sesamanya (Hamblun min al-nas),
yaitu muamalah, lebih fokus lagi tentang hubungan dalam berpolitik. Dalam
politik, hubungan tersebut acapkali terjadi antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok dan antara rakyat dengan rakyat, maupun antara
rakyat dengan pemimpin.

Berkenaan dengan hal tersebut, banyak kandungan yang terdapat dalam
kitab suci al-Quran yang kemudian di praktikan Nabi Muhammad SAW
sehinga menjadi sunnah (hadis) yang menjadi landasan dan seyogyanya harus

diikuti semua umat Islam. Oleh karenanya hadis mempunyai signifikasi yang

3Suraiya Ishak, “Model Kepemimpinan Etika Berlandas Sirah Nabi Muhammad SAW”,
dalam Jurnal Hadhari, Vol. 3, No. 2, 2011, 38. Dijelaskan bahwasanya Hablun min Allah
ini merupakan hubungan (persoalan) yang secara khusus terjadi antara manusia dengan
Allah, baik itu dari segi perbuatan kita sehari-hari, ucapan kita dan lain sebagainya yang
lesemuanya bertendensi kepada Allah. Adapun Hamblun min al-nas itu sendiri yakni
segala sesuatu (persoalan) yang hubungan atau kaitannya dengan sesama manusia, baik
itu dalam segi ucapan maupun perbuatan manusia itu sendiri dan tidak ada kaitannya
hubungan dengan Tuhan manusia.
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fundamental dalam Islam. Sebab dalam sumber ajaran agama Islam hadis
mempunyai urutan ke 2 (dua) setelah al Quran. Dengan demikian, hadis
dijadikan oleh sebagian kelompok umat Islam untuk menjustifikasi keberadaan
dan kepentingan mereka. Khususnya pada hadis-hadis politik, utamanya yang
berkaitan erat dengan interes-interes politik. Hadis-hadis politik banyak
diriwayatkan oleh perawi-perawi hadis ternama yang validitasnya sudah tidak
diragukan lagi ke otentikannya. Perlu juga diketahui bahwasanya jika kita
berbicara tentang politik, maka itu sama halnya dengan kita membicarakan
tentag kepmimpinan. Politik dan kepemimpinan adalah berkaitan dengan erat,
bahkan ada yang mengatakan bahwasanya politic is power!'# seiring dan sejalan
serta tidak dapat dipisahkan. Oleh karenanya kepemimpinan juga menjadi
bahasan penulis.

Kepemimpinan berperan penting dalam usaha membudayakan etika dan
integritas di kalangan poliitikus, ahli organisasi, negarawan dan para pengamat
politik. Sebagai landasan dari model kepemimpinan yang kita kaji ini terfokus
pada konsep kepemimpinan pada karakter Nabi Muhammad SAW, mengingat
karena kepemimpinan etika berasaskan karakter Nabi Muhammad SAW adalah
manusia bermoral (moral person).!”> Kepemimpinan etika berasaskan sudut

pandang karakter Nabi Muhammad SAW adalah manusia bermoral (moral

4Politik adalah kekuasaan, maksudnya yakni tentang siapa yang mendapatkan
kekuasaan dan kapan kekuasaan itu di dapatkan serta keinginan manusia yang tidak
dapat dibatasi, karena itu menjadi hak setiap orang, Lihat : Sudarmo Shobron, “Konsep
Etika Berpolitik dalam Kitab Sunan Abu Dawud”,...155.

5Suraiya Ishak, ‘“Model Kepemimpinan Etika Berlandas Sirah Nabi Muhammad
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person).'®Sebagaimana yang termuat pada beberapa literasi serta nas-nas dari
pada al-Quran dan hadis-hadis. Secara umum ada 3 (tiga) fakta yang
membentuk kepemimpinan seperti teladan Nabi Muhammad SAW, diantaranya
yakni:
1. Akhlak diri Baginda sebagai mahluk yang bermoral
2. Komitmen dan tanggugjawab
3. Rasa ubudiyah kepada Pencipta (Allah SWT), yang diaplikasikan dalam
bentuk zuhud, takwa dan tawaddu’.

Adapun dasar-dasar kepemimpinan muamalah hanya didasarkan pada
perkara-perkara yang bersifat Aablun min al-Nas (sosial) yakni perkara
ekonomi, keamanan, ketertiban serta perkara kemasyrakatan lainnya. Oleh
karena itu dalam kepemimpinan Islam ada istilah ulama dan umara. Islam
diinterpretasikan sebagai pewaris Nabi dalam hal ilmu agama dan peribadatan.
Sedangkan umara adalah pemimpin muamalah yang dipilih berdasarkan
kesepakatan umat yang dipimpinnya. Itulah sebabnya setelah Rasulullah SAW
wafat, para ‘umara yang kita kenal dengan sebutan Khulafa al-Rashidin itu
dipilih berdasarkan kesepakatan dari orang-orang yang akan dipimpinnya,
meskipun wujud pemilihan atau caranya itu berbeda-eda pada setiap
kepemimpinannya. Seperti halnya Abu Bakar berdasar musyawarah mufakat,

‘Umar ibn al-Khattab berdasarkan penunjukan aklamasi para sahabat utama,

19Tbid.,31.
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Utsman ibn ‘Afan berdasarkan kesepakatan tim Formatur dan ‘Ali ibn Abi
Talib berdasarkan baiat kaum Revolusi.!’

Namun kesemuannya atas dasar pemilihan oleh umat dan kemudian
dibaiat sebagai tanda kesedihan untuk memikul amanah, hal ini menunjukkan
adanya sebuah proses “Transaksi Politik” antara calon pemimpin dan yang
dipimpin yakni kesediaan calon pemimpin dan kerelaan yang dipimpin.

Kata baiat dianalogikan sebagai “Transaksi Politik” atau “Kontrak
Politik” yang berarti bahwa pemimpin harus melakukan kontrak politik dengan
umatnya agar terjadi komitmen yang jelas. Sebagaimana yang diajarkan oleh

Rasulullah SAW dalam hadisnya yakni:
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Telah menceritakan kepadaku Muhammad ibn Bashar, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibn Ja‘far, telah menceritakan kepada kami Shu‘bah.
Dari Furat al-Qazaz, telah berkata: Aku mendengar Aba Hazim, telah berkata:
Aku hidup mendampingi Abu Hurairah ra. Selama lima tahun dan aku
mendengar dia bercerita dari Nabi SAW yang bersabda: “Bani Israil, kehidupan
mereka selalu didampingi oleh para Nabi, bila satu Nabi meninggal dunia, akan
dibangkitkan Nabi setelahnya. Dan sungguh tidak ada Nabi sepeninggal aku.
Yang ada adalah para khalifah yang banyak jumlahnya”. Para sahabat bertanya:
“Apa yang baginda perintahkan kepada kami?”. Beliau menjwab: ‘“Penuhilah
bai’at kepada khalifah yang pertama (lebih dahulu diangkat), berikanlah hak
mereka karena Allah akan bertanya kepada mereka tentang pemerintahan
mereka”.

17 Agus Mustofa, Memillih Pemimpin......... , 38.

¥ Muhammad ibn Isma‘il Abu ‘‘Abdullah al-Bukhari Al-Ju‘fi, Ma Dzukira ‘an Bani
Israil, Muhaqqiq Muhammad Zahir ibn Nasir, Vol. 4, No. 3455 (t.p: Dar Towqu al
Najah, 1422 H), 169.
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Suatu ketika Rasulullah SAW juga menggambarkan bahwa, seorang
pemimpin yang baik adalah yang disukai oleh umatnya dan sebaliknya, sang
pemimpin juga mencintai rakyatnya. Sedangkan seburuk-buuruk pemimpin
adalah pemimpin yang saling membenci dengan rakyatnya. Artinya, terpilihnya
seorang pemimpin tidaklah bisa dipisahkan dari kesepakatan dengan rakyatnya.
Gambaran pemimpin seperti yang Rasulullah kemukakan tersebut tertua dalam

HR. Muslim, sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Ibrahim al-Handholiyyu, telah
menceritakan kepada kami ‘Isa ibn Yunus, telah menceritakan kepada kami al-
Awzra‘iyyu, dari Yazid ibn Yazid ibn Jabir dari Ruzaiqi ibn Hayyan. dari
Muslim ibn Qorozoh, dari ‘Awfi ibn Malik, dari Rasulullah SAW bersabda:
“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah mereka yang mencintai kalian dan kalian
mencintai merecka, mereka mendoakan kalian dan kalian mendoakan mereka.
Sejelek-jelek pemimpin kalian adalah mereka yang membenci kalian dan kalian
membenci mereka, mereka mengutuk kalian dan kalian mengutuk mereka”.
Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah SAW, tidakkah kita memerangi mereka?”
maka beliau bersabda: “Tidak, selagi mereka mendirikan sholat bersama kalian.
Jika kalian melihat dari pemimpin kalian sesuatu yang tidak baik maka bencilah
tindakannya, dan janganlah kalian melepas dari ketaatan kepada mereka”.

Terdapat beberapa istilah lain dalam Islam yang digunakan untuk
mengambarkan kepemimpinan dalam Islam, diantaranya:

a. ‘Umara

YMuslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Khiyar al-Aimmah wa
Syirarahum, Muhaqqiq: Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Vol. 3, No. 65 (Beirut: Dar
Ihya’ al-Tiratsi al-‘Arabi, tt), 1481.
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b. Awliya’
c. Khalifah
d. Imamah

Adapun penjelasan lebih lanjut yakni, kata ‘Umara berasal dari kata
bahasa Arab “ ‘Amara “ yang bermakna memerintah, menguasai. Adapun kata
bendanya “al-‘Amru” yang memiliki makna pemerintahan, kekuasaan, perkara
atau masalah. Sedangkan pelakunya dikatakan sebagai “al-Amir” yang berarti
kepala pemerintahan, pemimpin, raja dan putera mahkota. Sedangkan Uli al-
Amri sendiri mempunyai makna yang menguasai masalah, penguasa,
pemerintah,”® di dalam kitab suci Al-Quran atau Firmannya Allah SWT
menggunakan kata “amara” dalam bentuk Uli al-Amri untuk menggambarkan
pemimpin atau orang-orang yang menjadi rujukan. Hal ini sebagaimana yang

tertua dalam al-Quran surat An Nisa’ ayat 59 yang berbunyi:
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Wahai orang-orang yang beriman! taatilah allah SWT dan Rasul-Nya
(Muhammad) dan Ulil Amri (Pemegang Kekuasaan)?? diantara kamu. Kemudian,
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya, jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya.

20Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1984), 38.

21 Alquran, 4: 59.

22Selama pemegang kekuasaan berpegang pada kitab Allah SWT dan RasulNya. Jika
tidak yang demikian maka tidak termasu atau tergolong dari apa yang dimaksudkan
dalam Al Quran.
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Sedangkan “awliya’f adalah bentuk jamak dari kata “Waliy”, yang
berasal dari kata WalayZ® memiliki beberapa makna diantaranya: menguasai,
mengurus, memerintah, menolong, mendekat tanpa batas. Ayat-ayat al Quran
yang menggunakan kata waliy ini memiliki beberapa makna sesuai dengan
konteksnya. Kadang dimaknai sebagai pelindung, kadang diartikan sebagai
penolong, di lain ayat diartikan sebagai pemimpin, di kalimat yang lainnya lagi
diartikan sebagai teman dekat ataupun teman setia ataupun orang yang tak
terpisah oleh jarak.

Pada ayat yang berkenaan dengan aw/iya’ dimaknai sebagai pemimpin-
pemimpin dikarenakan di awal ayat ada kata perintah untuk mengikuti: /ttabi‘u
yang berarti ikutlah. Tentu kurang cocok jika dimaknai sebagai “ikutlah
pelindungmu” atau “ikutlah penolongmu”, maka yang sesuai untuk diikuti
adalah pemimpin, sebagaimana tersurat pada Quran surat Al-A‘raf surat ke 7,

ayat ketiga, yakni:
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Ikutilahapa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu

mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil
pelajaran (dari padanya).

Adapun ayat-ayat dalam Al-Quran yang menggunakan makna > Aw/iya”’

adalah sebagai berikut:

“’//a/fj’f-///'/c ,«/‘, st < &. . °o. o Wl o 2T % s °n 2 o -,
e A L R Ooddets SMRNEE W Gl (5535 0ux Be (g B W LS B L (135

25 .

z

23 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap, 1582.
24Alquran, 7: 3.
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Dan barangsiapa yang dibiarkan sesat oleh Allah maka tidak ada baginya
pelindung setelah itu. Kamu akan melihat orang-orang zalim ketika mereka
melihat azab berkata, “Adakah kiranya jalan untuk kembali ke dunia?”

Lo lo <> K ¢ . u}é - °2 1 < ° i - °£o§° oo < ow I P z L o };, o8 o,
FREL W Y1 Ga tARLNT B3 ) (e L 6 ) SRAA g A RS a3y
B as G Y G s 85 0 J6 ST el e Gl ek Watg

e 155 8

Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia mengumpulkan mereka semua (dan
Allah SWT berfirman), “Wahai golongan jin! Kamu telah (menyesatkan) banyak
manusia”. Dan kawan-kawan mereka dari golongan manusia berkata “Ya Tuhan,
kami telah mendapat kan kesenangan?’ dan sekarang waktu yang telah Engkau
tentukan kepada kami telah datang”. Allah berfirman, “Nerakalah tempat kamu
selama-lamanya, kecuali jika Allah menghendaki lain”. Sungguh Tuhanmu Maha
Bijaksana, Maha Mengetahui.
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat, “Sujudlah
kamu kepada Adam!” Maka merekapun sujud kecuali Iblis. Dia adalah dari
(golongan) jin, maka dia mendurhakai perintah Tuhannya. Pantaskah kamu
menjadiakan dia dan keturunannya sebagai pemimpin selain Aku, padahal
mereka adalah musuhmu? Sangat buruklah (iblis itu) sebagai pengganti (Allah)
bagi orang yang zalim.

Selain ‘Umara dan Awliya’ al Quran juga menggunakan istilah Khalifah
dan Imamah untuk menggambarkan sebuah kepemimpinan. Istilah Khalifah
berasal dari kata kerja “ kha-la-f7’* yang berarti mengganti atau memberi ganti

atau menandatangani dari ararh belakang. Penggunaan kata Khalifah untuk

menyebut seorang pemimpian memiliki pola seseorang yang agaya

25 Alquran, 42:44.

26 Alquran, 6:128.

27Jin dan setan telah berhasil memperdayakan manusia dan mengikuti bisikannya, serta
menikmati berbagai kenikmaan duniawi. Lihat: “Al-Qur’an Terjemahan Paralel
Indonesia Inggris” (Solo: Qomari, 2010), 618.

28 Al-Quran, 18:50.

2Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1984), 361.
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kepemimpinannya tidak bersifat diktator, melainkan berada diantara yang
dipimpin, atau apabila diperlukan bahkan mendukung dari belakang.

Berbeda dengan istilah /mamah, yang justru bernuansa di depan. Karna
asal katanya “amama’ yang bermakna menjadi imam yang menjadikanya di
depan. Namun secara garis besar, pemahaman maknanya tergantung pada garis
besarnya. Adapun ayat yang menggunakan istilah khalifah untuk

menggambarkan kepemimpinan adalah:
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Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat. “Aku hendak
menjadikan khalifah3! di bumi”. Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu?” Dia berfurman, “Sungguh, Aku mengetahui apa

yang tidak kamu ketahui”.
F NI 5 A 28 suls V.Q,_é””’ij ot CaeSas 6es 18] hintl &4 i
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Bukankah Dia (Allah SWT) yang memperkenankan doa orang yang dalam
kesulitan apabila dia berdo’a kepada-Nya dan menghilangkan kesusahan dan
menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah
disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? Sedikit sekali (nikmat Allah SWT) yang
kamu ingat.

5 L RIS 53S0 Ay Ny 88T (b ST 8 o3 3 Ddle Slas ol s
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Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi.

Barangsiapa kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya sendiri.
Dan kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi

30Alquran, 2:30.

3Khalifah bermakna pengganti, pemimpin, penguasa. Lihat: “Al-Qur’an Terjemahan
Paralel Indonesia Inggris” (Solo: Qomari, 2010), 609.

32Alquran, 27:62.

33 Alquran, 35:39.
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Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambah
kerugian mereka belaka.

Sedangkan ayat yang menggambarkan imamah adalah:
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Dan jika mereka melanggar sumpah setelah ada perjanjian, dan mencerca
agamamu, maka pergilah pemimpin kafir-kafir itu. Sesungguhnya mereka adalah
orang-orang yang tidak dapat dipegang janjinya, mudah-mudahan mereka
berhenti.

9 115 551 st soal gl b 1) iy b 65 i s

Dan kami menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan kami wahyukan kepada mereka
agar berbuat kebaikan, melaksanakan salat dan menunaikan zakat dan hanya
kepada Kami mereka menyembah.

-
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu
dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah SWT) berfirman,
“Sesungguhnya aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh
manusia”. Dia (Ibrahim) berkata, “dan juga dari anak cucuku?” Allah berfirman,
“(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang yang zalim”.

Mengkaji kepemimpinan Islam, tentunya pijakan kita adalah pendapat
Rasulullah SAW tentang kepemimpinan. Karena beliau adalah yang paling
mengerti dan memahami al-Quran. Sehingga pendapat dan keteladanan beliau

menjadi rujukan utama umat Islam.

3 Alquran, 9:12.
35 Alquran, 21:73.
3%Alquran, 2:12 4.
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Rasulullah SAW memandang kepemimpinan adalah suatu potensi dan
bahkan kewajiban individu dalam menjalani kehidupan artinya jiwa
kepemimpinan harus dimiliki oleh setiap muslim, bahkan setiap orang disetiap
level. Mulai dari memimpin diri sendiri, memimpin keluarga, memimpin
komunitas bisnis sampai pada pemerintahan bangsa dan negara. Sebaliknya
orang yang tidak punya jiwa kepemimpinan bakal bermasalah dalam menjalani
hidupnya di semua tingkatan, sampai Rasulullah SAW memberikan penegasan
bahwa kepemimpinan adalah sebuah kewajiban yang mesti dipertanggung
jawabkan dihadapan Allah SWT.?’

Maka sebuah keniscayan bagi umat Islam untuk mempelajari skill
kepemimpinan, dimana tidak sedikit diantara kita yang memandangnya sebagai
hal yang tidak penting, dianggap sebagai fardhu kifayah yang berlaku kolektif
dan bukan merupakan fardhu ‘ain yang personal. Oleh karenanya, pemahaman
bahwa skill kepemimpinan bersifat fardhu ‘ain alias wajib perseorangan,
menuntut kita harus belajar menjadi pemimpin, baik untuk mencapai
kesuksesan duniawi maupun sebagai bagian dari ibadah ukhrawi.

Mengacu pada pandangan tersebut, tak bisa dipungkiri kepemimpinan
menjadi perhatian serius oleh setiap kita, bukan hanya pada level kebangsaan
dan kenegaraan, melainkan dalam skala yang paling kecil yakni keluarga,

sekolah, tempat kerja maupun masyarakat.

¥’Nana Rukmana, Etika Kepemimpinan Perspektit Agama dan Moral (Bandung: Alfabeta,
2007), 110.
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Pada hakikatnya ada 4 (empat) sifat yang ada pada diri Rasulullah yang

patut dikaji dan diteladani sebagai sifat dasar kepemimpnan, yaitu:*®
1. Siddig (jujur)

2. Amanah (dapat dipercaya)

3. Tabligh (menyampaikan)

4. Fatanah (cerdas)

Siddig (kejujuran) adalah sifat dasar kepemimpinan yang mutlak harus
dimiliki. Jujur pada diri kita sendiri, jujur pada keluarga, jujur kepada umat
bahkan kepada Tuhan. Kejujuran akan mengantarkan kita kepada proses
menjadi pemimpin yang terus berkembang. Sebaliknya, orang yang tidak jujur
akan mengalami masalah dalam proses perkembangan kejiwaannya.’® Sulit
memiliki leadership ketika gagal cenderung mencari-cari alasan pembenar dan
ketika berhasil cenderung hiperbolik (melebih-lebihkan) atas keberhasilannya.
Ketidak jujuran menjadikan hidupnya ruwet sendiri, karna tidak sesuai dengan
fakta yang terjadi dan kemudian berusaha mencari-cari alasan untuk menutupi
kebohongannya, ditambah lagi energinya akan habis untuk menutupi
kebohongannya, hingga akhirnya tidak fokus pada masalah yang sedang
dihadapi.

Begitulah kejujuran yang harus diemban oleh pemimpin. Ia mampu
mengendalikan dirinya sebab mengendalikan orang lain. Betapa naif pemimpin
yang suka berbohong, ia pasti tidak ingin dibohongi oleh orang-orang yang

dipimpinnya. Dalam sebuah hadis yang berasal dari sahabat ‘Abdullah ibn

3¥bid 112.
¥Tbid., 113.
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Mas’ud ra. Rasulullah mengajarkan tentang pentingnya kejujuran dan

berbahayanya sikap pendusta. Sebagai berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn ‘Abdillah ibn Numairi,
telah menceritakan kepada kami Abu Mu‘awiyyah, dan Waki‘, mereka berkata:
Telah menceritakan kepada kami al-A‘masy, dan telah menceritakan kepada kami
Abu Kuraybin, telah menceritakan kepada kami Abu Mu‘awiyah, telah
menceritakan kepada kami al-A‘mash dari Shaqiq dari Abdillah, berkata:
Rasulullah SAW bersabda: “Hendaklah kalian jujur,karna sesungguhnya
kejujuran akan mengantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan akan
mengantarkan pada surga. Jika seseorang senantiasa berlaku jujur dan berusaha
untuk jujur, maka dia akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Hati-
hatilah kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya dusta akan mengantarkan
pada kejahatan dan kejahatan akan mengantarkan pada neraka. Jika seseorang
sukanya berdusta dan berupaya untuk berdusta, maka ia akan dicatat di sisi Allah
SWT sebagai pendusta”.

Amanah mempunyai makna bisa dipercaya, hal ini erat kaitannya dengan
sifat jujur. Atetapi lebih menekankan pada tanggung jawab atas apa yang
dijanjikan untuk dipenuhi. Adapun lawan katanya adalah berkhianat dan
berkhianat itu sendiri haram hukumnya jika dilakukan oleh siapapun. Apalagi
jika dikaitkan dengan seorang pemimpin, tentu haram hukumnya berkhianat
dan hal yang demikian harus diajarkan kepada seorang pemimpin sejak dini,

karena ini merupakan sifat dasar yang harus dimiliki. Selain jujur dalam

“Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushairy al-Naisabury, Qabiha al-Kazibu wa
Hasuna al-Sidqu wa Fadhluhu, Muhaqqiq: Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Vol. 4, No.
105 (Beirut: Dar Ihya’ al-Tiratsi al-‘Arabi, t.th), 2013.
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berkata, seorang pemimpin juga harus amanah dalam perbuatan. Bahkan Allah
SWT secara eksplisit memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW dan kita
semua sebagai pengikunya untuk menjaga dan menyampaikan amanah secara

adil. Hal ini sebagaimana yang tersurat pada QS. Al-Nisa’ ayat 58, yakni:

B &) QA 182 O 0 g aa&s ag Wl ) ool ig O 23 A
2

ot re 08 A &)« 3Caa Ui

!

Sesungguhnya Allah SWT menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
yang lebih berhak menerimanya. Dan apabila menetapkan hukum manusia,
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah membrikan penjara
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mendengar lagi
Melihat.

Mengenai amanah itu pula Rasulullah SAW bersabda dalam beberapa hadis
bahwasanya orang yang khianat adalah orang-orang yang bakal dimurkai oleh

Allah SWT di hari kiamat.
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Telah menceritakan kepadaku Bashar ibn Marhum, telah menceritakan
kepada kami Yahya ibn Sulaimin (sahih) dari Isma‘il ibn‘Umayyah, dari Sa‘id
ibn Abi Sa‘id dari Abu Hurairah ra. Ia berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda,
Allah SWT berfirman ada 3 (tiga) golongan yang besok (hari kiamat) akan
menjadi musuh-Ku: Orang yang berjanji dengan menyebut nama-Ku lalu dia
ingkar, orang yang menjual orang yang merdeka lalu dia menikmati hasil
penjualannya tersebut, dan orang yang mempekerjakan orang lain, namun setelah
orang tersebut bekerja dengan baik upahnya tidak dibayarkan.

Adapun fatanah yakni bermakna cerdas dan pandai. Cerdas adalah sifat

bawaan genetik, sedangkan pandai adalah sifat hasil proses pendidikan maupun

41 Alquran, 4:58.
“Muhammad ibn Isma‘il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju‘fi, Bab Itsm min Ba‘in Hira,
Muhammad Zahi ibn Nasir, Vol. 3, No. 2227 (t.t: Dar Touqu al-Najah, t. th), 82.
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perjalanan dalam kehidupan.* Seperti halnya Rasulullah SAW, ia adalah orang
yang sangat cerdas, baik secara intelektual, emosional maupun secara spiritual.
Ingatannya sangat kuat, logika dan rasionalitasnya membentuk daya analisa
yang sangat tajam. Tidak heran hanya dalam kurun waktu 32 tahun, ia mampu
membentuk sabuah masyarakat Madani yang menghasilkan kader-kader hebat
yang menguasai sepertiga umat manusia di dunia. Ajarannya sangat melekat di
dalam jiwa umatnya, meskipun sebagian besar umatnya tidak bertemu
dengannya karena sudah berada di zaman yang berbeda.

Tabligh maknanya adalah menyampaikan risalah. Seorang pemimpin di
tuntut harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik, menyampaikan ide-
ide dan rencananya kepada umat yang dipimpinnya.** Sebaliknya, jika seorang
pemimpin tidak mempunyai atau memiliki kemampuan komunikasi yang baik,
bisa dipastikan rakyatnya akan merasa ibngung dan kacau.

Kemampuan komunikasi merupakan skill puncak dan gabungan dari
sifat-sifat sebelumnya, yakni Siddig, amanah, tabligh dan fathanah. Seorang
komunikator yang baik haruslah orang yang jujur dan selalu berkata benar,
karena berbuat benar itulah makna shiddiq yang sesungguhnya. Seperti halnya,
dikatakan sebagai seorang komunikator yang hebat adalah jika ia berkata benar
dan sudah menjalankan atau mengalami apa yang dia ucapkan itu secara banar
pula. Sebaliknya malah akan bermasalah jika ia hanya pandai berbicara benar
saja tapi tak bisa menjalankannya. Demikianlah sifat-sifat dasar yang harus

dimiliki oleh seorang pemimpin dalam kepemimpinan Islam.

“*Nana Rukmana, Etika Kepemimpinan Perspektif Agama dan Moral, 114.
“Ibid., 116.
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3. Pengertian Etika Kepemimpinan Perspektif Islam

Pada intinya, etika adalah pusat bagi kepemimpinan karena dari proses
pemberian pengaruh kebutuhan untuk melibatkan pengikutnya dalam mencapai
tujuan bersama, serta dampak yang dimiliki pemimpin terhadap nilai
organisasinya.

Secara substantif, pengertian etika kepemimpinan tidak dapat dipisahkan
dengan subyek sebagai pelaku etika, yaitu manusia. Oleh karena itu etika
kepemimpinan berkaitan erat dengan bidang pembahasan moral. Hal ini
berdasarkan kenyataan bahwa pengertian “moral” menunjuk kepada manusia
sebagai subyek etika dalam hubungannya dengan masyarakat, bangsa atau
negara, etika kepemimpinan meletakkan dasar fundamental manusia sebagai
manusia.®’

Menurut Wirawa, seorang pemimpin yang mempunyai etika, perilakunya
mengacu pada norma-norma yang adil. Karakteristik perilaku pemimpin yang
beretika meliputi:

a. Dapat dipercaya
b. Menghargai dan menghormati orang lain
c. Bertanggung jawab
d. Adil.*
Etika Kepemimpinan adalah sesuatu yang sangat penting dalam Islam.

Berdasarkan perspektif Islam, kepemimpinan dipandang sebagai bagian dari

4Peter G. Northouse, Kepemimpinan...., 408.
4Wirawa, Kepemimpinan (Jakarta: Rajawali, 2017), 19.
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ibadah, sehingga harus dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip ibadah. Oleh

karena kepemimpinan berkenaan dengan prinsip Islam dalam menaungi

pengikutnya. Maka kepemimpinan harus memprioritaskan hubungan antara
sesama manusia, seperti saling menghargai pendapat orang lain dan tidak
memaksakan kehendaknya tersebut.

Jika dikaitkan dalam konsep Islam, dapat dipahami bahwa etika
kepemimpinan Islam adalah seperangkat aturan atau norma dalam bernegaran
yang menetapkan bahwa setiap pemimpin dituntut untuk berperilaku sesuai
dengan ketentuan Allah SWT sebagaimana yang tercantum dalam al
Quran.*’ Adapun aplikasi nilai-nilai etika tersebut yakni merujuk pada pola
kehidupan Rasulullah SAW baik dalam kehidupan secara umum maupun
secara khusus.

Pada hakekatnya persoalan etika kepemimpinan penting dalam Islam
untuk dikaji, karena hal-hal berikut:

1. Kepemimpinan dipandang sebagai ibadah, schingga harus dilakukan
berdasarkan prinsip-prinsip ibadah;

2. Etika kepemimpinan dipandang sangat penting dalam Islam karena
kepemimpinan berkenaan dengan prinsip-prinsip Islam yang pengelolaan
individu, kelompok atau masyarakat. Kepemimpinan sering menyangkut-
hubungkan antara manusia (hablu min al-Nas), misalnya saling
menghormati, menghargai hak orang lain dan tidak memaksakan pendapat

sendiri.

4TJubair Situmorang, Etika Kepemimpinan....., 58.
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Prinsip-prinsip dasar etika kepemimpinan Islam tercantum dalam QS an
Nisa’ ayat 58 sampai 59 yang mencangkup prinsip-prinsip berikut:
1. Menunaikan Amanat
2. Keadilah

3. Ketaatan kepada Allah dan Rasulullah jika terjadi perselisihan.

Islam menetapkan nilai-nilai dasar, yaitu:
1. Prinsip Musyawarah (Syura)
2. Prinsip Persamaan (Musawah)
3. Prinsip Keadilan (‘adalah)
4. Prinsip Kebebasan (al-hurriyah)*®

Prinsip Musyawarah tidak hanya dinilai sebagai prosedur pengambilan
keputusan yang direkomendasikan, tetapi juga merupakan tugas keagamaan,
seperti yang telah dilakukan Rasulullah SAW dan khulafaur Rasyidin dalam

firman Allah QS ‘Ali Imran ayat 159 menyebutkan:
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Maka berkat Rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka, sekiranya engkau bersikap keras dan kasar tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maatkanlah mereka dan mohonkanlah
ampunan untuk mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada
Allah, sungguh Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.

Musyawarah diartikan sebagai forum tukar pendapat ide, gagasan dan

pikiran dalam menyelesaikan masalah sebelum pengambilan keputusan.

“Musthafa al-Khin. Konsep Kepemimpinan (Jakarta: Ummul Qura, 2016), 264.
4 Alquran, 3:159.
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Musyawarah merupakan upaya untuk mencari pandangan obyektif dalam suatu
persoalan. Sehingga pengambilan keputusan dilakukan secara bulat dan dengan
resiko yang relatif kecil.

Prinsip persamaan dalam Islam tidak mengenal perlakuan diskriminatif
atas perbedaan suku bangsa, status sosial dan atribut keduniaan lainnya. Satu-
satunya hal yang menjadikan manusia berbeda dalam pandangan Allah hanya
kualitas ketakwaan seseorang sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS al
Hujarat ayat 13 yakni:
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Wahai manusia sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan. Kecuali kami jadikan kamu berbangsa dan bersuku-suku
agar kamu saling mengenal. Sungguh yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang-orang yang paling bertakwa. Sungguh allah Maha Mengetahui,
Maha Mengetahui.

Prinsip keadilan ( ‘adalah), menegakkan keadilan terutama bagi para
pemimpin, menegakkan keadilan terutama bagi para pemimpin, Islam juga
memerintahkan untuk menjadi pemimpin yang lurus, bertanggung jawab dan
bertindak sesuai kontrol sosialnya, sehinga terwujud keharmonisan dan
keadilan hidup, sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS al-Maidah ayat 8:
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu sebagai penegak keadilan
karena Allah (ketika) menjadi saksi dengan adil dan janganlah kebencianmu
terhadap suatu kaum mendorong kamu unutk berlaku tidak adil. Berlaku adillah.

SYAlquran, 49:13.
ST Alquran, 5:8.
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Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa dan bertakwalah kepada Allah,
sungguh Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.

Prinsip kebebasan (al-hurriyah) dalam Islam pada dasarnya adalah
sebagai tanggung jawab terakhir manusia. Konsep kebebasan harus dipandang
sebagai langkah pertama tindakan ke arah perilaku yang diatur secara rasional
berdasarkan kebutuhan nyata manusia, baik secara material maupun secara
spiritual dan yang mengarah kepada kebaikan. Sebagaimana Allah berfirman

dalam QS al An‘am ayat 164:
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Katakanlah Muhammad apakah (patut) aku mencari Tuhan selain Allah,
padahal dialah Tuhan bagi segala sesuatu, setiap perbuatan dosa seseorang,
dirinya sendiri yang bertanggung jawab dan seseorang tidak akan memikul beban
dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmu kamu kembali dan akan
diberitahukanNya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan.

‘_-n\

Etika kepemimpinan dalam perspektif Islam pada hakekatnya bertujuan
mewujudkan pemimpin yang bersih, efisien, efektif serta menumbuhkan
suasana kepemimpinan yang demokratis yang bercirikan keterbukaan
(transparasi), rasa tanggung jawab, tanggap terhadap aspirasi rakyat,
menghargai perbedaan, jujur dalam persaingan, kesediaan untuk menerima

pendapat yang lebih benar, serta menjunjung tinggi hak asasi manusia.

4. Memilih Pemimpin Perspektif Islam
Islam adalah agama tuntunan, yaitu tuntutan bagi orang-orang yang mau
dituntun, bagi yang tidak mau tentu saja Islam menjadi tak bermakna baginya.

Termasuk orang-orang yang mengaku dirinya muslim namun tidak menjadikan

S2Alquran, 6:164.
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ajaran Islam sebagai inspirasi untuk menuntun hidupnya. Disisi lain, di
kalangan umat Islam sendiri terjadi perbedaan dalam memahami, menyikapi
dan menjalankan tuntunan itu. Sehingga tidak mudah untuk menyamakan
persepsi mereka. Namun demikian kita tidak boleh apriori (berputus asa) dalam
membangun upaya untuk menyatukan umat Islam dalam visi dan misi
rahmatan Ii al-‘Alamina itu, karna manusia pada dasarnya secara universal
memiliki  keinginan yang sama untuk memperoleh kebaikan dan
kemanfaatan.>?

Kita semua ingin hidup sejahtera dalam keadilan secara sosial (A4ablun
min al-Nas) dan bertauhid dalam menjalankan hubungan dengan Allah SWT
(hablun min Allah) atau kehidupan yang sejahtera dan berkeadilan dalam ridha
Allah ‘Azza Wajalla.>*

Bertitik tolak dari pemimpin berdasarkan perspektif Islam dan etika
kepemimpinan sebagaimana yang peneliti uraikan di atas pada bab ini, tiada
lain kesemuanya itu mencakup kriteria-kriteria ideal seorang pemimpin yang
jika kita jelaskan insyaAllah kita akan memperoleh pemimpin yang hebat
seperti yang diharapkan rakyat. Apalagi pada tahun 2019 yang dikatakan
banyak orang sebagai tahun politik. Dimana masyarakat kita sedang
menghadapi proses pemilihan pemimpin. Apa yang harus dilakukan agar
pemimpin yang yang dipilih tidak terlalu jauh dari kondisi ideal yang kita

harapkan itu.

>3Agus Mustofa, Memilih Pemimpin (Surabaya: Padma Press, 2016), 222.
4 Agus Mustafa, Memilih Pemimpin (Surabaya: Padma Press, 2016), 227.
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Bukan hanya pemilihan presiden dan anggota legislatif di tingkat
nasional, melainkan juga ratusan atau ribuan pemimpin lainnya ditingkat
daerah bahkan pemilihan kepala desa di banyak desa yang juga akan
diselenggarakan di era otonomi ini semuanya akan menjadi variabel penting
bagi kemajuan bangsa Indonesia secara keseluruhan.

Syarat yang paling utama yang bisa dijadikan pegangan bagi pemimpin
adalah “rekam jejaknya” atau track record, seperti latar belakang keluarganya,
sejarah pendidikannya dan prestasi serta karya-karya nyatanya.’® Istilah
jawanya “bibit, bebet, bobof’.>® Bibit adalah genetika yang diturunkan oleh
keluarga besarnya, baik mengenai siapa orang tuanya, siapa nenek moyangnya.
Adakah jalur keturunannya atau genetikanya seorang pemimpin?. Jika iya,
diharapkan bisa menjadi salah satu pertimbangan. Disisi yang sama al Quran
pun memberikan petunjuk demikian, bahwa keturunan Nabi dan Rasul
biasanya mempunyai bakat ke-Nabian dan ke-Rasulan juga, meskipun tidak

semuanya. Sebagaimana Firman Allah dalam QS al Baqarah ayat 124:

~
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan menjadikan
Imam bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata (Dan saya mohon juga) dari
keturunanku. Allah berfirman janji-Ku ini tidak mengenai orang yang zalim.

.

Apabila seorang calon pemimpin memiliki jalur keturunan di
genetikanya, maka ia sudah memiliki salah satu poin yang perlu

dipertimbangkan, meskipun hal itu belum menjadi jaminan bahwa ia akan

>Tbid., 225.
SKuntowiyono, Identitas Politik Umat Islam....., 193.
STAlquran, 2:124.
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menjadi pemimpin yang baik. Al-Quran pun mengingatkan “janji-Ku tidak
berlaku bagi orang yang zalim” dalam ayat tersebut dikatakan meskipun
seseorang memiliki gen kepemimpinan jika ia zalim maka tidak layak
dijadikan pemimpin.

Apakah “zalin™?, zalim secara sederhana bisa disebut sebagai sikap
sewenang-wenang dan tidak menempatkan sesuatu secara proporsional.
Adapun lawan kata zalim adalah adil. Oleh karena itu dalam berbagai ayat al-
Quran memberikan kriteria sikap adil kepada seorang pemimpin. Pada intinya
al-Quran menempatkan kriteria keturunan atau genetik secara proporsional
dengan sikap ril (nyata) calon pemimpin tersebut. Memiliki rekam jejak
kepemimpinan secara genetika tapi juga harus memiliki rekam jejak keadilan
dalam kehidupan yang telah dilaluinya. Ringkas kata, dalam praktek memilih
pemimpin berdasarkan perspektif Islam, kita juga harus melihat 4 (empat)
karakter dasar yang telah peneliti bahas kembali pada poin di atas yakni;
Siddig, Amanah, Tabligh dan Fathanah. Apabila 4 (empat) karakter di atas
menjadi acuan prioritas, insyaAllah kita tidak salah dalam memilih pemimpin
yang benar.>

Pada penjelasan lain, bagaimana jika 4 (empat) karakter dasar itu di
interpretasikan secara kontradiksi?, maka yang terjadi adalah:>’

1. Pemimpin yang tidak Siddig cenderung munafik. Hatinya mendua, licik

dan lebih memikirkan dirinya sendiri dari pada umat yang dipimpinnya

38 Agus Mustofa, Memilih Pemimpin, 228.
¥ Nana Rukmana, Etika Kepemimpinan Perspektif Agama dan Moral, 111.
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dan seorang munafik tidak akan menjadi pemimpin dan panutan,
melainkan akan cenderung menjadi penguasa yang menyengsarakan.

2. Pemimpin yang tidak Amanah, pada prinsipnya tidak mempunyai
integritas dalam menjalankan tugas, suka menelikung dari belakang,
menggunting dalam lipatan, cenderung melakukan korupsi, kolusi dan
nepotisme.

3. Pemimpin yang tidak Tabligh. Apakah mungkin seorang pemimpin bisa
menyampaikan dan menjalankan amanat yang diemban jika tidak bisa
memberi teladan dalam kehidupan sehari-harinya. Mengajak berkata dan
bersikap jujur, tetapi dia sendiri suka bohong dan mengingkari janji.
Mengajak menegakkan keadilan, tetapi pada realitanya tebang pilih dalam
menyelesaikan hukum.

4. Pemimpin yang tidak Fathanah. Bagaimana mungkin negara Indonesia
yang sebesar ini dipimpin oleh orang yang tidak Fathonah. Tentunya akan
banyak masalah yang begitu kompleks dan rumit tidak terselesaikan
dengan baik. Adapun pada pandangan lain, memilih seorang pemimpin
jangan hanya didasarkan pada janji-janji yang diucapkan, termasuk
program-program kerja yang kelihatan bagus dan indah, tetapi yang lebih
penting adalah potensi pemimpin dalam menjalankannya. Integritas dan
kemampuan eksekusi pemimpinlah yang bakal menentukan apakah

program tersebut bakal terealisasi di masa kepemimpinannya.®

0Agus Mustofa, Memilih Pemimpin, 231. Lihat juga, Nana Rukmana, Ftika
Kepemimpinan Perspektif Agama dan Moral (Bandung: Alfabeta, 2007), 111.
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B. Metodologi Penelitian Hadis
Metodologi yang digunakan peneliti dalam menentukan kualitas suatu
hadis diantaranya yakni dengan menggunakan kritik sanad dan kritik matan.
Berikut penjelasannya:
1. Kritik sanad hadis
Sanad mempunya arti bersandar atau menyandarkan sesuatu. Sedangkan
menurut ulama hadis adalah rentetan cerita para perawi hadis yang
meriwayatkan secara tersambung satu persatu hingga sampai kepada
Rasulullah SAW. ¢! Sedangkan isnad merupakan penyandaran suatu hadis
kepada pengucapnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa isnad tidak
sama dengan sanad.®
Kritik sanad bertujuan untuk mengetahui validitas dari suatu hadis, yakni
dengan melihat rantai sanad hadis, apakah muttasi/ (bersambung) atau
munqati’ (terputus) sehingga dapat diketahui sahih tidaknya suatu hadis.®
Karenanya, meneliti kualitas kesahihan sanad terdapat beberapa unsur baik itu
yang berhubungan dengan rangkaian sanad maupun yang berhubungan dengan
hal (keadaan) perawi.®
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis
dikatakan sahih dan dapat diterima (dijadikan Aujjah) jika memenuhi beberapa

persyaratan diantaranya sanadnya bersambung, memiliki kualitas pribadi yang

®"Muhid, dkk. Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013),
64.

92 Abu Shabah., al-Wasit fi ‘Ulum al-Mustalah al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 18.
Mahmud al-Tahhan, Metode Takhrij Penelitian Sanad Hadis, terj. Ridlwan Nasir
(Surabaya: Ibna Ilmu, 1995), 99.

%4Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2007), 66.
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‘adil dan memiliki kapasitas intelektual, hafalannya kuat (dabit) terhindar dari

shaa

a.

dh dan ‘illat. Adapun penjelasan lebih lanjutnyasebagai berikut:
Ketersambungan sanad

Sanad dikatakan bersambung, apabila setiap rawi pada rantai
persanadan hadis menerima riwayat hadis dari perawi hadis yang terletak di
atasnya dan keadaan yang demikian terjadi hingga sanad akhir.®
Ringkasnya yakni hadis tersebut sanadnya (rawinya) bersambung mulai
dari mukharrij hadith, sampai pada sanad terakhir dari tabaqat sahabat yang
menerima hadis dari Rasulullah SAW.
Keadilan perawi

Seorang perawi disebut adil apabila ia beragama Islam, tidak pernah
berbuat bid‘ah dan tidak melakukan maksiat.**Namun secara umum untuk
mengukur tingkat kadilan rawi dapat dilihat apabila perawi-perawi tersebut
memenuhi 3 (tiga) kriteria berikut:
1) Melalui kepribadian yang tinggi tampak dikalangan ulama hadis.

Contohnya seperti: Malik ibn Anas dan Sufyan al-Thawri.

2) Penilaian dari para kritikus hadis tentang kelebihan dan kekurangan
dari masing-masing perawi dalam rangkaian sanad hadis (al-jarh wa al-

ta‘dil).

5Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 160.
% Al-Hakim al Naysaburi, Ma ‘ritah ‘Ulum al-Hadith (Kairo: Maktabah al-Mutannabih,

t.t), 53.
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3) Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta‘dil, apabila kesepakatan antara
kritikus hadis yang berkenaan dengan kualitas kepribadian rawi tidak
ditemukan.®’

Berdasarkan ketiga cara atau kriteria di atas, kepribadian rawi
menempati posisi pertama karena kualitas keadilan rawi paling mudah
diketahui dari kepribadiannya,®® selanjutnya yakni dengan menggunakan
cara adanya kesaksian dari satu atau dua orang kritikus hadis mengenai
kelebihan dan kekurangan si perawi tersebutm namun apabila dengan cara-
cara yang tadi masih belum ditemukan kualitas sanad rawi, maka bisa
dilakukan dengan cara yang terakhir yakni menggunakan kaidah-kaidah al-
Jjarh wa al-ta‘dil.

c. Ke-dabit-an perawi
Kriteria mengenai kualitas kesahihan hadis yang berikutnya yakni
mengenai ke-dabif-annya. Seorang perawi di katakan dabit apabila
kapasitas intelektual mereaka memenuhi kriteria kesahihan hadis. Dabit
adalah orang yang kuat hafalannya tentang apa yang telah didengar dan

mampu menyampaikan hafalan tersebut kapan saja.®’

Adapun secara
ringkas, kriteri dabit seorang rawi diantaranya sebagai berikut:’* (1) Perawi

tersebut memahami dengan baik riwayat yang telah diterimanya. Namun

yang lebih diutamakan adalah kualitas hafalannya, (2) Seorang perawi

¢’M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: PT Bulan Ibntang, 1995),
134.

®8Kepribadian seorang rawi lebih condong ke sifat seorang rawi, apakah rawi itu
dikatakan jujur, amanah dan hal lain yang berkenaan dengannya.

O1dri, Studi Hadis, 165.

OSyuhudi IsmIL, Metodologi Penelotoam Hadis, 70.
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mampu menyampaikan hadis yang di hafalnya dengan baik, (3) Jika hadis
yang dibacak oleh rawi dibandingkan dengan bacaan rawi lain yang
memiliki tingkat ke dabif-an yang lebih tinggi dan setelah itu ridak ada
pertentangan atau perbedaan, maka tidak perlu diragukan lagi tingkat dabif
rawi tersebut.”!
d. Tidak ada shadh
Maksud dari shadh™ adalah apa yang berlawanan dengan kaidah-
kaidah yang bersifat umum atau bertentangan dengan sifat thigah,”® dengan
kata lain apabila terdapat riwayat dari seorang perawi maka riwayat
tersebut haruslah thiqah dan tidak bertentangan dengan rawi lain yang lebih
thigah dan shadh (kejanggalan) dapat terjadi tidak hanya pada sanad, tetapi
juga pada matan.”
e. Terhindar dari Gllat
‘Illat adalah sebab tersembunyi yang dapat merusak kualitas
kesahihan hadis.”” Misalnya: sebuah hadis setelah diadakan penelitian
ternyata terdapat cacat yang dapat menghalangi dari terkabulnya, seperti

mawquf, munqati’, dan lain-lain.

""Muhid, dkk, Metodologi Penelotoam Hadis, 152.

2Shadh secara etimologi berarti ganjil, terasingkan atau menyalahi aturan. Secara istilah
adalah periwayatan orang thiqah bertentangan dengan periwayatan orang lain yang lebih
thiqah. Lihat di Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2015), 171.

3Zainul Arifin, /Imu Hadis,159.

74 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, 172.

> Mahmud al-Thahhan, Ulumul Hadis, Studi Kompleksitas Hadis Nabi, terj. Zainul
Muttaqin (Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997), 106.
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2. Kritik Matan Hadis

Obyek penelitian sanad dan matan hadis memiliki kedudukan yang
sama, yakni sama-sama penting untuk diteliti dalam hubungannya dengan
status ke-hujjah-an hadis.”®Adapun Ulama hadis alam melakukan penelitiannya
yakni dengan mendahulukan penelitian sanad atas matan.”” Adapun acuan
utama yang digunakan dalam unsur kaidah kesahihan matan adalah matan
hadis tersebut harus terhindar dari shudhudh (kejanggalan) dan ‘illat
(kecacatan).

Tolok ukur penelitian matan oleh tiap ulama terkadang berbeda.
Sebagaimana Syuhudi Ismail dalam bukunya Metodologi Penelitian Hadis
menggutip pendapat dari al-Khatib al-Baghdadi (wafat 263/1072 M), suatu
matan hadis barulah dinyatakan magbul atau dapat diterima sebagai hadis yang
sahih apabila memenuhi syarat berikut: (1) Tidak bertentangan dengan hadis
mutawattir, (2) tidak bertententangan dengan akal yang sehat, (3) Tidak
bertentangan dengan syariat Islam,’® (4) Tidak bertentangan dengan hukum al-
Quran yang telah muhkam.”Apabila syarat-syarat diatas dapat dipenuhi oleh
seorang perawi dalam meriwayatkan hadis, maka hadis tersebut dapat

dikategorikan sebagai hadis yang berkualitas sahih dalam matannya.

"SMuhid, dkk, Metodologi Penelotoam Hadis,194.

7Syuhudi Ismail, Metodologi Penelotoam Hadis,122.

8Syuhudi Ismail, Metodologi Penelotoam Hadis,118.

"Maksud dari istilah mufikam adalah ketentuan hukum yang tetap,misalnya; Ulama ada
yang memasukkan kata yang muhkam ke dalam salah satu pengertian gat Tyud-dalalah.
Lihat Syuhudi Ismail, Metodologi Penelotoam Hadis (Jakarta: Bulan Ibntang, 2007),
118.



BAB III
DESKRIPSI HADIS TENTANG ETIKA MEMILIH

PEPEMIMPINAN

Peneliti menggunakan metode takhrij al-hadith, guna untuk mengetahui

matan atau lafal hadis tentang etika memilih pemimpin dan tak lupa peneliti juga

menggunakan metode lain yang tidak keluar dari proses mencari hadis. Hadis-

hadis Nabi tidak hanya mengatur masalah akidah dan keagamaan saja, tetapi juga

mengatur masalah politik dan pemerintahan. Dalam dasar-dasar pemerintah diatur

tentang etika rakyat (pengikut) terhadap pemimpinnya ataupun sebaliknya.

Pada kajian ini akan dikemukakan hadis-hadis yang bisa dijadikan

norma dan etika memilih pemimpin, kriteria calon pemimpin, dampak positif

menjadi pemimpin yang adil. Di sisi lain para pemilih juga mendapat arahan

sekaligus peringatan jika mengabaikan. Berikut panduan Sunnah Rasulullah

mengenai memilih pemimpin, diantaranya:

l.

2.

Rasulullah SAW memilih orang-orang yang pas untuk menjadi pemimpin.
Rasulullah SAW tidak mengangkat orang yang meminta jabatan.

Rasulullah SAW tidak memilih orang-orang yang lemah atau tidak mampu
mengemban amanah.

Rasulullah SAW melarang untuk memilih orang yang lemabh.

Rasulullah SAW melarang untuk memilih orang yang tidak peduli.
Rasulullah SAW melarang untuk memilih orang yang memusuhi umat Islam.

Rasulullah SAW memerintahkan umatnya untuk taat kepada pemimpinnya.

53
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8. Rasulullah SAW mendoakan pemimpin yang amanah.

9. Allah dan Rasulullah SAW menjanjikan pahala dan posisi yang baik untuk
para pemimpin yang adil.

10. Allah dan Rasulullah SAW mengancam para pemimpin yang zalim.

11. Allah dan Rasulullah SAW menganjurkan umat untuk mengingatkan
pemimpi yang zalim.'
Adapun dalil-dalil (hadis) tentang memilih pemimpin secara garis besarnya

meliputi:

A. Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta jabatan.
Riwayat hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitabnya Sahih Bukhari bab

Man Sa’ala al-Imarah Wukila llaiha, juz 9, hal. 63, nomor 7147.
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ma‘mar, telah menceritakan kepada kami
‘Abd al-Warith, telah menceritakan kepada kami Y unus, dari al-Hasan, mengatakan:
Telah menceritakan kepada ku ‘Abd al-Rahman ibn Samurah, mengatakan:
Rasulullah SAW bersabda: Ya ‘Abd al-Rahman ibn Samurah janganlah meminta
jabatan, karna sesungguhnya jika engkau diberi jabatan karena (hasil) meminta,
kamu akan di telantarkan dan jika kamu diberi dengan (hasil) tidak meminta, kamu

'Shudorno Shobron, “Konsep Etika Berpolitik dalam Kitab Sunan Abu Dawud” dalam
Jurnal Lecture Keagamaan, Vol.11, No.1 , 2013. 166.

’Muhammad ibn Isma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al-Ju‘fi, bab Man Sa’ala al-Imarah
Whukila llaiha, Vol. 9, No. 7147 (t.k : Dar Tuqu al-Najah, 1422 H), 63. Lihat juga Abu
Dawud Sulayman ibn al-Ash‘ats ibn Ishaq, bab ma ja’ fi talabi al-imarah, Vol. 3, No.
2929 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), 130.
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akan ditolong dan jika kamu melakukan sumpah kemudian kamu melihat suatu yang
lebih baik, bayarlah denda (kaffarat) atas sumpahmu dan lakukanlah yang lebih baik.

1. Takhrij al-hadith
Berdasarkan hasil takhrij al-hadith tentang larangan memilih pemimpin yang
meminta jabatan, ditemukan beberapa hadis di antaranya seperti hadis
diriwayatkan oleh Imam Abi Dawud dalam kitabnya Sunan Abi Dawud, bab

maja’ fi talabi al-imarah, juz 3, halaman 130, nomor 2929.
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Telah menceritakan kepada kami ibn Sabbah al-Bazzaz, telah

menceritakan kepada kami Husyaim, telah mengabarkan kepada kami Yunus

dan Mansur dari Hasan dari ‘Abd al-Rahman ibn Samurah berkata: Rasulullah

bersabda janganlah meminta jabatan, karna sesungguhnya jika engkau di beri

jabatan karena (hasil) meminta, kamu akan di telantarkan dan jika kamu diberi
dengan (hasil) tidak meminta, kamu akan di tolong.

2. Al-Jarh wa al-ta’dil sanad dari riwayat al-Bukhari no indeks 7147.
a. Imam al-Bukhari
Nama lengkap : Abu ‘Abdllah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn
al-Mughirah ibn Bardizbah*
Lahir : 194 H/810 M.

Wafat 1256 H/870 M.

3Abu Dawud Sulayman ibn al-Ash‘ats ibn Ishaq, bab ma ja’ fi talabi al-imarah, Vol. 3,
No. 2929 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), 130.

“Muhammad Abi Shu‘bah, F7 Rihab al-Sunnah al Kutub al-Sihhah al-Sittah (Kairo:
Majma* al-Buhus al-Islamiyyah, 1969), 43.
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Guru : Makki ibn Ibrahim, ‘Abdllah ibn Utsman al-
Marwazy, Abu Ma‘mar,> Asim al-Shaybani
Muhammad ibn ‘Abdllah al-Ansari.
Murid : Muslim ibn al-Hajjaj, al-Tirmizi, al-Nasa‘i, Ibn
Khuzaimah, Abu ‘Abdllah Muhammad ibn Isma‘il ibn
Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah, Ibn Abu
Dawud, Muhammad ibn Yusuf, al-Farabi, Ibrahim ibn
Ma‘qil al-Nasa‘i, Hammad ibn Shakir Nasa‘i dan
Mashur ibn Muhammad al-Bazawi.®
Kritik Ulam : Ahmad ‘Umar Hasyim dalam kitabnya Qawa‘id Usul
al-Hadits: paling baik, sangat berhati-hati dalam
menulis perawi hadis.”
Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-
pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.

b. ‘Abd al-Rahman ibn Samurah

Nama lengkap : “‘Abd al-Rahman ibn Samurah ibn Hubaib ibn ‘Abd
Shams

Lahir D

Wafat : Basrah, 50 H

*Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, Vol. 35
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980), 35.

®M.M. Abu Syubah, Fi Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah..., 42.

"Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al Muna Surabaya, 2010), 106.
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Murid

Kritik Ulama
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: Rasulullah SAW, Samurah ibn Hubayb ibn ‘Abd
Shams, ‘Abdllah ibn ‘Umar ibn al-Khattab ibn
Nufayl, Abu ‘Amr, Abu ‘Abd al-Rahman.

: ‘Aun , Hasan ibn Yasar,® Abu al-‘Ala’, ‘Amir ibn
Syarahil, = Abu  ‘Abdullah, Imam Bukhari,’
Muhammad ibn Sirin.

: Abu Hatim ibn Hayyan al-Basti: Lahu Sahabah.'’
Ibn Hajar al-‘Asqalani: Qala fi al Taqrib: Sahabi
min musimah al-fath waftatah sajistan.'!

Az- Zahabi: min tallaga.

Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-

pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya zhigah.

. Hasan
Nama lengkap
Lahir

Wafat

Guru

: Hasan ibn Abi al-Hasan,'?

:22H

110 H

: Abu Malik al-Asy‘ari, Ibn Abi al-‘As, Abd al-
Rahman ibn Samurah, Ibn Abi Salamah, Abd al-

Waris, al-Rahman ibn Yazid.

8Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 6
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980), 25.

Muhammad Abi Shu‘bah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihhah al-Sittali , 43.
©Alauddin Mughlataya, lkma al-Tahdhib al-Kamal, Vol. 5 (tk: t.p, 2001), 216.

"Ibn Hajar al-Asqalani, 7Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 9 (Pakistan: Dar al-Ma’arif al-
Nidhomiyyah, 1909), 36.
12Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, 25.
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Murid : Ibn Abi ‘Abbas, Ibn Abi Malikah, Yunus ibn
Ubaid,!3 Abu Sufyan ibn al-‘Ala’, Abd al-Jabbar,
Abd al-Warith, Abd al-*Aziz.

Kritik Ulama : Abu Hatim ibn Hibban al-Yasti: Zikrahu fi al-
Thigat.'*
Ahmad ibn ‘Abdullah al-‘Ajali: Tsigatu Rajulun
Salih, Sahibu al-Sanah.
Ibn Hajar al-‘Asqalani: Tsigatu figih fadhil
Masyhur.”?

Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-

pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.

d. Yunus
Nama Lengkap : Yunus ibn ‘Ubayd.!¢
Lahir -
Wafat ;152 H
Guru : Ibrahim ibn Muhammad, Anas ibn Malik, Abu

Zahrah ibn ‘Amr, Hasan ibn Yasar,!” Al-Hasan al-

13Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 32
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980), 517.

1“Alauddin Mughlataya, lkma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 7, 91.

3Tbnu Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Vol. 4, 53.

Y usuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 32,
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980) 517.

7Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, 25.
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Bisri, Sa‘id ibn Wahab, Mujahid ibn Jabir al-
Makiy. '8

Murid : Abu Ishaq Ibrahim ibn Muhammad, Abu Bakar
ibn Abi Sayyarah, ‘Abd al-Warith, al-Hasan ibn
Qutaybah, Abu Qutaybah Salam ibn Qutaybah,
Yahya ibn Adam, Yunus ibn Ya‘qub.

Kritik Ulama : Abu Hatim : Kana Sudugan.”’
Al-Nasa’i: Laisa bihi Ba’sa
Ibn Syahin: al-tsigat
Ibn Ma‘“in: Laisa bihi Ba’sa,”’

Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-
pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya zhigah.

e. ‘Abd al-Warith

Nama lengkap : “‘Abd al-Karim ibn Abi Hanifah al-Kufi.?!

Lahir D

Wafat D

Guru : Ibrahim al-Taimy, Yunus ibn *Ubayd,?* ‘Amir al-

Syu‘bi, Abi Hanifah al-Kufi.

Murid : Syu‘bah, ‘Abdullah bin ‘Amr.

¥[zzuddin Abu Muhammad Ali ibn Muhammad al-Athir, Usd al-Ghabah, Vol.3 (Beirut”
Dar al-Kutub al Ilmiyah, 1994), 330.

¥ Alauddin Mughlataya, lkma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 7, 122.

2 Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 11 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1980), 354.

Y usuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 18,
192.

2 Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 2, 190.
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Jarh wa Ta‘dil : Ibn Hibban: al-tsigat.”’
Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-

pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.

f. Abu Ma‘mar

Nama lengkap : “‘Abdullah bin ‘Amr (Abu Ma‘mar)?*

Lahir D -

Wafat :236 H

Guru : Ibrahim ibn Sa‘din, Isma‘il ibn Ja‘far, Abi

Usamah Humayd ibn Usamah, ‘Abd al-Warits,
Yahya ibn Salim, Yahya ibn Yaman, Abi ‘Ubaydah
al-Hadad.
Murid : Abu ‘Abdllah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim
ibn al-Mughirah ibn Bardizbah, al-Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, Ahmad ibn al-Husain sajadah, Ja‘far
ibn Muhammad, Muhammad ibn ‘Abd al-Rahim.
Kritik Ulama : Abu Ma‘mar: 7siqat tsabit
Ibn Qani‘: Tsigat tsabit

Ibn Hibban: al-tsigat.”’

21bid., Vol, 10, 76.

24Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 15,
353.

% Alauddin Mughlataya, 7kma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 7, 98.
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3. Skema hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta

jabatan.
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B. Hadis tentang pemimpin yang adil
Hadis tentang pemimpin yang adil diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam
kitabnya Sahih Muslim, bab Fadilah al-Imam al-‘Adl wa ‘Ugbah, juz 3, halaman

1458, nomor 3412.

%
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Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi Shaybah dan Zuhair ibn
Harb dan ibn Numayr, mereka berkata: telah menceritakan kepada kami Sufyan ibn
ibn ‘Uyaiynah dari ‘Amr dan Ya‘ni ibn Dinar dari ‘Amr ibn Awsin dari ‘Abdillah
ibn ‘Amr, berkata ibn Numair dan Abu Bakr, memberitahukan kepada Nabi SAW di
dalam hadis Zuhair berkata: Rasulullah SAW: Sesungguhnya Orang-orang yang
berlaku adil berada di sisi Allah di atas mimbar yang terbuat dari cahaya, itulah janji
(benar) Allah ‘Azza Wajalla, adapun kedua tangan Allah yakni di sebelah kanan
semua, yakni orang-orang yang berlaku adil dalam hukum, berlaku adil dalam
keluarga dan berlaku adil dalam melaksanakan tugas yang di tugaskan atas mereka.

1. Takhrij al-hadith
Berdasarkan hasil takhrij al-hadith tentang anjuran memilih pemimpin
yang adil, ditemukan beberapa hadis diantaranya seperti hadis diriwayatkan
oleh al-Nasa’i dalam kitabnya Sunan al-Nasa’i, dalam bab Fadlu al-Hakim al-

‘Adilu fi Hukmihi, juz 8, halaman 221, nomor 5379.

26Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairy al-NaisAbury, bab Fadilah al-Imam al-
‘Adl wa ‘Ugbah, Vol. 3, No. 3412 (Beirut: Dar Thya’ al-Tiratsi al-‘Arabi, t.th), 1458.
Lihat juga Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al-Khurasani, bab Fadlu
al-Hakim al-‘Adilu i Hukmihi, Vol. 8, No. 5379 (Halb: Maktabah al-Mathbu‘at al-
Islamiyyah, 1986), 221.
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Telah mengabarkan kepada kami Qutaybah ibn Sa‘id berkata: telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Amr, (sahih bukhari) dan
memberitahukan kepada kami Muhammad ibn Adam ibn Sulayman ibn al-
Mubarak dari Sufyan ibn ‘Uyaiynah dari ‘Amr ibn Dinar dari ‘Amr ibn Aus
dari ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-‘As dari Nabi SAW berkata: Sesungguhnya
orang-orang yang berlaku adil berada di sisi Allah di atas mimbar yang terbuat
dari cahaya, janji (benar) Allah bagi mereka yang berlaku adil terhadap hukum
dan keluarga mereka dan atas apa yang dikerjakan. Muhammad dalam hadisnya
berkata adapun kedua tangan Allah itu benar (janji Allah itu benar).

2. Al-Jarh wa al-ta’dil sanad dari riwayat al-Muslim no indeks 3412.
a. Imam al-Muslim
Nama lengkap : Abu Husayn Muslim ibn al-hajjaj al-Qushairi al-

Naysaburi.??

Lahir : Tran, 204 H/820 M.%
Wafat : 261 H/875 M.*°
Thabaqat

Imam Muslim mengadakan kunjungan ke berbagai Negara untuk
mencari atau mengumpulkan suatu hadis, sehingga ia mempunyai banyak
guru, diantaranya seperti Yahya ibn Yahya, Abu Bakar ibn Abi Shaybah,

Ishaq Ibn Rahawaih, Ahmad ibn Hambal, ‘Abdullah ibn Maslamah, Sa‘id

2’Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Al al-Khurasani, bab Fadlu al-Hakim
al-‘Adilu fi Hukmihi, Vol. 8, No. 5379 (Halb: Maktabah al-Mathbu‘at al-Islamiyyah,
1986), 221.

28Qadiir Hasan, IImu Mustalah Hadis (Bandung: Diponegoro, 2007), 440.

Ibid., 440.

30Ibid., 440.
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ibn Mashur, Abu Mas‘ud, Abu Bakar ibn Abi Shaybah, dan masih banyak
yang lainnya.’!

b. ‘Abdullah ibn Umar
Nama lengkap : ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn al-As ibn Wa’il ibn Hashim ibn

Sa”id ibn Saham ibn ¢ Amr.32

Lahir :63 H
Wafat D -
Guru : Rasulullah SAW, Abi ibn Ka‘ab ibn Qiyas ibn ‘Ubayd,

Usamah ibn Zaid, ‘Abdullah ibn ‘Umar, ‘Abdullah ibn
Mas‘ud.

Murid : ‘Amru ibn Aus,’? Abu Bakar ibn ‘Ubaidillah, Tsabit ibn
al-Ahnaf, Tsa‘labah ibn Zaid, Muslim al- Qursy.

Kritik Ulama : Abu Hatim : Zikruhu 17 al-Tsigat;’*
Ibn Hajar al-‘Asqalani (dalam Taqrib): Sahabi Ahad al-
Sabigina al-Muktsirina min al-Sahabah wahidu al-
‘Ubadilah al-Fuqaha’.>>

Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-

pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thiqah.

31Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis..., 106.

32Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 15,
375.

3Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 21,
547.

34 Alauddin Mughlataya, lkma al-Tahdhib al-Kamal, Vol. 8, 211.

31bid., Vol. 11, 59.



c. ‘Amribn Aus
Nama lengkap
Lahir
Wafat

Guru

Murid

Kritik Ulama

65

: “Amr ibn Aus al-Hanifah,3°

:91H

: Abu Sa‘id ibn al-Mu‘la, ‘Abdullah ibn ‘Amr,?”
‘Utsman ibn Abi al-‘As, ‘Urwah ibn al-Zubair.

: “‘Abd al-Rahman ibn Abi Aus al-Tsaqafi, ‘Amr ibn
Dinar, *¥Muhammad ibn sirin.

: Abu Hatim: Zikruhu fi al Tsigat

Al-Dar Qatani : Thigah.’®
Musannafu Tahrir Taqrib al-Tazhib: Thigah, wa

ruwiya lahu al-Syaikhani.

Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-

pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.

d. Ibnu Dinar
Nama lengkap
Lahir

Wafat

: ‘Amr ibn Dinar al-Basriyy,*
46 H

1126 H

36Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 21,

547.

37Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 15,

375.
38bid., Vol. 22, 13.

3 Alauddin Mughlataya, lkma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 8, 139.
40Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 11,

295.
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Guru : Abu Bakar ibn Abi Malikah, ‘Amr ibn Ya‘la,
‘Amr ibn Aus,*' Abu Hisyam, ‘Ubaid ibn Talhah.
Murid : Ibrahim ibn Isma‘il, Sufyan ibn <‘Uyaynah,
Sulaiman ibn Abi Muslim, Muhammad ibn Salim.
Kritik Ulama : Abu Hatim Al Razi: Thigah Thigah
Ahmad ibn Syu‘aib: Thigah tsabit
Ahmad ibn ‘Abdllah Al-‘Ujla: Thigah
Muhammad ibn Sa‘din Katib : Thigah tsabit Katsir
al-Hadits.*
Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-
pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.

e. Sufyan ibn ‘Uyaynah

Nama lengkap : Sufyan ibn ‘Uyaynah ibn Maymun

Lahir :107H

Wafat : 198 H

Guru : ‘Utsman ibn Abi Sulaiman, Muhammad Al Baqir,

‘Amr ibn ‘Amir, ‘Amr ibn ‘Ata’, ‘Amr ibn Dinar.®
Murid : Ahmad ibn Abi ‘Ubaydillah, Dawud ibn ‘Amr,
Zuhayr ibn Harb, ‘Abdllah ibn Ya.zid, Ahmad ibn

Muhammad ibn ‘Abd, Ibn Numayr.

“Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 15,
375.

2 Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 20 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1980), 19.

Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 12,
211.
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Kritik Ulama : Abu Bakar al-Baihaqi: Thigah, Hafiz Hujjah,
Hujjah Thigah
Abu ‘Abdllah al Hakim: Hafiz Thigah tsabit
Ahmad ibn ‘Abdllah : Thigah tsabit al-Hadits
Muhammad ibn Sa‘id Katib al-Waqadi: Thigah
tsabit Katsir al-hadits Hujjah.**

Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-
pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.
f. Ibnu Numayr

Nama lengkap : Muhammad ibn ‘ Abdillah ibn Numayr*

Lahir D -
Wafat :234 H
Guru : Abu Bakar ibn ‘Abbas, Sufyan ibn ‘Uyaynah ibn
Maymun , Isma“il ibn ‘Abd Al-Karim, Sabbah ibn
Muhammad, Ibrahim ibn Muhammad Al-Hamdani.
Murid : Zuhayr ibn Harb, “Abu Dawud Al-Sajistani, Ibnu
Abi shaybah, Abu Zar‘ah Al-Dimasyqi, Muhammad
ibn ‘Abdllah, Musa ibn Khalid ibn ‘Abd al-Rahman.
Kritik Ulama : Abu Hatim al-Razi: Thigah yahtaj bihaditsihi.

Abu Hafs ‘Amr ibn Syahin: Zikruhu 17 al-tsigat.

“Muhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al Darqutuni fi
“Rijal al-Hadith wa “’1lalihi, Vol. 2 (Beirut: ‘Alim a-Kutub, 2001), 330.

4Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 25,

566.

46Ibid., 590.
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Muhammad ibn Wadah: Thigah katsir al-hadits,
‘Alimu bihi, hafiz lahu.*
Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-
pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.

g. Zuhayr ibn Harb

Nama lengkap : Zuhayr ibn Harb ibn Syadad,*

Lahir : 160 H

Wafat 1234 H

Guru : Ahmad ibn Ibrahim al Durqi, Abu Dawud al-

Talyasi, ‘Abdllah ibn ‘Amr, Malik ibn Anas, Ibnu
Numayr,* Al Hasan ibn Musa.

Murid : Ahmad ibn Yunus, Al-Hasan ibn Al-Sabbah, Abu
Bakar ibn Abi Shaybah, Ibrahim ibn Ishaq, Yazid
ibn Al-Hitsam, ‘Ubaidillah ibn Al-Fadl.

Kritik Ulama : Abu Hatim Al-Razi: Sudug, Murrah: Thigah sudug
Ahmad ibn Syu‘aib Al Nasa’i: Thigah ma’mun
‘Abd Al-Baqi ibn Fatah Al-Baghdadi : Thigah

tsabit’?

47 Alauddin Mughlataya, Zkmal Tahdhib al-Kamal, Vol. 6, 22.

“8Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 9,

402.

““Muhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al Darqutuni fi

Rijal al-Hadith wa “’llalihi, Vol. 2, 330.

**Muhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al Darqutuni fi
“Rijal al-Hadith wa “’1lalihi, Vol. 5, 78.
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Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-
pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.
h. Abu Bakar ibn Abi Shaybah
Nama lengkap : ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn

‘Utsman ibn Khawasitiy.>!

Lahir :235H
Wafat D
Guru : Zuhayr ibn Harb ibn Syadad,’> Abu Bakar ibn

‘Abbas, Hamid ibn ‘Abdi Al Rahman, Hasan ibn
Yasar, Yahya ibn ‘Umar.

Murid : Abu Husayn Muslim ibn Al hajjaj Al Qusyairi Al
NaisAburiy,”® Ibrahim ibn Basyar, Muslim ibn al
Hajjaj, Musa ibn Sahal.

Kritik Ulama : Abu Hafs ‘Umar ibn Syahin : Sudug
Abu Zar‘ah Al Razi : Ma Ra’aita ahfaz minhu
‘Abd Al-Rahman ibn Yusuf ibn Kharasy : Thigah.>*

Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-

pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.

*IMuhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al-Darqutuni fi
“Rijal al-Hadith wa “’1lalihi, Vol.11, 118.

>2Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 9,
402.

33bid., 120.

**Muhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al Darqutuni fi
Rijal al-Hadith wa “’llalihi, Vol. 11, 83.
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3. Skema hadis tentang pemimpin yang adil.
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C. Hadis tentang larangan pemimpin korupsi
Hadis tentang larangan pemimpin korupsi yang diriwayatkan oleh Imam Abi
Dawud dalam kitabnya Sunan Abi Dawud, bab Fi Arzaqu al-‘Amal, juz 3,

halaman 134, nomor 2943.
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Telah menceritakan kepada kami Zaid ibn Akhzam Abu Talib, telah
menceritakan kepada kami Abu ‘Asim dari ‘Abd al Warits ibn Sa“id dari
Husain al-Mu‘allim dari Abdillah ibn Buraidah dari ayahnya dari Nabi
SAW bersabda: barangsiapa yang kami beri jabatan untuk mengurusi suatu
pekerjaan kemudian kami berikan kepadanya suatu pemberian (gaji), maka
apa yang ia ambil setelah itu (selain gaji) adalah suatu bentuk penghianatan.

1. Takhrij Hadis
Berdasarkan hasil Takhrij al-hadithtentang anjuran memilih pemimpin
yang adil, ditemukan beberapa hadis diantaranya seperti hadis diriwayatkan

oleh Sunan an Nasa’i, dalam bab Fardu al-Wudu’u, juz 1, halaman 87, nomor 139.
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Telah menceritakan kepada kami Qutaybah berkata: telah menceritakan
kepada kami Abu ‘Awanah dari Abi al-Malih dari ayahnya berkata:
Rasulullah SAW bersabda: Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci, juga
sedekah dari harta rampasan perang yang diambil secara sembunyi-sembunyi
sebelum dibagikan.

>Muhammad Muhyi al-Din ‘Abdu al-Hamid, bab Fi Arzaqu al-‘Amal, Vol. 3, No. 2943
(Beirut: Maktabah al-‘Ishriyyah, t.th), 134. Lihat juga Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn
Shu‘aib ibn ‘Ali al-Khurasani al-Nasa’i, bab Fardu al-Wudu’u, Vol. 1, No. 139 (Halb:
Maktabah al-Mathbu‘at al Islamiyyah, 1986), 87.

*6Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Shu‘aib ibn ‘Ali al-Khurasani al-Nasa’i, bab Fardu al-
Wudu’u, Vol. 1, No. 139 (Halb: Maktabah al Mathbu‘at al Islamiyyah, 1986), 87.
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2. Al-Jarh wa al-ta’dil sanad dari riwayat Sunan Abu Dawud no indeks 2943.

a.

Abu Dawud

Nama lengkap

Lahir

Wafat

Guru

Murid

Kritik Ulama

: Abu Dawud Sulaiman ibn Al-Asy‘ats ibn Ishaq

Ash‘as ibn Ishaq ibn Basyir ibn Shidad ibn Amr al

Azdi al-Sijistani.”’

: Afghanistan, 202 H/817 M.>®

: 275H/889 M.’

: Ahmad ibn Hanbal, Zaid ibn Akhzam al Ta’i an

Nubhani,®® ‘Abdllah ibn Raja’, Abu al-Walid al

Tayalisi, Muslim Ibn Ibrahim, Abu Umar.

: Abu Ali Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Umar,

Abu Lu‘luiy, Abu Hayib Ahmad ibn Ibrahim.
Ahmad ibnu Muhammad Yasin al-Harmi

mengatakan: Hufazh dalam hadis yang ilmu ‘ilal

dan sanadnya berada pada tingkatan tinggi.®'

Al-Hatim Abu °‘Abdllah berkata: Abu Dawud

seorang ahli hadis pada zamannya, beliau telah

menyusun kitab sunannya dan banyak mendapat

pujian.%?

S7Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al Muna Surabaya, 2010), 113.
38Qadir Hasan, Ilmu Musthalah Hadits, 435.

Y1bid.,435.

Y usuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 10, 5.
®IMuhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al-Darqutuni fi
Rijal al-Hadith wa ’llalihi, Vol. 11, 13.

2]bid.,22.
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b. Zaid ibn Akhzam
Nama lengkap : Zaid ibn Akhzam al-Ta’i al-Nubhani, Abu Talib al

Basgriy al-Hafiz.%3

Lahir D

Wafat : Basrah, 257 H

Guru : Abu ‘Asim al-Kufi, Ibrahim ibn ‘Umar ibn Abi al
Wazir, Zaid ibn Harun, Ya‘qub ibn Ibrahim ibn
Sa‘din.

Murrid : al-Bukhari, Abu Dawud Sulaiman ibn al-
Asy‘ats,* al-Tirmizi, Ibnu Majah, Ibrahim ibn
Muhammad al-Khanaziri, Abu Bakar Muhammad
ibn Sa‘id.

Kritik Ulama : Abu Hatim dan an Nasa’i : Thigah.®

Al-Hafiz dan Ibn Hibban: Thigah
Ad Dar Qatani : Thigah.®®
Salih ibn Muhammad : Sudduq fi al-Riwayah
Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-
pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.
c. Abu ‘Asim

Nama lengkap : Ahmad ibn Jawasi al-Hanafi, Abu ‘Asim al-Kufi.¢’

Y usuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 10, 5.
84Qadir Hasan, IImu Musthalah Hadits, 435.

 Alauddin Mughlataya, 7kma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 5 (t.k: t.p, 2001), 201.
%Ibid.,203.



Lahir

Wafat

Guru

Murid

Kritik Ulama
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: 238 H.%8

: Ibrahim ibn Sulayman al-Hanafi, ‘Abd al Warits
ibn Sa‘id,*® Abi Mu‘awiyah al-Dhariry, Abi Bakar
ibn ‘Abbas.

: Muslim, Abu Dawud, Zaid ibn Akhzam al Ta’i an
Nubhani,”® Abu Shaybah Ibrahim ibn Abi Bakr ibn
Abi Shaybah, Yusuf ibn Ishaq ibn al-Hajjaj.

: Muhammad ibn ‘Abdllah: Thigah wa Kan la
Yakhdab
Al-Hafiz: al-Tsigat.

Baqga ibn Mukhallid: Wa Qad Qala Innahu lam

Yuhdatsu illa ‘an Thigah.”!

Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-

pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.

®7Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 13,

495.
%81bid., 495.

®9Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 18,

478.

%Y usuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 10, 5.
"1 Alauddin Mughlataya, lkma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 12, 8.
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d. ‘Abd al-Warith ibn Sa‘id

Nama lengkap : “Abd al Warits ibn Sa‘id ibn Dakwan al-Tamimi
al-‘Anbari,”?

Lahir -

Wafat : 180 H

Guru : Ishaq ibn Sawid al-‘Aduy, Isma‘il ibn Amih,

Husain al-Mu‘allim,”® Khalid al Haza’, ‘Ali ibn al-
Hakim al-Banani.
Murid : Abu ‘Asim al-Kufi, Ibrahim ibn al-Hajjaj al-Sami,
‘Abd al-Samad ibn ‘Abdi al-Warits.
Kritik Ulama : Abu Zar‘ah : Thigah
Al-Nasa’i : Thigah Tsabit.”?
Ibn Ma‘in : Thigah, Illa Annahu Kana Yura al
Qadar wa Yiuzharahu.
Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-
pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.
e. Husayn al-Mu‘allim
Nama lengkap : Al-Husayn ibn Dakwan
Lahir -

Wafat : Basrah, 145 H.

72Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 18,
478.

3Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 2,
230.

74 Alauddin Mughlataya, 7kma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 5, 99.
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Guru : Badil ibn Maysaroh Al ‘Aqoyli, Sulaiman Al

Ahwal, ‘Abdllah ibn Buraidah.

Murid : “‘Abd al-Warits ibn Sa‘id, Abu ‘ Asim.
Kritik Ulama : Yahya ibn Ma‘in, al Nasa’i dan Abu Hatim:
Thigah.

Ibnu Hibban : 7Thigah
Az Dhahabi: Thigah.””
Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-

pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.

f. ‘Abdllah ibn Buraidah

Nama lengkap : ‘Abdllah ibn Buraidah ibn al-Husaib al-Aslama
Lahir D

Wafat : Hims, 115 H

Thabagat : 3 (Tabi‘in pertengahan)

Guru : Anas ibn Malik, Buraydah ibn al Husayb, Basyir

ibn Ka‘ab, Hamid ibn ‘ Abd al-Rahman, Abdllah
ibn ‘Umar, Ummu Salmabh.

Murid : Al-Husayn ibn Dakwan, Basyir ibn Al-Muhajir,
Abu Bakr Jibril ibn Ahmar, Abu Hasyim ar
Ramaniy.

Kritik Ulama : Ishaq ibn Masur dari Yahya ibn Mu‘in, dan Abu

Hatim: Thigah

5Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 18,
378.
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Ibn Khurasy: Sudduqg, Kufi, Nazalu al Basrah.”®
Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-
pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya thigah.
g. Buraydah ibn al-Husayb
Nama lengkap : Buraidah ibn al-Husayb ibn ‘Abdillah ibn al-

Harits al-Aslama Abu ‘ Abillah

Lahir D

Watat :63 H

Guru : Rasulullah SAW

Murid : “‘Abdllah ibn Buraidah ibn al-Husaib, Sulaiman
ibn Buraidah, ‘Abdllah ibn Baridah, Abu al-Malih ibn
Asamah, Abu al-Muhajir.

Kritik Ulama : Abu Hatim: 7higah

Al-Dhahabi: Thigah.””
Berdasarkan hasil kritik di atas dapat disimpulkan dari pendapat-

pendapat tokoh hadis, bahwa hadis tersebut perawinya zhigah.

Y usuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7aAdhibu al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 10,
37.
"7Tbid., 128.



3. Skema hadis tentang larangan pemimpin korupsi.
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D. I‘tibar
I‘tibar dilakukan guna untuk menemukan shahid dan mutabi‘ dalam suatu
periwayatan hadis, setelah melakukan takhtik hadis. Murabi‘ adalah seseorang
yang berada dalam jalur periwayatan (sanad) yang berkedudukan sebagai
pendukung dari perawi lain dengan status tabiin (selain sahabat), adapun shahid
adalah seseorang yang berada dalam jalur periwayatan (sanad) yang
berkedudukan sebagai pendukung dari perawi lain dengan status sebagai sahabat

Nabi.”®
Setelah dilakukan fakhrij dapat diketahui bahwasanya hadis-hadis di atas
memiliki sanad tunggal dengan kata lain tidak memiliki mutabi‘, namun hadis-

hadis di atas adalah hadis yang setema.

’8Muhid, dkk. Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013),
111.



BAB IV

PEMAHAMAN MASYARAKAT DESA SUSUKANREJO MENGENAI

HADIS ETIKA MEMILIH PEMIMPIN

A. Gambaran Umum Masyarakat Desa Susukanrejo
Unutk mengetahui lebih dalam (jelas) mengenai Desa Susujanrejo, maka
bisa diketahui berdasarkan penjabaran gambaran umum Desa Susukanrejo,
diantaranya sebagai berikut:
1. Profil Masyarakat Desa Susukanrejo
Melakukan sebuah penelitian tidak hanya berpedoman pada literasi-
literasi yang berkaitan dengan kajian yang dibahas, namun juga harus di
dukung oleh field research (kajian lapangan). Oleh karenanya sehubungan
dengan kajian atau penelitian tentang “Etika Memilih Pemimpin”, maka

peneliti melakukan sebuah penelitian di satu desa yakni desa Susukanrejo.

Adapun tujuannya adalah untuk menguji sampai sejauh mana efektivitas
dan efisiensi persoalan tersebut di masyarakat atau untuk mengukur sejauh
mana relevansi permasalahan di masyarakat yang sedang peneliti kaji. Peneliti
juga berkomitmen bahwa apa yang sedang diteliti tersebut dilakukan dengan
semaksimal dan se-obyektif mungkin, sehingga penelitian ini dapat
dipertanggung jawabkan secara keilmuan. Untuk menelaah kerangka dasar
penelitian ini, maka penulis melakukan sebuah penelitian di suatu tempat yakni

desa Susukanrejo sebagai field research dari penelitian ini.

80
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Kondisi geografis Desa Susukanrejo terletak di Kecamatan Pohjentrek
Kabupaten Pasuruan mempumyai luas wilayah adalah 189,701 ha dengan

batas-batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Parasrejo Kecamatan Pohjentrek.

b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Warungdowo Kecamatan
Pohjentrek.

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Mulyorejo Kecamatan Kraton.

d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Tambaksari Kecamatan Kraton.

Saat ini menurut data statistik terbaru, jumlah penduduk sebanyak 3296
jiwa dengan komposisi laki-laki 18360 jiwa dan perempuan 1433 jiwa, dengan
jumlah kepala keluarga 927 KK. Selain itu terdapat 825 jiwa jumlah usia kerja,
602 jiwa sudah bekerja dan 1869 jiwa belum bekerja. Adapun komposisi
lainnya adalah berkenaan dengan jenjang pendidikan, yang terdiri dari jenjang
tamat S2 8 orang, tamat S1 96 orang, tamat SLTA 683 orang, tamat SLTP 906
orang, tamat SD 1208 orang dan tidak tamat SD 395 orang.'Perlu diketahui
bahwasanya, disamping jenis-jenis pendidikan yang ada, terdapat satu lagi
jenis pendidikana warga masyarakat Desa Susujanrejo yaitu pendidikan
madrasah (pendidikan yang kurikulum di dalamanya banyak memuat tentang

pembahasan ilmu agama).

Mata pencaharian masyarakat Desa Susukanrejo adalah sebagai
karyawan perusahaan, buruh bangunan dan di bidang pertanian, yang

dibuktikan dengan hasil panen yang melimpah ruah, baik itu padi, jagung dan

! Arsip Pemerintahan Desa Susukanrejo, 24 Desember 2018.
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kedelai. Saat ini, potensi SDM (Sumber Daya Manusia) masyarakat Desa
Susukanrejo di dominasi oleh petani, hal ini dibuktikan dengan tabel data jenis

mata pencaharian masyarakat Desa Susukanrejo.?

Tabel.1 Jenis Mata Pencaharian Warga Masyarakat Desa Susukanrejo.

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah jiwa
1 | Petani Pemilik Sawah 125
2 | Petani Penggarap 256
3 | Buruh Tani 48
4 | Karyawan Perusahaan / Pabrik 369
5 | Pedagang / Warung / Tok 91
6 | Pegawai Negeri / Pensiunan 24
7 | Pengemudi 49
8 | Tukang / Buruh Bangunan 180
9 | TNI/POLRI / Pensiunan 9
10 | Wiraswasta / Wirausaha 23

B. Pemahaman Masyarakat Desa Susukanrejo Tentang Hadis Etika Memilih
Pemimpin
Salah satu upaya peneliti untuk memperoleh pemahaman masyarakat
Desa Susukanrejo tentang hadis etika memilih pemimpin, maka peneliti
melakukan metodologi penelitian kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa
Susukanrejo terkait pemahamannya dengan hadis etika memilih pemimpin. Dapat
disimpulkan bahwa pemahaman tentang etika memilih pemimpin berdasarkan

hadis dapat diaplikasikan pada masyarakat secara umum.

Ibid., 24 Desember 2018.
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Adapun di sisi lainnya, peneliti juga melakukan wawancara langsung
kepada masyarakat desa Susukanrejo dengan komposisi sebagai berikut: tokoh
masyarakat sebanyak 5 orang, ulama sebanyak 5 orang dan masyarakat awam
sebayak 5 orang. Wawancara yang peneliti lakukan adalah dengan menjelaskan
tentang judul yang peneliti tulis dan memberikan gambaran tentang etika memilih
pemimpin perspektif hadis. Selanjutnya, peneliti memberikan wacana tentang
kriteria pemimpin perspektif hadis yang meliputi pemimpin yang tidak meminta
jabatan, pemimpin yang adil dan pemimpin yang tidak korupsi. Setelah itu
peneliti menanyakan secara langsung kepada responden, apakah memahami hadis-
hadis yang dimaksud tersebut. Dari hasil rekapitulasi, warga masyarakat Desa
Susukanrejo telah memahami tentang makna atau maksud dari hadis yang peneliti
maksud tersebut. Seperti kutipan wawancara berikut ini dengan Iza salah satu
warga masyarakat Desa Susukanrejo.

“..Yang saya lakukan sebagai warga masyarakat lek wayahe (seharusnya)
pemilihan yang akan datang iki, saya akan nyoblos calon pemimpin yang
beragama Islam, baik akhlaqnya, peduli ke rakyatnya, adil dan ra (tidak)
sombong, seng (yang) sesuai ambek (dengan) tuntunan Islam dan hadis mau kui
lo mbak™,?

Kutipan wawancara tersebut sebagai bukti bahwa warga masyarakat
Desa Susukanrejo menyadari akan kriteria pemimpin yang akan dipilihnya, karena
mudah bagi mereka untuk memahami 3 hadis yang peneliti sodorkan. Walaupun
tingkat pendidikannya mayoritas hanya sampai di bangku SLTP dan SLTA namun
mengingat lingkungan mereka yang dekat dengan pesantren dan rata-rata hampir

seluuruh warganya pernah mengenyam pendidikan pesantren atau madrasah yang

3Iza Zulaika, Wawancara, 6 Januari 2019.
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mereka memiliki nilai-nilai religius yang tinggi di karenakan baground
masyarakatnya.

Wawancara yang dilakukan peneliti tidak hanya wawancara kepada
warga yang awam saja, tetapi juga kepada Kades (Kepala Desa) dan tokoh
masyarakat lainnya. Sebagai perbandingan dan untuk mendapatkan hasil yang
lebih akurat mengenai pemahaman masyarakat Desa Susukanrejo, peneliti juga
melakukan wawancara langsung kepada tokoh masyarakat dan Kepala Desa
Susukanrejo. Hal ini dilakukan sebagaimana dapat dicermati dari hasil kutipan
wawancara dengan bapak Muhammadi Sohib (Kepala Desa Susukanrejo)

“..Terdapat sinkronisasi tahun ini dengan tahun politik sehingga
masyarakat di sana-sini topik yang dibicarakan setiap hari yaitu tentang politik,
kalau kita kaitkan dengan apa yang anda tanyakan tadi itu, ini tentunya sangat
bermanfaat sekali, karna mengenai kepemimpinan yang adil, ini tentunya bagi
seorang leader apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya baik kepada
masyarakat maupun kapada dirinya sebagai seorang pemimpin tidak lain
adalah agar keadilan itu bisa dijunjung, sehingga secara komperhensip nanti
bisa melaksanakan apa yang diamanatkan oleh masyarakat, sehingga dapat
terwujud adanya leader yang adil yakni mereka yang melaksanakan tugasnya
sesuai dengan undang-undang yang ada, kaidah-kaidah yang ada baik sesuai
dengan firman Allah SWT dan hadis serta regulasi yang berjalan saat ini,
sehingga manfaatnya benar-benar mengenai masyarakat di grassrood™

Peneliti juga menanyakan bagaimana kiat-kiat agar masyarakat tidak
salah pilih dalam memilih seorang calon pemimpin. Ujar bapak Kepala Desa:

“...Untuk memilih calon pemimpin yang adil dan bertanggung jawab yakni
dengan melihat kesehariannya, apa yang dilakukan, apa yang dibicarakan,
sehingga ada sinkronisasi baik terhadap apa yang dilakukan maupun terhadap
apa yang dibicarakan dan masyarakat juga tidak boleh gegabah dalam memilih
pemimpinnya, jangan dilihat dari cassing atau kovernya saja tapi secra
akhlaknya, secara undang-undang juga, nilai agamisnya juga dan regulasi
pemerintah. Jadi tidak mudah memilih pemimpin, karna hal yang demikian itu
merpakan tanggung jawab, tanggung jawab yang juga akan dipintai Allah
SWT”.3

“Muhammadi Sohib (Kepala Desa Susukanrejo), Wawancara, 6 Januari 2019.
*Ibid., 6 januari 2019.
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Selain wawancara di atas, terdapat pula petikan wawancara dengan salah
satu tokoh masyarakat, bapak Ahmadi (tokoh agama):

“...Pemimpin yang adil, memilih calon pemimpin yang tidak meminta
jabatan dan tidak terindikasi korup sangatlah penting dan dibutuhkan untuk
dibahas, karna hal itu memberikan edukasi, salah satunya agar supaya dalam
jiwa seorang pemimpin tidak terdapat penyakit atau ‘illat yang namanya itu
koruptor. Karna sendi-sendi ekonomi, agama dan akhlakul karimah yang setiap
harinya dikerjakan oleh masyarakat maupun seorang leader ini ada dan hampir
semua orang memiliki kecenderungan untuk korupsi atau berbuat menyimpang,
akan tetapi bila sudah dibentengi dengan akhlak, undang-undang dan agama
sudah terpatri serta ditanamkan di dalam jiwa maka hal tersebut tidak akan
terjedi dan ini penting bagi saya dan masyarakat agar supaya tidak salah pilih
dalam memilih calon pemimpinnya. Karna rusaknya negara ini salah satunya
bisa diakibatkan dari adanya hal tersebut”.®
Berdasarkan hasil dari beberapa kutipan wawancara di atas dapat

disimpulkan bahwa hampir seluruh warga masyarakat Desa Susukanrejo telah
memahami makna atau maksud hadis tentang etika memilih pemimpin. Sehingga
upaya untuk menyadarkan atau mengingatkan masyarakat Desa Susukanrejo
untuk memilih pemimpin yang tepat salah satunya dengan hadis tentang etika
memilih pemimpin dapat diterapkan oleh masyarakat Desa Susukanrejo
khususnya dalam menghadapi tahun politik yang akan datang. Sehingga
masyarakat Desa Susukanrejo dapat menjadikan hadis mengenai etika memilih

pemimpin yang telah dijelaskan penulis di bab tiga sebagai acuan atau pedoman

sebelum memilih calon pemimpinnya.

6Ahmadi, Wawancara, 6 Januari 2019.



BAB V
ANALISIS KUALITAS, PEMAKNAAN HADIS DAN
PEMAHAMAN MASYARAKAT DESA SUSUKANREJO

TENTANG ETIKA MEMILIH PEMIMPIN

A. Kualitas Hadis tentang Etika Memilih Pemimpin
Kualitas suatu hadis dapat diketahui dengan menggunakan metode kritik
sanad dan matan,' untuk menentukan bisa atau tidaknya suatu hadis dijadikan
hujjah.2 Oleh karnanya, perlu untuk melakukan kritik sanad dan matan terhadap
hadis-hadis berikut: larangan pemimpin yang meminta jabatan terdapat dalam
Sahih Bukhari nomor 7147, anjuran memilih pemimpin yang adil terdapat dalam
Sahih Muslim nomor 3412 dan larangan memilih pemimpin yang korup terdapat
dalam Sunan Abi Dawudnomor 2943.
1. Analisis sanad hadis
Nama-nama perawi (rangkaian sanad) yang terdapat dalam hadis tentang
larangan pemimpin yang meminta jabatan terdapat dalam Sahih Bukhari
nomor 7147 adalah Imam al-Bukhari (W. 256 H), ‘Abd al-Rahman ibn
Samurah (W. 50 H), Hasan ibn Yasar (W. 110 H), Yunus ibn Abi Ishaq (W.
152 H), ‘Abd al-Warith dan Abu Ma‘mar (W. 236 H), sedangkan perawi-
perawi hadis anjuran memilih pemimpin yang adil terdapat dalam Sahih

Muslim nomor 3412 adalah Imam Muslim (W. 261 H), Abdu Allah ibn Umar

'Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 27.
M. Syuhudi Isma’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5.
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(L. 63 H), ‘Amr ibn Aus al-Hanifah (W. 91 H), Ibn Dinar (W: 126 H), Sufyan
ibn ‘Uyaynah (W. 198 H), Ibnu Numayr (W. 234 H), Zuhayr ibn Harb (W. 234
H) dan Abu Bakar ibn Abi Shaybah (L. 235 H), dan yang terakhir yakni hadis
mengenai larangan memilih pemimpin yang korup terdapat dalam Sunan Abi
Dawudnomor 2943 adalah Abu Dawud (W. 275 H), Zaid ibn Akhzam (W. 257
H), Abu ‘Asim al-Kufi (W. 238 H), ‘Abd al-Warith ibn Sa‘id (W. 180 H),
Husayn al-Mu‘allim (W. 145 H), ‘Abdullah ibn Buraydah (W. 115 H) dan
Buraydah ibn al-Husayb (63 H).
Kualitas sanad hadis dapat dikatakan sahih, apabila memenuhi beberapa
syarat berikut:
a. Ketersambungan sanad
Suatu hadis dikatakan sanadnya bersambung jika dapat dipastikan
bahwa masing-masing perawi dalam hadis tersebut menerima matan hadis
dari perawi yang berada sebelumnya (di atasnya), hal yang demikian terjadi
hinga akhir persanadan hadis.” Ringkasnya yakni hadis tersebut sanadnya
(perawinya) bersambung mulai dari Nabi SAW pada periwayat pertama
hingga periwayat terakhir ataupun sebaliknya, sebagaimana hasil dari
analisa peneliti terkait hadis-hadis di atas, sebagai berikut:
1) Sanad hadis dalam Sahih Bukhari nomor 7147
Nama-nama peperawi (sanad) yang terdapat dalam dalam Sahih

Bukhari nomor 7147 diantaranya:

3 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 160.
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a) ‘Abd al-Rahman ibn Samurah (W. 50 H) dan Hasan ibn Yasar (W.
110 H).

‘Abd al-Rahman ibn Samurah wafat pada tahun 50 H dan
Hasan ibn Yasar sendiri wafat pada tahun 110 H. Terdapat rentan
waktu 60 tahun antara tahun kewafatan ‘Abd al-Rahman ibn
Samurah dengan Hasan ibn Yasar. Hal ini mengindikasikan bahwa
mereka berdua hidu di masa yang sama dan meraka juga pernah
saling bertemu.

Adapun pendukung dari hal ini yaitu ‘Abd al-Rahman ibn
Samurah meriwayatkan hadis kepada Hasan ibn Yasar® dengan
sighat  haddathana. Hal tersebut menunjukkan adanya
ketersambungan antara ‘Abd al-Rahman ibn Samurah dan Hasan.
Sehingga peneliti memberi kesimpulan bahwa sanad hadis tersebut
bersambung (muttasil).

b) Hasan ibn Yasar (W. 110 H) dan Yunus ibn Abi Ishaq (W. 152 H).

Yunus ibn Abi Ishaq meriwayatkan hadis dari gurunya yakni
Hasan ibn Yasar. Berdasarkan tahun kewafatan mercka berdua
yakni berkisar 42 tahun, sehingga memungkinkan mereka berdua
hidup semasa dan kemungkinan untuk saling bertemu. >

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta

jabatan dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini diriwayatkan Hasan

*Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 6
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980), 25.
>Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 32,
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1980) 517.
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dengan menggunakan sighat ‘an. Sighat tersebut merupakan salah
satu lambang yang digunakan dalam periwayatan A/-sama"“.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).

Yunus ibn Abi Ishaq (W. 152 H) dan ‘Abd al-Warits

‘Abd al-Warithmeriwayatkan hadis dari gurunya yakni Yunus
ibn Abi Ishaq. Berdasarkan biografi yang ada, tahun wafat Yunus
ibn Abi Ishaq yakni 152 H, sedangkan ‘Abd al-Warits® tidak
diketahui, namun mereka dikatakan pernah bertemu karna merecka
memiliki hubungan sebagai guru dan murid, sehingga hal itu
menjadi penguat bahwa mereka berdua pernah hidup dalam satu
masa, Adapun sighat yang digunakan adalah haddathana. Hal
tersebut menunjukkan adanya ketersambungan antara Yunus ibn
Abi Ishaq dan ‘Abd al-Warits. Sehingga peneliti memberi
kesimpulan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).
‘Abd al-Warithdan Abu Ma‘mar (W. 236 H)

Abu Ma‘mar meriwayatkan hadis dari gurunya yakni ‘Abd al
Warits. Berdasarkan biografi yang ada, tahun wafat Abu Ma‘mar
yakni 236 H sedangkan ‘Abd al-Warithtidak diketahui, namun
mereka dikatakan pernah bertemu karna mereka memiliki
hubungan sebagai guru dan murid, sehingga hal itu menjadi

penguat bahwa mereka berdua pernah hidup dalam satu masa,

Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, 7ahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 18,

192.
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Adapun sighat yang digunakan adalah haddathana. Hal tersebut
menunjukkan adanya ketersambungan antara ‘Abd al-Warithdan
Abu Ma‘mar.” Sehingga peneliti memberi kesimpulan bahwa sanad
hadis tersebut bersambung (muttasil).

Abu Ma‘mar (W. 236 H) dan Imam al-Bukhari (W. 256 H)

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu Abu
Ma‘mar. Berdasarkan biografi yang ada, tahun kewafatan Abu
Ma‘mar adalah 236 H dan Imam Bukhari adalah 256 H, sehingga
jarak umur antara keduanya yakni 20 tahun, hal memungkinkan
mereka berdua hidup semasa dan kemungkinan untuk saling
bertemu.

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini diriwayatkan Hasan
dengan menggunakan sighat ‘an. Sighat tersebut merupakan salah
satu lambang yang digunakan dalam periwayatan A/-sama“.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa

sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).

2) Sanad hadis dalam Sahih Muslim nomor 3412

Nama-nama peperawi (sanad) yang terdapat dalam dalam Sahih

Muslim nomor 3412 sebagai berikut:

Imam al-Muslim (W. 261 H) dan Abu Bakar ibn Abi Shaybah (L.

235 H).

"Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 15,

353.
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Imam Muslim meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu Abu
Bakar ibn Abi Shaybah . Berdasarkan biografi yang ada, Imam
Muslim mempunyai tahun kewafatan 261 H tanpa tahun
kelahirann, hal ini berkebalikan dengan Abu Bakar ibn Abi
Shaybah yang tidak ditemukan tahun wafatnya, namun diketahui
tahun kelahirannya yakni 235 H, dengan demikian mereka berdua
memungkinkan hidup semasa dan kemungkinan untuk saling
bertemu.”

Hadis tentang anjuran memilih pemimpin yang adil dalam
dalam Sahih Muslim nomor 3412 ini diriwayatkan Imam Muslim
dengan menggunakan sighat haddathana.. Sighat tersebut
merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam periwayatan
Al-sama”.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).

b) Abu Bakar ibn Abi Shaybah (L. 235 H) dan Zuhayr ibn Harb (W.

234 H).

Berdasarkan biografi yang telah peneliti paparkan di bab
sebelumnya dapat diketahui bahwa Abu Bakar ibn Abi Shaybah
’dan Zuhayr ibn Harb berada pada tingkat persanadan yang sama

yakni berada pada posisi ke 6 (enam) dalam jalur persanadan.

*Qadir Hasan, /lmu Mustalah Hadis (Bandung: Diponegoro, 2007), 440.
’Muhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al Darqutuni
fiRijal al-Hadith wa ’lialihi, Vol.11, 118.
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Adapun jarak usia mereka yakni hanya 1 tahun, sehingga dapat
dipastikan mereka bertemu, dengan demikian peneliti
menyimpulkan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).
Zuhayr ibn Harb (W. 234 H) dan Ibnu Numayr (W. 234 H).
Berdasarkan biografi yang telah peneliti paparkan di bab
sebelumnya dapat diketahui bahwa Zuhayr ibn Harb'® dan Ibnu
Numayr berada pada tingkat persanadan yang sama yakni berada
pada posisi ke 6 (enam) dalam jalur persanadan. Adapun usia
antara keduanya yakni sama, sehingga dapat dipastikan mereka
bertemu, dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa sanad
hadis tersebut bersambung (muttasil).
Ibn Numayr (W. 234 H) dan Sufyan ibn ‘Uyaynah (W. 198 H)

Ibn Numayr meriwayatkan hadis kepada muridnya yaitu
Sufyan ibn ‘Uyaynah. Berdasarkan biografi yang ada, tahun
kewafatan Sufyan ibn ‘Uyaynah adalah 198 H dan Ibnu Numayr
adalah 234 H, sehingga jarak umur antara keduanya berkisar 36
tahun, yang memungkinkan mereka berdua hidup semasa dan
kemungkinan untuk saling bertemu.

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini, diriwayatkan Sufyan

ibn ‘Uyaynah dengan menggunakan sighat haddathana.. Sighat

"Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 9,

402.
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tersebut merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam
periwayatan A/-sama".

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).
Sufyan ibn ‘Uyaynah (W. 198 H) dan Ibn Dinar (W: 126 H)
Sufyan ibn ‘Uyaynah meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu Ibn
Dinar. Jika diteliti dari tahun kewafatan Sufyan ibn ‘Uyaynah''
adalah 198 H Ibn Dinar adalah 126 H, sehingga jarak umur antara
keduanya yakni 72 tahun, hal ini masih memungkinkan mereka
berdua hidup semasa dan kemungkinan untuk saling bertemu.

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini diriwayatkan oleh
Sufyan ibn ‘Uyaynah dengan menggunakan sighat ‘an. sighat
tersebut merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam
periwayatan al-sama“.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).
Ibn Dinar (W: 126 H) dan ‘Amr ibn Aus al-Hanifah (W. 91 H).

Ibn Dinar meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu‘Amr ibn Aus
al-Hanifah. Jika diteliti dari tahun kewafatannya Ibn Dinar adalah
126 H dan ‘Amr ibn Aus al-Hanifah adalah 91 H, schingga jarak

umur antara keduanya yakni berkisar 35 tahun, hal ini masih

"Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 25,

566.
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memungkinkan mereka berdua hidup semasa dan kemungkinan
untuk saling bertemu.'?

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan dalam dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini diriwayatkan
Ibn Dinar dengan menggunakan sighat ‘an. Sighat tersebut
merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam periwayatan
al-sama“.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).

‘Amr ibn Aus al-Hanifah (W. 91 H) dan Abdu Allah ibn Umar (L.
63 H).

Abdu Allah ibn Umar meriwayatkan hadis kepada muridnya
yaitu ‘Amr ibn Aus al Hanifah. Jika diteliti berdasarkan biografi
yang telah peneliti paparkan di bab sebelumnya, tahun kelahiran
Abdu Allah ibn Umar adalah 63 H, adapun tahun kewafatannya
tidak diketahui, sedangkan tahun kelahiran ‘Amr ibn Aus al
Hanifah tidak di ketahui, namun tahun kewafatannya di ketahui
yakni 91 H, hal ini masih memungkinkan mereka berdua hidup
semasa dan kemungkinan untuk saling bertemu."?

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta

jabatan dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini diriwayatkan

2yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 11,

295.

PYusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 21,

547.
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‘Abdullah ibn Umar dengan menggunakan sighat ‘an. Sighat
tersebut merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam
periwayatan a/l-sama’.

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).

3) Sanad hadis dalam Sunan Abi Dawudnomor 2943
Nama-nama peperawi (sanad) yang terdapat dalam dalam Sunan
Abi Dawudnomor 2943, diantaranya:
a) Abu Dawud (W. 275 H) dan Zaid ibn Akhzam (W. 257 H).

Abu Dawud sebagai mukharrij dari hadis tentang larangan
memilth pemimpin yang terindikasi korup yang didapat dari
gurunya yakni Zaid ibn Akhzam. Berdasarkan biografi Abu Dawud
pada bab sebelumnya (bab III) diketahui bahwa Abu Dawud lahir
pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H."* Zaid ibn Akhzam
tidak diketahui tahun kelahirannya, namun dapat diketahui tahun
kewafatannya yakni pada tahun 257 H, dengan begitu dapat
diketahui bahwa selisih umur antara keduannya adalah 18 tahun.
Hal ini mengindikasikan mereka berdua saling bertemu dan hidup
semasa. Hadis tentang anjuran memilih pemimpin yang adil dalam
dalam Sahih Muslim nomor 3412 ini diriwayatkan Imam Muslim
dengan menggunakan sighat haddathana.. Sighat tersebut

merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam periwayatan

"7 ainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al Muna Surabaya, 2010), 113.
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Al-Sama‘ dan merupakan suatu metode penerimaan hadis yang
‘[elrtinggi.15

Berdasarkan hal di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).

Zaid ibn Akhzam (W. 257 H) dan Abu ‘Asim al Kufi (W. 238 H).

Zaid ibn Akhzam meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu Abu
‘Asim al Kufi. Jika diteliti dari tahun kewafatannya Abu ‘Asim al
Kufi diketahui bahwa tahun kewafatannya adalah 238 H,
sedangkan Zaid ibn Akhzam adalah 257 H,'° sehingga jarak umur
antara keduanya yakni berkisar 19 tahun, hal ini masih
memungkinkan mereka berdua hidup semasa dan kemungkinan
untuk saling bertemu.

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini diriwayatkan Zaid ibn
Akhzam dengan menggunakan sighat ‘an. Sighat tersebut
merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam periwayatan
Al-sama’“. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkan

bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).

“Zainul Arifin, /lmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna,

2014), 118.

*Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 10, 5.



¢)

d)

97

Abu ‘Asim al-Kufi (W. 238 H) dan ‘Abdu al Warithibn Sa‘id (W.
180 H).

Abu ‘Asim al-Kufi meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu
‘Abdu al-Warithibn Sa‘id. Jika diteliti dari tahun kewafatannya
Abu ‘Asim al-Kufi diketahui bahwa tahun kewafatannya adalah
238 H, sedangkan ‘Abdu al-Warithibn Sa‘id adalah 180 H,
sehingga jarak umur antara keduanya yakni berkisar 19 tahun,'” hal
ini masih memungkinkan mereka berdua hidup semasa dan
kemungkinan untuk saling bertemu.

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan dalam dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini diriwayatkan
Abu ‘Asim al-Kufi dengan menggunakan sighat ‘an. Sighat
tersebut merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam
periwayatan A/-Sama‘. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
menyimpulkan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).
‘Abdu al-Warith ibn Sa‘id (W. 180 H) dan Husayn al Mu‘allim (W.
145 H).

‘Abdu al-Warith ibn Sa‘id meriwayatkan hadis dari gurunya
yaitu Husayn al-Mu‘allim. Jika diteliti dari tahun kewafatannya
Husayn al-Mu‘allim diketahui bahwa tahun kewafatannya adalah

145 H, sedangkan ‘Abdu al-Warith ibn Sadd adalah 180 H'®,

"Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 18,

478.
®bid., 487.
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sehingga jarak umur antara keduanya yakni berkisar 35 tahun, hal
ini masih memungkinkan mereka berdua hidup semasa dan
kemungkinan untuk saling bertemu.

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini diriwayatkan ‘Abd al-
Warith ibn Sa‘id dengan menggunakan sighat ‘an. Sighat tersebut
merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam periwayatan
Al-sama‘. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkan
bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).

e) Husayn al-Mu‘allim (W. 145 H) dan ‘Abdullah ibn Buraydah (W.
115 H).

Husayn al-Mu‘allim meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu
‘Abdullah ibn Buraydah. Jika diteliti dari tahun kewafatannya
Husayn al-Mu‘allim adalah 145 H, sedangkan ‘Abdullah ibn
Buraydah adalah 115 H, sehingga jarak umur antara keduanya
yakni berkisar 30 tahun,” hal ini masih memungkinkan mereka
berdua hidup semasa dan kemungkinan untuk saling bertemu.

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini diriwayatkan Husayn
al-Mu‘allim dengan menggunakan sighat ‘an. Sighat tersebut

merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam periwayatan

" Alauddin Mughlataya, Tkma al-Tahdhib al-Kamal, Vol. 6, 121.
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al-sama‘. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkan
bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).

f) ‘Abdullah ibn Buraydah (W. 115 H) dan Buraydah ibn al-Husayb
(63 H).

Abdullah ibn Buraydah meriwayatkan hadis dari gurunya yaitu
Buraydah ibn al-Husayb, yang mana ia sendiri ayah dari Abdullah
ibn Buraydah. Jika diteliti dari tahun kewafatannya Buraydah ibn
al Husayb adalah 63 H, sedangkan ‘Abdullah ibn Buraydah adalah
115 H, sehingga jarak umur antara keduanya yakni berkisar 52
tahun,” hal ini masih memungkinkan mereka berdua hidup semasa
dan kemungkinan untuk saling bertemu.

Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan dalam Sahih Bukhari nomor 7147 ini diriwayatkan
‘Abdullah ibn Buraydah dengan menggunakan sighat ‘an. Sighat
tersebut merupakan salah satu lambang yang digunakan dalam
periwayatan a/-sama“.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa

sanad hadis tersebut bersambung (muttasil).
Setelah melakukan penelitian dari segi kualitas para peperawi,
kemudian meneliti ketersambungan sanadnya dengan cara mengetahui
melalui sighat al-tahammul wa al-Ada’. Berdasarkan penjelasan dari skema

sanad Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan Abu Dawud di atas, semua

OIbid., 143.
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sanad dalam periwayatan tersebut musttasi/ yakni terdapat hubungan antara
guru dan murid. Periwayatannya menggunakan metode penyampaian gala,
haddathana dan ‘an. Jika menggunakan kalimat tersebut mengindikasi,
bahwa ada ketersambungan sanad.”’ Demikian pula pernyataan tersebut
sesuai dengan teori ibn H}ajar al-Asqalani menunjukkan adanya /iga’*
(pertemuan) sehingga periwayatnya maqbul.”> Berdasarkan analisis yang
telah peneliti paparkan, peneliti menyimpulkan bahwa jalur sanad pada
hadis riwayat Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan Abu Dawud di atas
adalah fftisal al-sanad (sanadnya bersambung) sampai pada Rasulullah
SAW.
b. Keadilan perawi
Peperawi yang adil adalah peperawi yang lurus agamanya, baik budi
pekertinya, terbebas dari kefasikan dan terhindar dari hal-hal yang dapat
menjatuhkan muru‘ah-nya. Oleh karenanya, suatu hadis dikatakan
peperawinya adil, jika telah memenuhi kriteria keadilan perawi.”> Adapun
kriteria tersebut dapat diketahui berdasarkan komentar dari para kritikus
hadis. Sebagaimana hasil analisa peneliti terhadap peperawi dari ke tiga

hadis di atas,” diantaranya:

1) Sanad hadis dalam Sahih Bukhari nomor 7147

*'Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis Nabi, 78.

? Ahmad ibn Hajar al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib. Vol. 1, (India: Dairoh al-Ma“arif,
1326 H), 58.

“Perawi yang lurus agamanya, baik budi pekertinya, terbebas dari kefasikan dan
terhindar dari hal-hal yang dapat menjatuhkan muru’ah-nya.

**Tiga hadis yang dimaksud adalah hadis yang diriwayatkan Imam al-Bukhari, Muslim
dan Abu Dawud mengenai hadis seputar etika memilih pemimpin.
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Berikut hasil analisa kritikus hadis terhadap hadis riwayat al-
Bukhari mengenai keadilan perawi:
a) Imam al-Bukhari
Ahmad ‘Umar Hasyim dalam kitabnya Qawa‘id Usul al-Hadith:
paling baik, sangat berhati-hati dalam menulis peperawi hadis.”

b) ‘Abd al-Rahman ibn Samurah

Abu Hatim ibn Hayyan al Basti: Lahu Sahabah.”
Ibn Hajar al-‘Asqalani: Qala fi al Taqrib: Sahabi min Muslmah al-
Fath waftatah sajistan.”’
Az- Zahabi: Min Tallaga, thigah.
¢) Hasan
Abu Hatim ibn Hibban al-Yasti: Dhikrahu f7 al-Thigat.”*
Ahmad ibn Abd Allah al-‘Ajali: Thigatu Rajulun Salih, Sahibu al-
Sanah.
Ibn Hajar al-*Asqalani: Thigatu figih fadhil Masyhur.”
d) Yunus
Abu Hatim : Kana Sudugan.™
Al-Nasa’i: Laisa bihi Ba’sa

Ibnu Syahin: al-Thigat

»7zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al Muna Surabaya, 2010), 106.

*® Alauddin Mughlataya, Ikma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 5 (tk: t.p, 2001), 216.

“Ibn Hajar al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, Vol. 9 (Pakistan: Dar al-Ma’arif al-
Nidhomiyyah, 1909), 36.

 Alauddin Mughlataya, /kma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 7, 91.

*Tbn Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Vol. 4, 53.

*Alauddin Mughlataya, Zkma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 7, 122.
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Ibnu Ma‘in: Laisa bihi Ba ’53,3 !
¢) ‘Abd al-Warits
Ibnu Hibban: al-Thigat.™
f) Abu Ma‘mar
Abu Ma‘mar: Thiqat tsabit
Ibn Qani‘: Thigat tsabit
Ibnu Hibban: al-Thigat.”
2) Sanad hadis dalam Sahih Muslim nomor 3412
Berikut hasil analisa kritikus hadis terhadap hadis riwayat al-
Muslim mengenai keadilan perawi:
a) Imam al-Muslim
Yahya ibn Yahya : thigah.
Abu Bakar ibn Abi Shaybah : thigah.”
b) Abdu Allah ibn Umar
Abu Hatim : Dhikruhu £ al-Thigat;”
Ibn Hajar al-‘Asqalani (dalam Taqrib): Sahabi Ahad al-Sabigina al-

Muktsirina min al-Sahabah wahidu al-*Ubadilah al-Fugaha’”®

*'Al-Mizi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 11 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1980), 354.

*Ibid., Vol, 10, 76.

*Alauddin Mughlataya, lkma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 7, 98.

*Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 15,
370.

> Alauddin Mughlataya, /kma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 8, 211.

Ibid., Vol. 11, 59.
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¢) ‘Amr ibn Aus
Abu Hatim: Zikruhu 17 al Thigat
Al-Dar Qatani  : Thigah.”’
d) Ibn Dinar
Ahmad ibn Syu‘aib: Thigah thabit
Ahmad ibn ‘Abdullah Al-‘Ujla: Thigah
Muhammad ibn Sa‘din Katib : Thigah thabit Katsir al-Hadits.”
¢) Sufyan ibn ‘Uyaynah
Ahmad ibn ‘Abdullah : Thigah thabit al-Hadith
Muhammad ibn Sa‘id Katib al-Waqadi: Thigah thabit Katsir al-
hadits Hujjah.”’
f) Ibnu Numayr
Abu Hafs ‘Amr ibn Syahin: Zikruhu 1 al-Thigat.
Muhammad ibn Wadah: Thigah katsir al-hadits, ‘Alimu bihi, hafiz
Jahu*’
g) Zuhayr ibn Harb
Ahmad ibn Syu‘aib al-Nasa’i: Thigah ma’mun

‘Abdu Al-Baqi ibn Fatah al-Baghdadi : Thigah thabit”'

%7 Alauddin Mughlataya, 7kma al-Tahdhib al-Kamal, Vol. 8, 139.

*¥Al-MiZi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 20 (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1980), 19.

*Muhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al-Darqutuni fi
Rijal al-Hadith wa “’llalihi, Vol. 2 (Beirut: ‘Alim a-Kutub, 2001), 330.

*Alauddin Mughlataya, Zkmal Tahdhib al-Kamal, Vol. 6, 22.

“Muhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al-Darqutuni fi
Rijal al-Hadith wa “’llalihi, Vol. 5, 78.
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h) Abu Bakar ibn Abi Shaybah
Abu Hafs ‘Umar ibn Syahin : Sudug
Abu Zar‘ah al-Razi : Ma Ra’aita ahfaz minhu
‘Abdu al-Rahman ibn Yusuf ibn Kharasy : Thigah.**
3) Sanad hadis dalam Sunan Abi Dawud nomor 2943
Berikut hasil analisa kritikus hadis terhadap hadis riwayat Abi
Dawud mengenai keadilan perawi:
a) Abi Dawud
Al-Hatim Abu ‘Abdullah : thigah.”
b) Zaid ibn Akhzam
Abu Hatim dan an Nasa’i : Thigah.”
al-Hafiz dan Ibn Hibban: Thigah.
Al-Dar Qatani : Thigah.*
c) Abu ‘Asim
Al-Hafiz: al-Thigat.
Baga ibn Mukhallid: Wa Qad Qala Innahu lam Yuhdatsu illa ‘an
Thigah.*
d) ‘Abdul Warits ibn Sa‘id

Abu Zar‘ah : Thigah.

“Muhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al Darqutuni fi
Rijal al-Hadith wa “’llalihi, Vol. 11, 83.

* Muhammad Mahdi al-Muslim, dkk. Mausu’ah al-Aqwal ani al-Hasan al Darqutuni fi
Rijal al-Hadith wa ‘’llalihi, Vol. 11, 22.

*Alauddin Mughlataya, /kma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 5 (tk: t.p, 2001), 201.
*Ibid.,203.

* Alauddin Mughlataya, Jkma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 12, 8.
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Al-Nasa’i : Thigah Thabit.”’
e) Husayn al-Mu‘allim
Ibnu Hibban : Thigah.
Az Zahabi: Thigah.”
f) ‘Abdullah ibn Buraydah
Ishaq ibn Masur dari Yahya ibn Mu‘in, dan Abu Hatim: 7higah.
Ibn Khurasy: Suddug, Kufi, Nazalu al Basrah.”
g) Buraydah ibn al Husayb
Abu Hatim: Thigah.

Al-Dhahabi: Thigah.™

Berdasarkan analisis yang telah peneliti paparkan, peneliti
menyimpulkan bahwa para peperawi pada hadis riwayat Imam al-Bukhari,
Imam Muslim dan Abu Dawud di atas adalah berstatus adil.

c. Kedhabitan peperawi

Seorang perawi dikatakan dhabit apabila perawi tersebut benar-
benar sadar ketika menerima hadis, paham ketika mendengarnya dan
menghafalnya sejak awal menerima sampai menyampaikannya. Yakni

peperawi harus hafal dan mengerti apa yang diriwayatkannya.”' Kualitas

* Alauddin Mughlataya, /kma al-Tahdhib al-Kamal,Vol. 5, 99.

*®Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal i Asma’ al-Rijal, Vol. 18,
378.

*“Yusuf ibn Abd al-Rahman ibn Yusuf, Tahdhibu al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Vol. 10,

37.

*Ibid., 128.

*Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits (Beirut: Dar al-Fikr, t.t). Terj. Qodirun
Nur dan Ahmad Musyafiq, Ushul al-Hadits: Pokok-pokok Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 1998), 276.
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kedhabitan perawi dapat diketahui dengan metode jarh wa al-ta‘dil.
Berdasarkan hasil analisis peneliti pada bab III dengan menggunakan teori
al-jarh wa al-ta‘dil dari Imam Ibn Hajar al-Asqalani. Menyimpulkan bahwa
semua perawi dari periwayatan ke 3 (tiga) Imam tersebut berstatus thigah
menurut [bnu H}ajar al-Asqalani, perawi yang di katakan thigah riwayatnya
maqbul dan kualitasnya sahih.’>
d. Tidak ada syadh

Ada tidaknya syazd pada perawi dalam suatu periwayatan dapat
diketahui dengan metode al-jarh wa al-ta‘dil. Berdasarkan hasil analisis
peneliti pada bab sebelumnya yaitu bab III dengan menggunakan teori jarh
wa al-ta‘dil dapat diketahui bahwa jalur hadis sanad Imam al-Bukhari,
Imam Muslim dan Abu Dawud tidak menyendiri dalam periwayatannya
dan tidak bertentangan dengan peperawi yang lebih thigah. Peneliti
memberikan kesimpulan bahwa hadis yang diriwayatkan Imam al-Bukhari,
Imam Muslim dan Abu Dawud tidak mengandung shadh.

e. Tidak ada illat

‘lllat merupakan sesuatu yang mencacatkan, seperti memursalkan
yang maushul, memuttashilkan yang munqathi’ ataupun memarfu’kan yang
mauquf dan sejenisnya.”® Berdasarkan hasil dari penelitian terhadap data
hadis di atas yaitu pada bab III dengan metode jarh wa al-ta‘dil, dapat

diketahui bahwa jalur hadis sanad Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan Abu

>Ibid., 59.
**Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits (Beirut: Dar al-Fikr, t.t). Terj. Qodirun
Nur dan Ah}mad Musyafiq, Ushul al-Hadits: Pokok-pokok Ilmu Hadits, 277.
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Dawud bahwa status hafalan, kedhabitan, pemahaman terhadap hadis yang
disampaikan pada masing-masing periwayat terbukti, sehingga
periwayatannya dapat dikatakan magbul. Peneliti memberikan kesimpulan
bahwa hadis yang diriwayatkan Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan Abu
Dawud tidak mengandung ‘i/lat (kecacatan).

Analisis peneliti dari lima kiteria kualitas kesahihan sanad hadis,
maka peneliti menyimpulkan bahwa seluruh peperawi dalam rangkaian
persanadan Imam al-Bukhari,”* Imam Muslim® dan Abu Dawud °°
sanadnya bersambung (ittisal al-sanad), peperawinya adil, dabit (kuat
hafalannya), tidak mengandung shadh (kejanggalan) dan <llat (kecacatan).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya hadis yang telah peneliti
paparkan di atas yaitu Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan Abu Dawud
sanad hadis berkualitas sahih /i dhatihi.

2. Analisis Matan Hadis
Kualitas matan suatu hadis dapat diketahui dengan melakukan penelitian
terhadap matannya atau yang dikenal dengan istilah kritik matan hadis. Hal ini
guna memastikan kebenaran bahwa redaksi yang dibawa (ada) benar adanya

berasal dari Rasulullah SAW.

**Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta jabatan. Lihat, Muhammad
ibn Isma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari al Ju‘fi, Sahih Bukhari, Vol. 9, No. 7147 (t.k :
Dar Tuqu al Najah, 1422 H), 63.

**Hadis tentang anjuran memilih pemimpin yang adil. Lihat, Muslim ibn al-Hajjaj Abu
al-Hasan al-Qusyairy an Naisabury, Sahih Muslim, Vol. 3, No. 3412 (Beirut: Dar Thya’
al Tiratsi al-‘Arabi, t.th), 1458.

*Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang terindikasi korup, Muhammad Muhyi
al-Din ‘Abdu al Hamid, Sunan Abi Dawud, Vol. 3, No. 2943 (Beirut: Maktabah al-
‘Ishriyyabh, t.th), 134.
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Kritik matan baru dapat dilakukan setela melakukan kritik terhadap
sanadnya, para Ulama juga telah memberikan kaidah mengenai langkah
menentukan kuwalitas matan hadis yakni dengan melihat ada tidaknya ‘illat
dan syadh, walaupun hal ini kaidah yang diberikan Ulama tidak sekhusus
manakala saat menentukan kesahihan sanad hadis. Seperti halnya teks hadis
pada bab sebelumnya, yakni hadis-hadis tentang etika memilih pemimpin yang
meliputi hadis larangan memilih pemimpin yang meminta jabatan terdapat
dalam Sahih Bukhari nomor 7147, anjuran memilih pemimpin yang adil
terdapat dalam Sahih Muslim nomor 3412 dan larangan memilih pemimpin
yang korup terdapat dalam Sunan Abi Dawud nomor 2943 yang kesemua
kualitas matan hadisnya bisa diketahui dengan melakukan beberapa cara
sebagai berikut:

a. Mengkomparasikan hadis tersebut dengan hadis lain yang sama dalam hal
temanya. Jika melihat redaksi-redaksi dari masing-masing tema ke tiga
hadis pada bab 3 yang diriwayatkan oleh Sahih Bukhari nomor 7147,
anjuran memilih pemimpin yang adil terdapat dalam Sahih Mus/im nomor
3412 dan larangan memilih pemimpin yang korup terdapat dalam Sunan
Abi Dawud nomor 2943 tersebut tidak ditemukan perbedaan secara
mencolok dan tidak ada substansi dari hadis-hadis tersebut yang saling
bertentangan dengan substansi hadis-hadis lainnya. Dari masing-masing
ketiga hadis tersebut dapat di unggulkan, karena ketiga-tiganya
mempunyai sanad yang iftisal sehingga ketiga hadis tersebut dapat

dijadikan hujah.



109

b. Hadis yang berkaitan dengan etika memilih pemimin yakni tentang larangan
untuk meminta jabatan pada Sahih Bukhari nomor 7147, anjuran memilih
pemimpin yang adil terdapat dalam Sahih Muslim nomor 3412 dan
larangan memilih pemimpin yang korup terdapat dalam Sunan Abi Dawud
nomor 2943 kesemuanya tidak ada yang bertentamgan dengan akal, hal ini
dikarenakan bahwa dalam memilih pemimpin dibutuhkan suatu etika, agar
tidak salah dalam memilih seorang pemimpin, agar tidak asal-asalan dalam
memilih pemimpin, karna maju dan rusaknya suatu bangsa itu juga
tergantung oleh pemimpinnya.

Oleh sebab itu, dalam skripsi tentang etika memilih pemimpin ini
dijelaskan beberapa paparan hadis yang dapat menjawab bagaimana supaya
seseorang yang berstatus sebagai pemilih tidak salah pilih dalam memilih
pemimpinnya. Hal ini sebagai peringatan terhadap calon pemimpin dan
warga masyarakat yang akan memilih pemimpinnya, bahwa Allah tidak
akan memberikan pertolongan bagi orang yang meminta-minta jabatan,
dengan demikian orang tersebut akan mendapatkan kesengsaraan di dunia,
sedangkan bagi pemilih pemimpin tersebut, mereka juga akan mendapatkan
kesengsaraan akibat kesalahannya dalam memilih pemimpin yang
demikian. Dianjurkan untuk memilih pemimpin yang adil dalam hadis
tersebut dikarenakan letak keberhasilan, kemajuan dan ketentraman suatu
negara ialah terletak pada pemimpinnya yang adil. Dilarang untuk memilih
pemimpin yang terindikasi korup dikarenakan letak kehancuran dan

kemunduran suatu bangsa ialah diakibatkan dari adanya tindakan korupi,
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oleh sebab itu memilih pemimpin yang terindikasi korup harus benar-benar
dihindari.

c. Tidak bertentangan dengan syariat Islam, hadis tematik mengenai etika
memilih pemimpin dapat disimpulkan bahwa seluruh kandungan matan
atau redaksi hadisnya tidak ada yang bertentangan dengan syariat Islam,
karena di dalam hadis tersebut berisikan syarat atau kriteria pantas atau
tidaknya seseorang calon pemimpin untuk dipilih sebagai pemimpin.

d. Kandungan hadis di atas tidak ada yang bertentangan dengan nash Alquran.
Sehingga tidak ada permasalahan di dalamnya dan hadis tersebut dapat
dijadikan hujjah atau pedoman.

Demikian, matan dari hadis tematik tentang etika memilih pemimpin
yang meliputi riwayat Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan Abu Dawud ini
mempunyai kualitas yang sahih. Hadis-hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari, Imam Muslim dan Abu Dawud dengan sanad sahih. Matannya
juga dikatakan sahih, karena tidak bertentangan dengan keterangan syari’at
dan syarat-syarat kesahihan sanad dan matan. Berdasarkan tinjauan terhadap
kualitas sanad’’ dan matan hadis kualitas dari ketiga hadis di atas, maka hadis
tersebut dikatakan sebagai hadis sahih /i dhatihi.

B. Pemaknaan Hadis tentang Etika Memilih Pemimpin
Pemimpin pada hakikatnya telah diberi rambu-rambu oleh ajaran Islam

dalam melaksanakan roda kepemimpinannya dengan etis dan penuh tanggung

*"Kriteria hadis sahih i dhatihijika ditinjau dari segi sanadnya adalah periwayatnya ‘adi/
dan dabit, terhindar dari shadh dan ‘illat, serta sanadnya bersambung (ittisalu al sanad).
Lihat, Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Media Pranata Group, 2010), 172-173.
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jawab. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sudarno Shobron®®, bahwa seperti yang

terurai pada bab III yaitu:

1. Larangan pemimpin yang meminta jabatan

2. Anjuran memilih pemimpin yang adil

3. Anjuran memilih pemimpin yang terhindar dari korupsi

Berdasarkan sharah (pemaknaan) dari ketiga hadis yaitu pertama,
riwayat al-Bukhari mengenai larangan pemimpin yang meminta jabatan dalam
kitabnya Sahih Bukhari bab Man Tas’ala al Imarah kullu ilaiha, juz 9, nomor
indeks 7147. Kedua, hadis riwayat Imam Muslim tentang anjuran memilih
pemimpin yang adil dalam kitabnya Sahih Muslim, bab Fadilah al Imam al ‘Adl
wa ‘Ugbah, juz 3, nomor indeks 3412. Ketiga, hadis riwayat Imam Abu Dawud
tentang anjuran memilih pemimpin yang terhindar dari korup dalam kitabnya

Sunan Abi Dawud, bab Fi Arzaqu al ‘Amal, juz 3, nomor indeks 2943, dapat

dirinci sebagai berikut:

1. Maksud dari larangan pemimpin yang meminta jabatan berdasarkan riwayat al-
Bukhari mengenai larangan pemimpin yang meminta jabatan dalam kitabnya
Sahih Bukhari bab Man Tas’ala al Imarah kullu ilaiha, nomor indeks 7147
adalah al-Bukhari dalam bab ini menyebutkan hadis riwayat Abdurahman bin
Samurah, "/a tas'al al-Imarah" kemudian setelahnya membuat bab "Bab man
sa‘ala al-Imarah wukkila Ilaiha" dan menyebutkan hadis tersebut. Pembahasan
sanadnya sudah dibahas pada judul bab "Kitab Kaftarat al-Yamin" serta juga

telah dijelaskan ucapan Nabi 58 lgie 158 b2 il o o s 1305 (ketika

*Sudarrno Shobron “Konsep Etika Memilih Pemimpin dalam Kitab Sunan Abu Dawud”
dalam Jurnal Lecture Keagamaan, Vol. 11, No. 1, 2013. 35.
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kamu bersumpah lalu melihat yang lain lebih baik maka tebuslah sumpah
itu).”* Ucapan Nabi yang berupa 55y Judy merupakan yang paling banyak
dipakai dalam jalur-jalur Hadisnya. Dalam riwayat Yunus Ibn Ubaid dari al-
Hasan berupa lafal (3<% ¥ (Benar-benar janganlah mengaharap) dengan bentuk
larangan tamanni (mengharap) yang ditaukid (dikuatkan) dengan nun al-
thaqilah (Nun taukid yang bertasydid). Larangan untuk berharap lebih kuat
maknanya daripada larangan untuk meminta. Adapun ucapan Ucapan Nabi, (e
allia artinya permintaan. Ucapanya, & &g bacaannya ialah dengan wawu
berharkat dammah, kaf berharkat kasrah dengan bertasydid atau tidak dan lam
berharkat Sukun. Bacaan dengan kaf yang tidak bertasydid bermakna
"dipasrahkan kepada imarah", dan siapa yang dipasrahkan kepada dirinya
sendiri maka ia akan celaka. Termasuk juga kata dalam doa = ) S V3
(Jangan Pasrahkan hamba kepada diri hamba) dan kata uJﬁ &) s5al (K3 yang
berarti 4) 485ia (menyerahkan urusanya kepada Fulan). Sementara kata K
dengan bacaan Tasydid berarti 41835 (Memintanya untuk menjaga). Adapun
makna dari Hadis di atas ialah bahwa orang yang meminta kepemimpinan lalu
diberikan kepadanya maka dia dibiarkan mengurusnya sendiri karena
ambisinya yang tinggi.®® Dari Hadis tersebut dapat diambil faedah bahwa
meminta sesuatu yang berhubungan dengan hukum adalah dimakruhkan, maka
jabatan Qadi, kepengurusan dan sebagainya termasuk kategori imarah, dan

bahwa orang yang berambisi atas hal itu tidak akan dibantu (oleh Allah). Hadis

*Ton Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Bari, Vol.14 (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, t.t),
124.

“Ion Bital Abu al Hasan, Sharah Sahih al Bukhari Li Ibn Battal, Vol. 8 (al-Riyad:
Maktabah al-Rashd), 217.
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tersebut secara zahir bertentangan dengan riwayat Abu Dawud dari Abu
Hurairah yang dimarfu'kan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis
riwayat al-Bukhari tentang larangan memilih pemimpin yang meminta jabatan
juga diriwayatkan al-Tirmidhi dari jalur Abu ‘Awanah dari ‘Abd al-‘Ala al-
tha'alabi, juga diriwayatkan al-Tirmidhi, Abu Dawud dan Ibnu Majah dari jalur
Abu ‘Awanah dan Jalur Isra'il dari Abd al-‘Ala, Abd al-A'la menggugurkan
khaitamah dari sanad. Kata al-Tirmidhi, riwayat Abu ‘Awanah lebih Sahih. Al-
Tirmidhi mengatakan dalam riwayat Abu ‘Awanah, Hadis Hasan gharib. Hadis
itu juga diriwayatkan al-Hakim dari jalur Isra'il serta disahihkan dan disusuli
komentar bahwa Ibnu Ma'in menganggap khaitamah layyin (lemah) dan Abd
al-A'la da'if:

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwasanya arti dari kata
meminta dan melamar atau mencalonkan berbeda. Dikatakan melamar atau
mencalonkan jika mempunyai konotasi yang positif dalam artian niatan 7‘¢igad
yang baik, seseorang tersebut mempunyai kemampuan atau kecakapan dalam
bidang yang dimaksud dan dalam prosesnya dia tidak melanggar syariat yang
ada dan pemberian jabatan tersebut diberikan tanpa adanya pemaksaan dari
pihak yang memberi. Sedangkan yang dimaksud dilarang memilih pemimpin
yang meminta jabatan adalah larangan memilih pemimpin yang meminta-minta
jabatan, dalam artian dia (calon pemimpin) tersebut mempunyai konotasi yang
tidak baik, seperti mempunyai ambisi yang tinggi menjadi pemimpin untuk
kepentingan pribadinya (tamak) sehingga dia melakukan berbagai cara

(menghalalkan segala cara) tanpa memperhatikan norma yang ada, masih
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dalam jabatan struktural dan tidak mempunyai kecakapan atau keahlian dalam
bidang tersebut. Makna yang demikian itu adalah dilarang dalam agama.®'

Larangan memilith pemimpin yang meminta jabatan karena, meminta
jabatan akan menjadi beban yang sangat berat bagi pemimpin itu, akan tetapi
kalau diberi amanat untuk menjabat tanpa disertai ambisi dalam jabatan itu,
sungguh akan dibantu oleh orang banyak. Namun masih adakah orang yang
tidak mencari jabatan, baik di lembaga eksekutif, legislatif maupun yudikatif,
dilembaga ekonomi, sosial dan bahkan lembaga non profit menjadi lahan
dalam menduduki jabatan. Salah satu contohnya adalah calon anggota
parlemen (legislatif) dengan menyebarkan baliho-baliho, spanduk besar yang
berisi meminta dukungan agar dipilih lolos ke Senayan anggota DPR.*

Pada era modern ini banyak yang meminta jabatan, namun jika jabatan
telah diperoleh, maka mereka akan mempertahankan jabatan tersebut agar tidak
diambil (tidak diganti) orang lain. Bahkan kadang meminta jabatan yang lebih
tinggi lagi, padahal semakin tinggi jabatan maka akan semakin berat untuk
mempertanggung jawabkannya, baik terhadap orang yang memberi jabatan di
hadapan masyarakat luas yang selalu mengawasi dan di hadapan Allah SWT.
Tetapi mengapa mereka senang menjabat, Ada apa di balik jabatan itu?.

Mereka senang menjabat karena kalau mendapat jabatan, maka akan

memperoleh fasilitas yang menggiurkan, diantaranya seperti mobil, rumah

dinas dan lain sebagainya. Kemudian untuk melakukan akses kepada siapapun

*Ibn Hajar al-*Asqalani, Fathu al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari, Vol.23 (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyah, t.t), 29.
“Jubair Situmorang, Etika Politik, 206.
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serta status sosial yang tinggi dan kepuasan materi mereka dapat. Begitu mahal
sebuah jabatan itu, begitu terhormat jabatan itu, sehingga bagi mereka yang
tidak mendapatkan jabatan, maka akan memiliki tingkat depresi yang tinggi,
bahkan harus bunuh diri, apalagi kalau dana untuk mendukung jabatannya
tersebut diperoleh dari dana pinjaman bank, mereka akan semakin berat untuk
menapaki (menjalani) hidup di masa depan.

2. Maksud dari hadis riwayat Imam Muslim tentang anjuran memilih pemimpin
yang adil dalam kitabnya Sahih Muslim, bab Fadilah al-Imam al-‘Adl wa
‘Ugbah, juz 3, nomor indeks 3412 adalah jika diamati berdasarkan lafal
hadisnya ¢ s neal s 43 GG ad B e e st G e GlB ) Ko Glanidll )
1515 a5 agalhis ae8A 3" Ucapannya )5t dengan bacaan wawu berharkat Fathah
dan lam berharkat dommah tanpa tasydid, artinya kekuasaan atasnya yang
mereka dapat (menguasai). Yang dimaksud dengan Gshudill adalah orang-
orang yang adil. Baginda Nabi menafsirinya di akhir Hadis. Kata -LM\J\ dan
| dengan bacaan qaf kasrah berarti Jaad) (Adil). Dikatakan dalam bahasa
Arab bnds 538 Ualid) Lodl artinya berbuat adil. Allah berfirman, S &l () | shandi 5
slanidll (Berbuat adil-lah kalian, sungguh Allah mencintai orang-orang yang
adil).”’ Dikatakan juga dalam bahasa Arab, L .8 dengan bacaan ya' fathah
dan Sin Kasrah, Ussié dan Uald dengan gaf fathah & shauld F ,Jm\ﬁ 3 berarti
mereka zalim. Allah berfirman, Gba gigal )& &bl U5 (Adapun orang-
orang yang zalim maka mereka menjadi kayu bakar Neraka Jahannam).

Adapaun lafal 544l adalah bentuk jamak kata ><s, dinamai mimbar karena

% Al-Nawawi, Syarah al-Namawi ‘Ala Muslim, Vol. 12, (al-Riyadh: Marka al-Malik
Faishol li al-Buhuts wa al-Dirasah al-Islamiyah, t.t), 211.



116

tinggi. Menurut al-Qadi, memungkinkan mereka berada di atas mimbar secara
hakikat berdasarkan zahir Hadis dan memungkinkan pula berupa kinayah
(kiasan) dari derajat-derajat yang tinggi. Menurut saya, makna yang zahir
adalah yang pertama dan mencakup pula derajat-derajat yang tinggi, mereka
berada di atas mimbar secara hakikat dan derajat mereka tinggi. Adapun
ucapan Nabi, =35 (pe e (dari sisi kanan dzat al-Rahman), ucapan ini
termasuk Hadis-hadis sifat. Sebelumnya, di awal sharh ini sudah dijelaskan
perbedaan ulama mengenai hadis-hadis sifat dan bahwa diantara mereka ada
yang mengatakan, "Kami mengimaninya, kami tidak mau membahas takwilnya
dan kami tidak mengetahui maknanya. Tetapi kami yakin bahwa zahirnya tidak
dimaksud dan bahwa lafal-lafal itu memiliki makna yang pantas bagi Allah".
Ini adalah madhhab mayoritas ulama.**

Pemaknaan hadis mengenai anjuran memilih pemimpin yang adil juga
dapat tarik kesimpulan bahwa karakter pemimpin yang adil menjadi pondasi
bagi kemaslahatan seluruh umat manusia. Tanpa pemimpin yang adil, maka
kehidupan ini akan terjebak ke dalam jurang penderitaan yang sangat dalam,
untuk melihat sejauh mana seorang pemimpin itu telah berlaku adil terhadap
rakyatnya adalah melalui keputusan dan kebijakan yang dikeluarkannya bila
seorang pemimpin menerapkan hukum secara sama dan setara kepada semua
warga yang berbuat salah atau melanggar hukum, tanpa tebang pilih, maka
pemimpin tersebut dapat dikatakan adil. Namun sebaliknya, bila pemimpin itu

hanya menghukum sebagian orang (rakyat kecil) tapi melindungi sebagian

“Ibid., 211.
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yang lain (para elit/kolongmerat) padahal mereka sama melanggar hukum,
maka pemimpin itu telah berbuat tidak adil.®®

Oleh karenanya, betapa Islam sangat menekankan pentingnya sifat adil
dari seorang pemimpin. Rasulullah SAW memberikan jaminan yang begitu
tinggi kepada seorang pemimpin yang melakukan hal-hal yang ditekankan
dalam Islam. Maka dari itu, pemimpin yang menjunjung tinggi keadilan,

niscaya pemimpin tersebut akan mendapat jaminan yang tinggi di sisi Allah

SWT baik di dunia maupun di akhirat.

Maksud atau pemaknaan hadis riwayat Imam Abu Dawud tentang anjuran
memilih pemimpin yang terhindar dari korup dalam kitabnya Sunan Abi Dawud,
bab Fi Arzaqu al ‘Amal, juz 3, nomor indeks 2943 yaitu (3533335\ (=) artinya kami
jadikan dia pekerja. (Ja& &) "atas satu pekerjaan" artinya dari pekerjaan-
pekerjaan kekuasaan dan imarah. (3% 3%) artinya kami beri dia gaji. (&5.) "Gaji"
artinya dengan jumlah tertentu. (&> 33 Y 8) berupa jawab sharat. Lafal "&"
adalah isim mausul dan 'A-idnya (domir yang kembali padanya) dibuang. Ucapan
Nabi (Jsi& sef) khabarnya menggunakan huruf Fa' karena menyimpan makna
sharat. arti kata al-Ghulul adalah khianat dalam harta ghanimah dan harta Fai'.
Hadis ini tidak dikomentari oleh al-Mundhiri.®® (laxil) artinya ia menjadikan
saya ‘amil (pekerja). (d4) dengan bacaan ‘ain dommah, artinya ongkos yang

diambil oleh pekerja, jika kita lihat berdasarkan hadis di atas dapat disimpulkan

Sudarrno Shobron “Konsep Etika Memilih Pemimpin dalam Kitab Sunan Abu Dawud”
dalam Jurnal Lecture Keagamaan, 36.

%Abu Ath-Thayyib Muhammad Syamsul, ‘Aunu al-Ma‘bud, Vol. 8 (Beirut: Dar Ibn
Hazm, 2005), 114.
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bahwa, pejabat atau pemimin tidak boleh melakukan tindak penyelewengan atau
korup (ghulul) karena nanti di akhirat diibaratkan dengan unta atau kuda yang
membawa beban berat, merengengek-rengek karena meminta pertolongan kepada
Rasulullah SAW untuk meringankan beban berat itu, namun Rasulullah SAW
tidak dapat menolong karena semasa di dunia telah diberi peringatan tetapi tidak
dihiraukan.®” Hal ini berbeda, jika seorang pejabat (PNS) menerima sesuatu baik
itu berupa barang atau uang diluar gajinya dari atasannya karena dia mempunyai
kecakapan atau kelebihan dari pekerjaan umum atau semestinya nya, maka hal
tersebut dikatakan dengan hadiah. Karena atasannya memberikan sesuatu yang
lebih tersebut sebagai rasa senang atau puas terhadap hasil pekerjaannya.
Dikatakan gaji apabila dia telah menjalankan kewajibannya, sedangkan dikatakan
korupsi (dilarang) jika dia mendapatkan gaji atau upah tetapi kewajibannya belum

tertuntaskan.®®

Untuk mengurangi perbuatan suap menyuap dan penggelapan, sebaiknya
jabatan seorang pemimpin di berikan kepada mereka yang berkecukupan,
karena kemiskinan seorang pemimpin akan mudah membawa dirinya untuk
berusaha mendapatkan sesuatu yang bukan haknya.

Melakukan tindakan korupsi tidak hanya dalam wilayah ekonomi saja

tetapi juga dalam wilayah politik, seperti misalnya: pengambilan kebijakan

’Shudorno Shobron, “Konsep Etika Berpolitik dalam Kitab Sunan Abu Dawud”..., 166.
® Abu Ath-Thayyib Muhammad Syamsul, ‘Aunu al-Ma‘bud, Vol. 8..., hal 117.
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publik yang tidak sesuai dengan visi penyelengaraan kepentingan publik yang
ideal dan semestinya.®’ Tindakan korupsi di tandai dengan :

1. Adanya penghianatan kepercayaan

2. Serba rahasia

3. Mengandung penipuan

4. Hanya untuk kepentingan khusus dan meningalkan kepentingan publik

5. Dibungkus dengan legal hukum.”

Bertitik tolak dari kriteria di atas yaitu tidak meminta jabatan dan tidak
korupsi maka, bisa dikatakan kepemimpinannya sedikit banyak sudah
mengarah pada kepemimpinan yang bersih dan baik (clean dan good
governance). Secara substansial yang dimaksud kepemimpinan yang bersih
adalah sebuah sistem kepemimpinan yang dilandasi oleh kepemimpinan yang
tidak di dasari karena meminta jabatan, kepemimpinan yang dilandasi oleh
keadilan dan kepemimpinan yang tidak dinodai oleh perilaku-perilaku
menyeleweng dari pemimpin, dimana wujud Kkonkrit dari perilaku

menyeleweng ini adalah korupsi, kolusi dan nepotisme.

Politik kontemporer dalam konteks kepemimpinan dikenal dengan istilah
(clean and good governance), istilah ini sebenarnya mengandung konsep,

bahwa sebuah kepemimpinan itu harus baik, bersih, terutama bersih dari

% Aries Djaenuri, Kepemimpinan, Etika dan Kebijakan Pemerintah (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2015), 107.

"Syamsul Anwar, Sejarah Korupsi dan Perlawanan Terhadapnya pada Masalah Awal
Islam (Yogyakarta: Uniy, 2009), 64.
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modus-modus penyelewengan yang lain.”' Oleh karenanya untuk mencapai
sebuah kepemimpinan seperti itu, diperlukan peran serta negara, pasar dan
rakyat. Dimana salah satu diantara ketiganya tidak boleh ada yang
mendominasi, karena bila peran negara terlalu kuat, maka akan menimbulkan
hegemoni (kekuasaan) dan totaliter. Sedangkan bila peran pasar (swasta) yang
terlalu dominan, maka semua kehidupan rakyat akan diatur dengan modal atau
pemilik modal. Namun apabila seseorang tidak punya modal, maka ia tidak
punya posisi tawar yang kuat, sementara bila rakyat begitu kuat, maka chaos
(kekacauan) akan menghantui sebuah negara. Oleh sebab itu, tindakan
pemimpin harus diawali dari tidak meminta jabatan, mengeluarkan kebijakan
yang berkeadilan dan tidak melakukan tindak korupsi. Pemerintah yang baik
dan bersih sangat ditekankan dalam Islam dan pasti akan dilindungi oleh Allah

SWT.

C. Pemahaman Masyarakat Desa Susukanrejo Tentang Hadis Etika Memilih
Pemimpin
Konsekuensi logis dan rasionalitas dari sebuah penelitian adalah
memadukan dua elemen penting yaitu:
1. Sandaran pada literasi-literasi yang berkaitan erat dengan kajian yang diteliti;
2. Sandaran pada pemahaman masyarakat sebagai manifestasi dari tolok ukur

kualitas dan realitas dari bagian yang sudah di teliti.

"' Aries Djaenuri, Kepemimpinan, Etika dan Kebijakan Pemerintahan, 68.
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Pada poin pertama disebut dengan library research (riset pustaka) dan
poin kedua di sebut field research ( riset lapangan) pada penjelasan terdahulu
sudah kita kaji dan pahami bahwa etika kepemimpinan dan etika memilih
pemimpin perpektif Islam berdasarkan pedoman al-Qur’an dan hadis sudah
peneliti jelaskan. Namun demikian sebagai tolok ukur dari riset ini tentunya di
perlukan keterpaduan antara teori yang ada dengan realitas yg berkembang di
masyarakat.

Setelah di telaah dan di teliti mengenai alasan responden mayoritas tidak
setuju terhadap pemimpin yang memnta jabatan berdasarkan hadis riwayat al-
Bukhari no indeks 7147, karena menurut mereka bahwa tidak pantas (ndak
pantes ) seorang pemimpin minta jabatan, hal ini jika kita teliti akan selaras
dengan norma .etika, nilai kepantasan yang tumbuh berkembang di masyarakat
ataupun etika memilih pemimpin prespektif hadis. Seperti kutipan wawancara
berikut dengan bapak Solihan salah satu warga masyarakat Desa Susukanjero;

..... Kalau ada pemilu yang akan datang ini, tentunya saya milih
pemimpin yang tidak minta-minta jabatan. Karena seharusnya mereka
menerima jabatan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, jd jangan asal-
asal nyalon kalau ndak punya kemampuan”.”

Selain wawancara di atas, terdapat pula petikan wawancara dengan
salah satu Ustazah setempat, [za Zulaikhah:

“..Saya paham dengan maksud hadis yang smean katakan, untuk
mendapatkan suatu jabatan yang diharapkan, kayak jabatan pemimpin
misalnya, untuk menjadi seorang pemimpin seharusnya ndak pelu dilakukan
dengan meminta-minta, biarlah rakyat yang memilih sesuai dengan penilaian
mereka kepada calon pemimpinnya, karna ini kan juga untuk Indonesia
kedepannya, ya begitulah mbak”.”

2 Solihan, Wawancara, 6 Januari 2019.
”Iza Zulaika, Wawancara, 6 Januari 2019.
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Dari pertayaan yang disodorkan pada seluruh responden dapat
disimpulkan bahwa antara teori pada referensi literasi dengan kenyataan pada
masyarakat tak terbantahkan ada sinergi kesepahaman. Mengenai hadis riwayat
al-Bukhari no indeks 7147 tentang larangan memilih pemimpin yang meminta
jabatan.

Adapun mengenai pemahaman masyarakat mengenai anjuran untuk
memilih pemimpin yang adil berdasarkan hadis riwayat al-Muslim no indeks
3412 dan larangan untuk memilih pemimpin yang terindikasi korup
sebagaimana Abu Dawud no indeks 2943 adalah sebagaimana hasil
wawancara dengan bapak Muhammadi Sohib (Kepala Desa Susukanrejo):

“..Terdapat sinkronisasi tahun ini dengan tahun politik sehingga
masyarakat di sana-sini topik yang dibicarakan setiap hari yaitu tentang
politik, kalau kita kaitkan dengan apa yang anda tanyakan tadi itu, ini tentunya
sangat bermanfaat sekali, karna mengenai kepemimpinan yang adil, ini
tentunya bagi seorang leader apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya
baik kepada masyarakat maupun kapada dirinya sebagai seorang pemimpin
tidak  lain adalah agar keadilan itu bisa dijunjung, sehingga secara
komperhensip nanti bisa melaksanakan apa yang diamanatkan oleh
masyarakat, sehingga dapat terwujud adanya leader yang adil yakni mereka
yang melaksanakan tugasnya sesuai dengan undang-undang yang ada, kaidah-
kaidah yang ada baik sesuai dengan firman Allah SWT dan hadis serta
regulasi yang berjalan saat ini, sehingga manfaatnya benar-benar mengenai
masyarakat di grassrood””*

Peneliti juga menanyakan bagaimana kiat-kiat agar masyarakat tidak

salah pilih dalam memilih seorang calon pemimpin. Ujar bapak Kepala Desa:

“..untuk memilih calon pemimpin yang adil dan bertanggung jawab
yakni dengan melihat kesehariannya, apa yang dilakukan, apa yang
dibicarakan, sehingga ada sinkronisasi baik terhadap apa yang dilakukan
maupun terhadap apa yang dibicarakan dan masyarakat juga tidak boleh
gegabah dalam memilih pemimpinnya, jangan dilihat dari cassing atau
kovernya saja tapi secra akhlaknya, secara undang-undang juga, nilai
agamisnya juga dan regulasi pemerintah. Jadi tidak mudah memilih

"*Muhammadi Sohib (Kepala Desa Susukanrejo), Wawancara, 6 Januari 2019.
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pemimpin, karna hal yang demikian itu merpakan tanggung jawab, tanggung
jawab yang juga akan dipintai Allah SWT”.”

Selain wawancara di atas, terdapat pula petikan wawancara dengan
salah satu tokoh masyarakat, bapak Ahmadi (tokoh agama):

“...pemimpin yang adil, memilih calon pemimpin yang tidak meminta
jabatan dan tidak terindikasi korup sangatlah penting dan dibutuhkan untuk
dibahas, karna hal itu memberikan edukasi, salah satunya agar supaya dalam
jiwa seorang pemimpin tidak terdapat penyakit atau illat yang namanya itu
koruptor. Karna sendi-sendi ekonomi, agama dan akhlakul karimah yang
setiap harinya dikerjakan oleh masyarakat maupun seorang leader ini ada dan
hampir semua orang memiliki kecenderungan untuk korupsi atau berbuat
menyimpang, akan tetapi bila sudah dibentengi dengan akhlak, undang-
undang dan agama sudah terpetri serta ditanamkan di dalam jiwa maka hal
tersebut tidak akan terjedi dan ini penting bagi saya dan masyarakat agar
supaya tidak salah pilih dalam memilih calon pemimpinnya. Karna rusaknya
negara ini salah satunya bisa diakibatkan dari adanya hal tersebut”.”

Hasil dari petikan wawancara di atas, warga Desa Susukanrejo
memahami maksud dari beberapa hadis yang peneliti sampaikan.
Masyarakatpun dengan tanggap mampu memahami dan mengaitkan hadis
tersebut dengan kondisi saat ini yaitu tahun politik.  Sehingga untuk
menghadapi tahun politik yang semakin dekat, warga telah mempunyai arahan
atau pandangan terhadap calon pemimpin yang akan dipilihnya, salah satunya
berdasarkan 3 (tiga) hadis yang peneliti paparkan.”’

Tak hanya dari tinjauan literasi saja dan dokumen atau data penunjang
lainya, tetapi upaya untuk memahamkan masyarakat mengenai urgensi hadis
tersebut terhadap situasi yang akan mereka hadapi (tahun politik) juga

dilakukan upaya wawancara secara langsung, baik itu dari kalangan

”Ibid., 6 januari 2019.

"® Ahmad i, Wawancara, 6 Januari 2019.

77 Hadis tentang larangan memilih pemimpin yang meminta jabatan pada riwayat al-
Bukhari no indeks 7147anjuran memilih pemimpin yang adil pada riwayat Muslim no

indeks 3412, serta larangan memilih pemimpin yang terindikasi korup pada riwayat Abu
Dawud no indeks 2943



124

masyarakat awam sampai para tokoh masyarakat. Berdasarkan hasil dari
beberapa kutipan wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa hampir seluruh
warga masyarakat Desa Susukanrejo telah memahami tentang makna atau
maksud dari hadis yang peneliti maksud tersebut yaitu tentang anjuran memilih
pemimpin yang adil, larangan memilih pemimpin yang tidak adil dan
terindikasi korup. Sehingga upaya untuk menyadarkan atau mengingatkan
warga masyarakat Desa Susukanrejo untuk memilih pemimpin yang tepat
dengan salah satunya berdasarkan hadis-hadis tersebut dapat diterapkan dan
dipahami oleh masyarakat Desa Susukanrejo khususnya dalam menghadapi
tahun politik yang akan datang ini.

Menjalankan sebuah pemerintah tentu diperlukan orang muslim
utamanya jujur, amanah, adil tidak korupsi, mengayomi dan tidak meminta
jabatan, seandainya masyarakat pada umumnya sebagian besar melaksanakan
pilihan sesuai dengan kriteria yang peneliti kemukakan negeri kita menjadi

negeri yang adil, makmur, dan sejahtera sebagaiman yang kita idam-idamkan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui pemaparan dan kajian yang terkaitan dengan
kepemimpinan dapat di simpulkan sebagai berikut;

1. Hadis tentang etika memilih pemimpin yang terangkum dalam riwayat Sahih
Bukhari nomor indeks 7147, Sahih Muslim nomor indeks 3412 dan Sunan Abr
Dawud nomor 2943 adalah sahih i dhatihi. Ketiga hadis ini telah memenuhi
kriteria hadis sahih, baik dari segi sanadnya maupun matannya. Jika ditinjau
dari sanad dan matannya, hadis tersebut telah memnuhi kriteria (syarat) hadis
sahih. Dengan demikian, ketiga hadis tersebut dapat dijadikan sebagai hujjah.

2. Pemimpin perspektif Islam diilustrasikan dengan orang yang bertindak adil,
tidak mementingkan keluarga kroninya (pribadi), tetapi lebih mementingkan
rakyatnya, begitu juga dalam menegakkan hukum, siapa pun yang melanggar
hukum harus diproses secara hukum. Berdasarkan tiga hadis tersebut juga
dipaparkan bahwa, pemimpin merupakan suatu jabatan, maka pemimpin
dilarang meminta jabatan dan pemimpin juga tidak boleh korupsi karna berat
pertanggung jawabannya, baik di hadapan Allah SWT maupun manusia. Hal
inilah yang harus dijadikan acuan oleh masyarakat agar terciptanya
kepemimpinan yang baik dan bersih (clean and good governance).

3. Pemahaman warga Desa Susukanrejo terhadap ketiga hadis yang membahas

tentang etika memiih pemimpin jika dikaitkan dengan kegiatan yang akan
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datang yakni tahun politik ini, maka hadis tersebut mempunyai relevansi,
yakni adanya kontrol terhadap masyarakat sebelum menentukan pemimpin
yang akan dipilihnya dan memahamkan mayarakat bahwa esensi dari jabatan
pemimpin merupakan amanah Allah SWT  yang harus dipertanggung
jawabkan kelak di kemudian hari, dengan begitu agar di kemudian hari tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, baik itu seperti tindak korupsi, pemimpin

yang tidak adil dan hanya memihak pada golongannya.

B. Saran

Setelah melewati proses penelitian dan pengkajian tentang “etika memilih

pemimpin” (studi pemahaman masyarakat desa Susukanrejo tentang hadis etika

memilih pemimpin). Peneliti akan memaparkan beberapa saran;

1.

Segala sesuatu (perbuatan, nilai, tindakan) telah dijelaskan di dalam al-Quran
dan hadis, bahkan tidak terkecuali dalam hal memilih seorang pemimpin pun
Islam telah mengaturnya. Oleh karenanya selamat atau tidaknya seseorang
adalah tergantung dari bagaimana caranya bertindak terhadap suatu hal.

Sebagai warga negara Indonsia, menjunjung tinggi nilai demokrasi adalah
suatu kewajiban, seperti halnya memilih pemimpin dalam pemilihan umum.
Hak memilih pemimpin merupakan harga mahal, jangan sampai pengaruh luar

membutakan hak pilih masyarakat terhadap pemimpinnya.

. Hasil penelitian ini bukan merupakan hasil final, tapi masih membuka peluang

untuk dikaji dan diteliti kembali supaya dapat memperkaya serta memperkuat
pemahaman tentang etika memilih pemimpin perspektif hadis secara

proporsional dalam konteks masyarakat Islam Indonesia.
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Lampiran I : Data fisik hasil penelitian di Desa Susukanrejo

Gambar 1: Kondisi fisik kantor dan Balai Desa Susukanrejo

Gambar 2: Suasana saat berlangsungnya wawancara dengan bapak Kepala Desa
Susukanrejo:
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Gambar 3: Suasana saat berlangsungnya wawancara dengan salah satu warga
Desa Susukanrejo yang bernama bapak Solihan:

Gambar 4: Suasana saat berlangsungnya wawancara dengan salah satu warga
Desa Susukanrejo yang bernama mbak Iza Zulaikha selaku Ustazdah (guru
mengaji):

Lampiran II: Peta Desa Susukanrejo, sebagaimana halaman berikut:
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